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BAB 1V

IDENTIFIKASI SUBAK MUDING

4.1 Sejarah Subak

Berbicara tentang subak tidak bisa dilepaskan dengan sejarah perkembangan
peradaban suku bangsa Bali yang kini secara turun temurun telah menempati scbuah
pulau yang disebut Nusa Bali, dan dalam masa berikutnya telah melakukan penyebaran
ke tempat-tempat lainnya seperti pulau Nusa Penida, Nusa Lembongan, Nusa
Ceningan, Lombok dan tempat-tempat lain di Indonesia terutama melalui program-
program transmigrasi. Berikut ini akan diungkap tentang sejarah subak di Bali dan

perkembangan Subak Muding.

4.1.1 Sejarah Subak di Bali

Jaman prascjarah Bali merupakan awal tanda tanda mulainya sejarah Bali yang
diawali oleh kehidupan masyarakat pada masa itu yang belum mengenal tulisan, namun
berdasarkan bukti-bukti arkeologi dari penggalian beberapa situs purbakala yang
diketemukan pada beberapa lokasi di Bali, para ahli mengelompokan masa prasejarah
Bali menjadi empat yaitu, (1) masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat
rendah, (2) masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat lanjut, (3) masa
bercocok tanam, dan (4) masa perundagian. Pada masa bercocok tanam belum di kenal
sistem subak, oleh karena pada masa ini masyarakat masih merambah hutan, pindah
dari lokasi yang satu ke tempat lainnya secara nomaden/ tidak menetap. Pada masa

bercocok tanam sudah dikenal alat-alat pertanian berupa kapak persegi, beliung, dan
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alat penorch pohon, yang bukti peninggalannya di simpan di Musium Bali (Rai Mirsha,
dkk., 1986:2; Suasthawa Dharmayuda, 1995:31).

Bali dikatakan memasuki jaman sejarah setelah mendapat pengaruh dari India
(melalui Jawa) dimana mulai dikenal adanya tulisan yang ditatahkan pada peripih,
stupika, tembaga dan daun lontar. Bukti sejarah keberadaan subak secara tertulis dapat
dikenal dari salah satu prasasti yang dikeluarkan pada abad ke-9 yaitu Prasasti
Sukawana Al yang berangka tahun 882 Masehi. Parasasti tersebut menunjukkan bukt
adanya pertanian lahan kering dan pertanian basah (sawah). Terdapat istilah huma yang
berarti sawah dan kata parlak yang berarti tegalan. Sementara itu dalam prasasti
Trunyan A berangka tahun 891 Masehi, dijumpai kata ser danu yang artinya pengurus
air danau yang kemudian menjadi pekaser danu. Dari istilah ini, untuk urusan air
sawah disebut pekaser yeh yang kemudian lazim disebut pekaseh. Ada juga yang
berpendapat, kata pekaseh berasal dari dari kata pekas yeh, dimana pekas artinya tua,
lingsir, kelih, dan yeh artinya air sawah, sehingga arti pekaseh adalah penglingsir
toya, kelian yeh, penuan yeh (Dharmayuda, 2000:2). Prasasti Bebetin Al bertahun 895
M, memberi bukti adanya wundagi pangarung yang berarti tukang awungan
(terowongan), dan undagi batu sebagai tukang tatah batu. Selain itu dikenal pula
beberapa istilah seperti petgjur atau petgjuh yaitu pembantu pekasech dalam
melaksanakan perintah-perintah, istilah dawuhan (undangan), istilah kilan yaitu
satuan ukuran air dan fambuku galeng yakni empangan yang berfungsi membagi air
(Dinas PU, 97:4). Selanjutnya pada abad berikutnya yakni abad ke sebelas dikenal

istilah subak terbukti sudah dikenalnya kata kesuwakan, sebagaimana tersurat dalam
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prasasti Raja Purana di Klungkung berangka tahun saka 994 atau 1072 maschi yang
dikeluarkan oleh raja Anak Wungsu (Purwita, 1993:41; Wiratnaya, 1990:74), dimana
terdapat kalimat yang menyebutkan.

... masukatang huma di kadandan di errara di kasuwakan rawas ...
artinya:
... mengukur sawah di Kadandan pada Yeh Aa dalam wilayah Subak Rawas ...

Perhatian pada subak bukan saja datangnya dari pakar- pakar pertanian
Indonesia namun juga banyak peneliti dari manca negara. Liefrinck di dalam tulisannya
Indhische Gids (1886) menulis tentang subak di Buleleng, yang meyatakan bahwa
pembentukan subak adalah dalam rangka penyaluran air ke sawah sawah untuk
kepentingan pertanian. Selain itu diungkap mengenai distribusi air, keanggotaan subak,
kewenangan kolektif dalam penyelenggaraan upacara kecagamaan di pura subak.
Liefrinck juga menyayangkan terbakarnya awig-awig subak yang disimpan di puri
Buleleng. Sedangkan C.J. Grader dalam artikelnya yang berjudul Het Soebakwesen in
Het Landschap Djembrana (1933) menycbutkan, sclain sebagai suatu sistem irigasi
yang baik, subak juga dianggap sangat efcktif digunakan untuk memungut pajak
pertanian (landrente). Dicatat juga bahwa di daerah Jembrana telah disusun suatu
laporan tentang pajak pertanian sejak 13 April 1922, yang kemudian disempurnakan
lagi oleh Pemerintahan Belanda pada tahun 1931. Sementara itu Miguel Covarrubias
dalam bukunya yang berjudul Island of Bali (1974), mengemukakan pendapatnya
bahwa para petani kecil tidak bisa melaksanakan sendiri pekerjaan-pekerjaan irigasi

yang sedemikian besarnya, schingga mereka perlu membentuk organisasi yang disebut
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subak, yaitu suatu badan kerjasama di bidang pengairan (water board) yang mengawasi
pembagian air secara adil kepada para anggotanya yang semuanya mengambil air dari
suatu sumber yang umum. Juga disebutkan pembentukan subak bertujuan (1) untuk
memberikan jaminan kepada para petani kecil, schingga mereka tidak kekurangan air,
(2) untuk menjamin penggunaan bendungan (empangan air) secara efektif, schingga
orang luar tidak bisa mengalihkan persediaan air, (3) untuk menyelesaikan perselisihan
yang timbul, dan (4) untuk ikut serta dalam upacara-upacara bersama yang terkait
dengan pertanian (Purwita, 1993:33).

Jumlah subak berdasarkan SK Bupati Kepala Daeral/ Walikota Madya tentang
penetapan subak-subak dan luas sawah yang terdapat di daerah Bali yang dicatat oleh

Musium Subak Manthika Mandala Sanggulan Tabanan pada tahun 1993 tampak dalam

tabel berikut.
Tabel 4.1: Jumlah dan luas subak menurut SK Bupati dan Wali Kotamadya
tahun 1993
No Kabupaten/ Kodya Jumlah Subak Luas Sawah
(dalam hektar)
1 | Jembrana 95 8.213.907
2 | Tabanan 348 26.947.600
3 | Bangli 50 3.153.584
4 | Badung 113 12.506.237
5 | Denpasar 45 5.633.578
6 | Gianyar 478 15.961.080
7 | Klungkung 46 4.850.926
8 | Karangasem 140 8.726.000
9 | Buleleng 296 14.229220
Jumlah | Bali 1.611 100.221.532
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Secara kualitas subak di Bali telah mengalami perkembangan baik dalam
pengelolaan subak maupun perbaikan sarana pendukungnya. Sebagai upaya dalam
meningkatkan hasil pertanian, di era pemerintahan orde baru, pembangunan dan
pengembangan sarana/ prasarana irigasi untuk pengairan subak sangat intensif
dilakukan scperti perbaikan saluran air, baik saluran primer, saluran skunder dan
saluran tersier, serta dibangunnya bendungan. Keberhasilan dalam pembangunan
bidang pertanian khususnya dalam swasembada beras telah menghantarkan Soeharto
sebagai Bapak Pembangunan.

Secara kwantitas jumlah subak dan sawah yang ada semakin tahun semakin
berkurang scjalan dengan berkembangnya  penggunakan tanah subak untuk
pembangunan pemukiman. Demi pembangunan, tanah subak di kawasan perkotaan
telah banyak dikorbankan untuk pemukiman, perkantoran, sarana perdagangan dan
sarana pendukung ckonomi lainnya. Jumlah subak yang ada di daerah Bali
berdasarkan inventarisasi subak di scluruh Bali yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan
Propinsi Bali pada tahun 1999 tercatat jumlah subak sebamyak 1481. Telah terjadi
penurunan jumilah subak 130 buah sejak dikeluarkan SK Bupati/ Kota Madya se Baki
tentang jumlah subak dan luas sawah (1993) hingga pendataan yang dilakukan oich
Tim Iventarisasi Dinas Kebudayaan Propinsi Bali pada tahun 1999 yakni dari 1611
buah menjadi 1481 buah subak. Ada dua kemungkinan yang terjadi dari penurunan -
jumlah subak yakni, perfama karena pendataan yang dﬂakukan oleh para bupati/
kotamadya sc-Bali tidak akurat atau dalam penghitungan juga termasuk di dalamnya
subak abian (tegalan), dan kedua, karena telah terjadi cksploitasi terhadap subak
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secara besar-besaran demi kepentingan pembangunan struktur/ impra struktur dalam
pencapaian target pembangunan. Tabel jumlah subak dan luas sawah yang dicatatkan
oleh Tim Inventarisasi subak di seluruh Bali hasil pendataan tahun 1999 dibawah
koordinasi Dinas Kebudayaan Propinsi Bali selengkapnya sebagai berikut.

Tabel 4.2: Jumlah dan luas subak di Bali berdasarkan inventarisasi Dinas
Kebudayaan tahun 1999

No Kabupaten/ Kodya Jumlah Subak Luas Sawah
(dalam hektar)
1 | Jembrana 84 27.224,560
2 | Tabanan 278 23.712,110
3 | Bangli 50 2.631,897
4 | Badung 113 9.828,306
5 | Denpasar 46 5.793,779
6 | Gianyar 485 41.962,457
7 | Klungkung 46 5.002,601
8 | Karangasem 97 8.158,624
9 | Buleleng 282 15.328,603
Jumlah | Bali 1.481 139.642,937

Yang menarik dari luas sawah dari kedua data yang disajikan di atas adalah
bertambahnya luas sawah dari 100.221,532 ha (1993) menjadi 139.642,937 ha (1999).
Ini berarti sejak tahun 1993 sampai 1999 terjadi peningkatan luas sawah scbesar
39.421,405 ha. Data ini sangat berbeda dengan yang disampaikan oleh Dharmayuda
(2000) yang dikenal sebagai pakar adat dan subak yang menycbutkan bahwa setiap
tahun ada pengurangan/ penurunan areal sawah +/- 1000 ha. Ini beralasan karena

dengan sumber dan debit air yang terbatas, sudah tidak mungkin memperiuas
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persawahan apalagi mencetak sawah baru. Jika apa yang diungkapkan Dharmayuda
benar maka luas sawah yang ada di dacrah Bali sekarang ini seharusnya kurang dari
seratus ribu hektar. Terlepas dengan benar atau salahnya data yang dibuat, dapat
dipastikan dari tahun ke tahun jumlah subak dan luas areal sawah akan terus berkurang,
karena ini sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk yang membutuhkan tempat
pemukiman dengan sarana pendukungnya seperti kawasan perdagangan dan pariwisata
serta dibangunnya sarana struktur dan supra struktur seperti jalan, perkantoran, pasar,
hotel dan sejenisnya, restoran dan lain-lain, yang mana harus mengorbankan kawasan
subak produktif.

Jumlah subak yang tercatat di kabupaten/ kodya se- Bali yang dihimpun dari
berbagai sumber selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.3: Jumlah subak di Bali dari berbagai sumber

No. Kabupaten/| SK Bupati/ | Dinas Kebu-| Sedahan | Dinas PU
Kota Madya | Koya Se Bali dayaan Agung
1. | Buleleng 296 282 287 298
2. | Jembrana 95 84 72 98
3. | Tabanan 348 278 320 362
4. | Badung 113 113 158 157
5. | Gianyar 478 485 205 257
6. | Bangli 50 50 48 56
7. | Klungkung 46 46 46 43
8. | Karangasem 140 97 138 131
9. | Kodya 45 46 - -
Jumlah 1.611 1481 1.274 1.402

Sumber: SK Bupati’Kodya tahun 1982, Inventaris Disbud 1999, DPU 1989,
Sedahan Agung 1989.
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Pencatatan yang dilakukan oleh Sedahan Agung dan Dinas Pekerjaan Umum masih
menggabungkan subak yang ada di Kabupaten Badung dan Kota Madya Denpasar.
Berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber ternyata antara instansi yang
satu dengan yang lainnya tidak ada kesamaan data, karena memberikan gambaran
jumiah subak yang berbeda beda. Perbedaan jumlah pendataan yang dilakukan oleh
instansi-instansi tersebut menggunakan indikator yang berbeda-beda seperti misalnya
menggunakan perhitungan subak yang masih produktif sebagai lahan pertanian, dan
ada pula yang masih mencatatkannya walaupun subak tersebut tidak lagi berfungsi
karena telah dijadikan sarana pemukiman, schingga peranan subak secara tradisional
tidak-lagi berlangsung, mengingat subak erat kaitannya dengan pengaturan irigasi air
pada pertanian sawah. Oleh karenanya, ke depan untuk mendapatkan jumlah subak
yang pasti, seyogyanya berbagai instansi yang diberikan tugas dalam melakukan
inventarisasi subak-subak yang ada di seluruh Bali seperti Dinas Kebudayaan Bali,
Dinas Pekerjaan Umum, dan Pesedahan Agung harus dapat bekerja sama dalam
mendata keberadaan subak. Hal ini sangat penting untuk membuat perencanaan dalam

pembangunan bidang pertanian, sehingga dapat merancang Rencana Umum Tata

Ruang (RUTR) yang akurat di seluruh Kabupaten/ Kodya se Bali.

4.1.2 Perkembangan Subak Muding
Untuk melacak sejarah Subak Muding seperti yang tclah dikenal saat ini,
sangatlah sulit terutama sebelum dilaksanakan konsolidasi tanah pada areal subak

tersebut, karena belum ditemukan adanya bukti tertulis yang mengungkap scjarah

60

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40105.pdf

perkembangannya. Ibaratnya seperti mencari jarum di lautan pasir, sulit melacak
jejaknya. Namun demikian, dari informasi yang diperoleh dari para sesepuh yang
menjadi kerama di Subak Muding, diperoleh gambaran bahwa Subak Muding telah
ada sejak jaman  dikenal adanya pertanian lahan basah dan secara intensif
dikembangkan dan diberdayakan oleh para petinggi pertanian Kerajaan Badung
dibawah koordinasi Pesedahan Agung sebagai bendahara kerajaan. Sementara itu,
nama Subak Muding tidak terlepas dari nama banjar yang lokasinya berada di kawasan
subak tersebut. Jika mencermati peta Subak Muding terutama sebaran pemukiman/
perkampungan penduduk, memang benar bahwa satu-satunya banjar yang ada di
tengah-tengah subak adalah Banjar Muding, yang kini telah dimekarkan menjadi tiga
banjar yakni Banjar Muding Kaja, Muding Tengah dan Muding Kelod. Selain itu
Munduk Taman (bagian dari Subak Muding) yang letaknya sepanjang Jelinjing Taman
yang arealnya terluas (109.960 hektar) dari (5) lima munduk yang ada letaknya
melingkupi wilayah Banjar Muding, sementara banjar-banjar yang lainnya menyatu
dengan pemukiman di tuar areal Subak Muding. Wajar saja kalau nama subak tersebut
sama dengan nama lingkungan pemukiman yang ada di tengah-tengah areal sawah
yakni Banjar Muding, sehingga nama subaknyapun diberi nama Subak Muding.
Perkembangan Subak Muding baru bisa dicatatkan ketika disusunnya
monografi Subak Muding tahun 1993 dalam rangka lomba subak dimana Subak
Muding ketika itu (tahun 1993) ditunjuk untuk mewakili Kecamatan Kuta mengikuti
lomba di tingkat Kabupaten Badung. Untuk dapat menjadi peserta lomba, maka setiap

subak diprasyaratkan memiliki awig-awig, ilekita, struktur organisasi, dan monografi
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subak. Sebelum dilakukan rasionalisasi terhadap jumlah munduk/ tempekan, jumlah
munduk yang ada di Subak Muding adalah 11 (sebelas) munduk yakni Munduk Teba,
Bajataki, Batubidak, Batusangian, Mundeh Gde, Mundeh Cenik, Seka Nyuh, Mudu,
Marga, Taman, dan Muding Buit. Selanjutnya setelah dilaksanakan konsolidasi tanah,
untuk memudahkan koordinasi diantara sesama prajury, dilakukan rasionalisasi melalui
kesepakatan di antara sesama kerama dalam paruman/ rapat subak dan pembinaan
yang dilakukan oleh Pesedahan Yeh Poh sebagai atasan Subak Muding disepakati
mengurangi jumlah munduk sehingga menjadi (5) lima munduk yakni Munduk
Bajataki (bergabung di dalamnya Munduk Teba), Munduk Seka Nyuh (bergabung di
dalamnya Munduk Batubidak, Batusangian), Munduk Marga, Taman (bergabung di
dalamnya Munduk Mudu, Mundeh Gde, Mundeh Cenik) dan Munduk Muding Buit.
Diciutkannya jumlah munduk yang ada didasarkan pada pertimbangan bahwa
pangliman/ kelian munduk sudah tua/ ada yang meninggal dan tidak ada yang bersedia
menjadi penggantinya, schingga kepengurusan subak hanya mempertahankan kelihan

munduk yang masih ada.

62

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4.2 Letak Geografis Subak Muding

40105.pdf

Subak Muding adalah salah satu subak dari 9 (sembilan) subak yang terletak di

wilayah Desa Adat/ Pakraman Kerobokan, yang jaraknya sekitar 5 kilometer arah barat

dari Kota Denpasar. Sedangkan jarak Subak Muding

dani pusat pemerintahan

Kabupaten Badung adalah 6 kilometer arah selatan. Rincian nama subak beserta luas

areal yang membentang di wilayah Desa Pakraman Kerobokan Kecamatan Kuta

sebagai berikut.

Tabel 4.5 : Daftar nama subak dan luas areal subak yang terdapat di Desa

Pakraman Kerobokan Kecamatan Kuta Badung.

No. Nama Subak Luas (ha)
1| Muding 246
2] Tegal 212
3] Pagutan 136
4] Kedampang 213
5] Sebuah 218
6] Petitenget 173
7] Basangkasa 203
8., Tegal buah 60
9] Tegalantang 115

Jumlah 1.576

Desa Pakraman Kerobokan dilingkupi oleh banjar-banjar adat yang menyebar

di beberapa desa dinas/ kelurahan yaitu pada Kelurahan Kuta Utara (1 banjar adat),

Padang Sambian Kaja ( 4 banjar adat), Padang Sambian Kelod (11 banjar adat) dan

sisartya berada di Kelurahan Kerobokan (31 banjar adat). Jumlah keseluruhan banjar
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adat yang tergabung dalam Desa Pakraman Kerobokan adalah 47 banjar adat. Sama
halnya dengan Desa Pakraman Kerobokan, yang menarik dari letak Subak Muding
adalah berada di wilayah tiga desa dinas/ kelurahan yakni sebagaian berada di Desa/
Kelurahan Dalung dan Desa/ Kelurahan Padangsambian Kaja, dan terbesar berada di
Kelurahan Kerobokan Kaja, namun secara fungsional (adat) seluruhnya menjadi bagian
dari wilayah Desa Pekraman Kerobokan. Selain itu, Subak Muding memiliki luas areal
sekitar 246,616 hektar, merupakan subak terluas di Kecamatan Kuta. Batas batas
wilayah Subak Muding adalah Subak Pagutan (timur), Subak Kedampang dan Subak
Tegalbuah (selatan), Tukad Yeh Poh/ Subak Tegal (barat) dan Subak Gaji (utara).
Secara geografis Subak Muding berada pada ketinggian rata-rata berkisar
antara 10-65 meter dari permukaan laut. Permukaan tanahnya termasuk jenis liat,
topografi bergelombang membujur dari utara ke sclatan dengan pH tanah antara 6,5 -
7, menjadikan Subak Muding memiliki kesuburan tanah cukup baik (Monografi Subak
Muding, 1993:2). Curah hujan rata-rata yang tercatat tahun 1995 berkisar antara 2000-
3000 milimeter, dengan suhu rata-rata berkisar antara 28 -32 derajat celsius. Subak
Muding berada pada daerah iklim trofis dengan dua musim yakni musim hujan
(Oktober- Maret) dan musim kemarau (April- September). Pada saat musim hujan
tanah menjadi sangat lengket, sedangkan pada musim kemarau, tanah sebaliknya padat
dan pecah-pecah. Dengan kondisi geografis seperti ini areal Subak Muding yang
berada di Desa Pakraman Kerobokan sangat baik untuk lahan pertanian basah (sawah)

apalagi air mengalir ke arcal subak tiada hentinya sepanjang tahun schingga sangat
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produktif menghasilkan padi dan palawija (Profil Pembangunan Kelurahan Kerobokan,
1995:30).

Jika dirinci luas masing masing munduk yang ada di Subak Muding maka
luasnya masing masing adalah Munduk Bajataki luasnya 74, 986 hektar, Munduk
Marga luasnya 30,200 hektar, Munduk Seka Nyuh luasnya 20,530 hektar, Munduk
Muding Buit luasnya 10,940 hektar, dan terluas Munduk Taman luasnya 109.960
hektar, dengan total keseluruhan luas subak Muding adalah 246,616 hektar. Untuk
memudahkan pemahaman tentang pembagian wilayah munduk pada Subak Muding
(gambar 4.1) dan pengaturan didtribusi air ke petak-petak sawah (gambar 4.2) dapat

dilihat pada halaman berikut.
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Gambar 4.1 : PETA SUBAK MUDING DAN PEMBAGIAN WILAYAH
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4.3 Potensi Umum Subak Muding

Jumlah kerama Subak Muding yang tercatat pada tahun 1993 sebanyak 211
orang dengan perincian 112 orang merupakan petani pemilik dan sisanya 99 orang
merupakan petani penggarap. Sebelum konsolidasi tanah dilaksanakan di Subak
Muding jumlah kerama yang pemah tercatat sebanyak 446 orang. Hal ini
dimungkinkan, karena jumlah sawah yang digarap masih utuh dan kepemilikan sawah
tersebar di beberapa lokasi, dan sebagian digarap oleh petani penyakap. Selain itu
pernah tercatat 2 (dua) kelompok tani di luar kelompok munduk yang pernah aktif di
Subak Muding yakni Kelompok Tani Eka Tapa berlokasi di Munduk Bajataki dengan
anggota sembilan orang dan Kelompok Tani Banjar Muding Kelod berlokasi Munduk
Taman dengan jumlah anggota 40 orang. Jumlah kerama yang masih aktif tercatat di
Subak Muding sampai Juni 2003 adalah sebanyak 68 orang anggota kerama dengan
lahan garapan sawah scluas 65 hektar.

Potensi yang dimiliki Subak Muding cukup beragam. Ada beberapa potensi
yang dimiliki Subak Muding menurut Monografi Subak Muding yang tercatat sampai
dengan Juni 1993 yakni potensi pertanian, koperasi, pemungut pajak bumi dan

bangunan, keuangan, dan penerangan.

4.3.1 Pertanian.
Terdapat tiga kegiatan bidang pertanian yang dilakukan oleh kerama Subak

Muding yaitu pertanian tanaman pangan, peternakan, dan perikanan.
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4.3.1.1 PertanianTanaman Pangan.

Dari 246,616 hektar luas tanah di Subak Muding sampai dengan tahun 1993
masih tersisa lahan produktif pertanian sawah scbanyak 143, 934 hektar, termasuk 20
hektar tanaman pandan harum, dan sisanya scbanyak 102, 682 (Monografi Subak
Muding, 1993: 13) sudah menjadi kawasan pemukiman, fasilitas umum, dan kawasan
tidak produktif yang tidak bisa ditanami karena kekeringan dan gangguan hewan/ ternak
liar. Jumlah lahan produktif untuk pertanian sawah terus berkurang scjalan dengan
bertambahnya pembangunan pemukiman. Tercatat pada pertengahan tahun 2003
jumlah lahan pertanian produktif yang tersisa sebanyak 65 hektar (sumber: Pekaseh
Subak Muding), dan tampaknya semakin tahun akan berkurang terus, karena kawasan
Subak Muding dalam Rencana Tata Umum Ruang Kabupaten Badung dirancang
untuk kawasan pemukiman dan kegiatan ekonomi lainnya. Pola tanam yang dilakukan
di Subak Muding adalah pola padi- palawija- padi. Palawija yang umum ditanam
untuk menyelingi penanaman padi adalah kedele. Para penyuluh pertanian sclalu
menyarankan kepada petani agar menerapkan sapta usaha tani (bukan panca usaha
tani) yakni, 1) pengolahan tanah secara sempuma, 2) bercocok tanam yang baik, 3)
penggunaan bibit unggul bermutu, 4) penggunaan pupuk lengkap berimbang, 5)
pengendalian hama/ penyakit secara terpadu, 6) penanganan panen yang baik, dan 7)
penanganan pasca panen yang baik. Dengan sapta usaha tani yang dilakukan di Subak
Muding mampu menjadikan Subak Muding berswasembada beras di tahun 1990-an.
Kondisi pertanian yang telah diuraikan terscbut kini tidak lagi dijumpai di Subak

Muding terutama pada lahan yang tidak lagi scbagai pertanian sawah. Petani melakukan
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penanaman dengan sistem fulak sumur (tidak bersamaan) dan peranan kelihan
munduki pengliman tidak lagi efektif mengkoordinir anggotanya dalam mengatur pola
tanam di masing-masing munduk yang kini masih bertahan.

4.3.1.2 Peternakan.

Pemeliharaan ternak sangat erat kaitannya dengan usaha pertanian tanaman
pangan. Selain untuk keperfuan membajak (sapi), ternak dipelihara untuk meningkatkan
pendapatan keluarga, menghasilkan pupuk kandang yang sangat berguna bagi pertanian
sawah scbagai pupuk organik. Sampai Juni tahun 1993, dari pendataan kepemilikan
ternak yang dilakukan di Subak Muding diperoleh data jumlah temak dengan rincian
ternak seperti sapi (236 ekor), kambing (84 ekor), babi (624 ckor), ayam buras (1020
ekor) dan itik scbanyak 515 ckor. Untuk menghindari terjangkitnya berbagai jenis
penyakit pada ternak, secara berkala dilakukan pencegahan dengan memberikan
vaksinasi kepada ternak yang dipelihara oleh petani. Kondisi peternakan yang ada di
Subak Muding pada saat ini sudah sangat jauh berubah, terkait dengan berubahnya
fungsi lahan dari pertanian sawah ke non pertanian. Yang umum dipclihara oleh
masyarakat di Subak Muding sckarang ini hanyalah ternak ayam. Sedangkan ternak
lainnya jumlahnya dapat dihitung dengan jari, karena mata pencaharian mercka
(terutama yang tanahnya tidak bisa ditanami padi) tidak lagi scbagai petani dan juga
tidak juga sebagai peternak.
4.3.1.3 Perikanan.

Mengingat penggunaan air lebih terfokus pada pertanian padi, pengembangan

kawasan perikanan dilakukan pada areal yang terbatas. Pemcliharaan ikan sering
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dilakukan dengan sistem tumpang sari, yakni dengan memelihara beberapa jenis ikan di
aliran irigasi. Ikan bisa hidup di kawasan Subak Muding adalah seperti jenis-jenis
nyalian (bangkal, timah), betok, lele, jeleg (gabus), yuyu (kepiting). Sedangkan
pemeliharaan ikan mujair, karper dan lele dumbo secara intensif dilakukan pada areal
25 are di munduk Bajataki oleh dua orang petani. Selain itu di pematang sawah, banyak
dijumpai ikan belut (lindung) yang selalu dipanen secara lepas dengan menggunakan
perangkap belut yang disebut bubu dan ada pula yang menggunakan fuba untuk
meracuninya. Hasil tangkapan ini dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan

kescharian para petani dan dijual di pasar.

4.3.2 Perkoprasian

Kegiatan ckonomi bersama melalui wadah koperasi dilakukan melalui Koperasi
Unit Desa (KUD). Karena Subak Muding scbagian besar wilayahnya berada di
Kelurahan Kerobokan, maka penyelenggaraan kegiatan perkoprasian dilakukan melalui
Koperasi Unit Desa Kerobokan yang bernama KUD Ulun Tanjung didirikan tahun
1973, dengan Badan Hukum No. 789/BH/VIII/73, tertanggal 31 Maret 1973. Kerama
Subak Muding mendapat pelayanan melalui kegiatan unit usaha seperti penyosohan
gabah, penyaluran bibit padi/ palawija, pengadaan pangan diluar beras, penyaluran
pupuk dan obat-obatan hama/ penyakit, penyaluran gula/ kopi, pertokoan. Di samping
itu dilakukan pula penyaluran dana melalui usaha unit simpan pinjam, Kredit Usaha
Tani (KUT) melalui Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Pakraman Kerobokan.
Kegiatan perkoprasian setelah konsolidasi tanah tidak lagi dilakukan secara kolektif
melalui organisasi subak, namun dilakukan sendiri sesuai dengan kebutuhan petani.
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4.3.3 Pemungut Pajak Bumi Bangunan.

Seperti yang telah diuraikan pada bagian awal bab ini, seclain pekaseh
melaksanakan kewajibannya sesuai dengan peraturan subak yang tersurat dalam awig-
awig dan perarem (kesepakatan bersama anggota subak), pckaseh diberikan tugas
tambahan untuk membagikan SPPT(Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan). Jumlah
wajib pajak di Subak Muding tahun 1993 adalah 630 orang. Jumlah pajak (aanslag)
yang harus disetorkan ke kas negara tahun 1992 scbanyak Rp. 13.868.616,- Realisasi
dana yang disetorkan melalui bank yang ditunjuk sebesar Rp. 10.735.706,- (77,41%).
Pemungutan pajak/ tigasana melalui organisasi subak sangat cfektif, apalagi pada
subak terscbut diperolch panen yang berfimpah. Masyarakat subak, tidak akan
menunda begitu lama pembayaran pajak yang harus disetorkan ke kas negara. Kini,
setelah konsolidasi tanah dilakukan di Subak Muding, penyerahan SPPT sulit dilakukan
seluruhnya, karena sulit menghubungi pemilik tanah, apalagi kepemilikannya telah
berkali-kali berpindah tangan, tidak lagi dikenali dimana alamat, dan tempat tinggalnya.
Kepemilikan tanah di Subak Muding tidak semata-mata monopoli masyarakat Desa
pakraman Kerobokan. Kepemilikan tanah di Subak Muding sekarang ini banyak
berasal dari luar desa, luar kecamatan, luar kabupaten, bahkan berasal dari luar dacrah.
Idealnya, sctiap terjadinya pembuatan akta jual beli/ pergantian sertifikat, Pejabat
Pembuat Akta Tanah/ sertifikat (PPAT) baik yang ada di Kecamatan, maupun melalui
Notaris sebaiknya menembuskan nama kepemilikan tanah yang baru kepada pekasch,
sechingga dalam penyerahkan SPPT kepada wajib pajak mudah dilakukan. Ini akan

sangat membantu mempermudah dalam pemungutan pajak bumi bangunan/ tigasana.
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4.3.4 Keuangan.

Dalam memelihara dan memperbaiki saluran irigasi, melaksanakan kegiatan
upacara keagamaan di Subak Muding, maka dana menjadi sangat penting untuk
dikelola. Sumber keuangan/ pendapatan di Subak Muding diperoleh dari anggota dan
bantuan pemerintah. Pemasukan yang diperoleh dari anggota berasal dari penggoot
(iuran air), sarin tahun yang dipungut setelah panen, upeti pengembalaan itik, denda
dan iuran insiden (sewaktu-waktu) yang dilakukan- sesuai dengan kesepakatan.
Sementara bantuan pemerintah. diperoleh melalui Pesedahan Agung Kabupaten
Badung dan bantuan Bupati Badung. Sumbangan ini biasanya terkait dengan
penyelenggaraan upacara-upacara besar (mapekelem, piodalan, nangluk merana) di
pura Subak Gde (Ulun Tanjung) dan dipergunakan untuk perbaikan saluran irigasi
yang menjadi tanggung jawab pemerintah scperti perbaikan dam, saluran irigasi
primer, skunder, tembuku gde dan tembuku pemaron. Sumbangan yang dihimpun
dari kerama dan sumbangan yang diberikan oleh pemerintah, saat ini jumlahnya sangat
sedikit, mengingat jumlah kerama subak yang masih tersisa sedikit (68 orang).
Perbaikan saluran irigasi yang rusak, hanya dilakukan oleh kerama subak yang masih

bertahan mengolah lahan pertaniannya.

4.3.5 Penerangan/ Penyuluhan

Untuk meningkatkan pengetahuan para petani maka organisasi subak sangat
efektif dipergunakan sebagai sarana untuk memberikan informasi khususnya informasi
bidang pertanian. Selain itu organisasi subak sangat efektif dipergunakan untuk
memobilisasi kerama untuk melakukan kegiatan gotong royong memchhara dan
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memperbaiki sarana mgam, ngayah di pura-pura terkait dengan subak. Penerangan
masalah pertanian sering dilakukan oleh Petugas Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL).
Penyuluhan ini dapat dilakukan di balai subak, atau di lokasi penanaman/ areal
persawahan. Program-program pertanian yang disiarkan oleh pemerintah melalui media
cetak (majalah, surat kabar), radio, dan televisi dengan mudah discrap oleh kerama
subak melalui kelompok pendengar pembaca dan pemirsa (klopencapir) yang dibentuk
untuk melengkapi organisasi subak. Organisasi klopencapir telah lama tidak berfungsi
ketika tanah di Subak Muding tidak lagi produktif untuk pertanian sawah. Penerangan
yang dilakukan kepada anggota Subak Muding yang tersisa tidak lagi efektif dan
intensif jika dibandingkan dengan ketika sebelum dilakukan konsolidasi tanah.

Subak Muding merupakan areal persawahan yang sangat produktif. Proyek-
proyek pertanian yang dilaksanakan olch pemerintah orde baru dapat terlaksana dengan
baik. Hasil pertanian utama Subak Muding adalah padi/ beras yang dipanen 2 kali
getahun, diselingi dengan menanam palawija (kedele, ketcla rambat, dan jagung).
Intensifikasi pertanian pada masa orde baru, tclah menghantarkan Bali scbagai
swasembada beras, walaupun telah berulangkali gagal panen karena diserang hama
penyakit (wereng, tungro (barak), tikus, dan lain-lain). Scpanjang pematang
(pundukan) yang bukan telajakan jalan umum, di tanam berbagai jenis kacang-
kacangan dan pohon turi untuk dipakai sayur melengkapi menu keluarga petani.

Subak Muding dialiri oleh tiga sungai kecil (jelinjing) yaitu jelinjing lepas,
jelinjing marga, dan jelinjing taman. Ketiga jelinjing ini mengairi sawah scluas

246,616 hektar secara bergiliran seperti terlihat pada gambar 4.2 di atas. Ketiga
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Jelinjing ini tidak lagi berfungsi secara maksimal mengairi sawah. Dari observasi yang
dilakukan terhadap ketiga jelinjing tersebut, hanya sebagian kecil saja dipergunakan
untuk mengairi sawah (65 hektar), selebihnya air mengalir begitu saja dan tidak lagi
sepenuhnya didistribusikan ke areal subak dan terbuang langsung ke sungai (Tukad Yeh
Poh), dan subak-gubak lain di hilir (Subak Tegalbuah dan Kedampang). Kini ketiga
Jelinjing (Jelinjing Taman dan Jelinjing Lepas, Jelinjing Marga) yang selama ini
berfungsi untuk mengairi Subak Muding, setclah penataan tanah (konsolidasi tanah)
tidak lagi berfungsi sebagai mana semestinya, rusak diinjak-injak sapi/ hewan liar yang
sengaja dilepas pemiliknya, tak terawat karena tidak diurus oleh masyarakat di kawasan
land consolidation. Ketika musim hujan tiba, kawasan yang berdckatan dengan
Jelinjing i sering banjir karena saluran tersumbat oleh sampah-sampah yang sengaja
dibuang menimbun daerah aliran sungai (jelinjing).

Pendataan yang dilakukan oleh Pekasch Subak Muding pada tahun 1998, jika
dirinci penggunaan lahan di Subak Muding, dari 246,616 hektar areal subak, distribusi
pengunaan areal persawahan terdiri dari, lahan kebun/ tegalan 12,680 hektar, bangunan
52,075 hektar, pertanian 64,060 hektar, selebihnya adalah tanah kering dan tidak
terawat yang belum difungsikan pemiliknya. Lahan Pertanian seluas 64,060 hektar
inilah yang sementara ini dikelola oleh Subak Muding, sclebihnya menjadi urusan
masyarakat pemilik tanah, dikoordinasikan oleh kelihan dinas masing-masing,
Intensifikasi bidang pertanian hanya dilakukan di wilayah scluas 64,060 hektar, dan

tampaknya luas lahan pertanian ini setiap tahun semakin menurun luasnya.
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4.4 Sistem Budaya Subak Muding

Dalam kehidupan schari, istilah sistem banyak dipakai untuk berbagai arti.
Umumnya sistem sering diartikan sebagai cara, metode, prosedur, atau aturan sebagai
misalnya dalam istilah sistem pembukuan, sistem penomoran, sistem pencatatan,
sistem ekonomi, sistem politik (dalam ilmu-ilmu sosial), sistem syaraf, sistem organ
tubuh, sistem otak (dalam ilmu-ilmu eksata) dan seterusnya. Dalam arti luas, sistem
merupakan gabungan atau kombinasi dari sekelompok, seperangkat atau serangkaian,
bagian, unsur atau elemen yang satu sama lainnya saling jalin menjalin, saling
mengadakan interaksi dan saling ketergantungan, sehingga keseluruhan menjadi satu
kesatuan yang bulat, utuh atau terpadu, atau merupakan suatu totalitas, dan kesatuan
tersebut mempunyai tujuan, fungsi atau hasil tertentu. Dengan kata lain sesuatu dapat
disebut sebagai sistem apabila (1) terdiri dari unsur, elemen atau bagian, (2) elemen-
elemen, unsur-unsur atau bagian-bagian itu satu sama lainnya jalin menjalin, pengaruh
mempengaruhi, terjadi interaksi dan interdependensi, (3) keseluruhan terpadu menjadi
kesatuan yang utuh, suatu totalitas, dan (4) kesatuan itu mempunyai tujuan, fungsi
atau hasil tertentu (Dumairy, 1997:28, Bulizuar, 2000:1.5)

Sebagai satu sistem kemasyarakatan, pemahaman sistem yang terdapat di Subak
Muding tidak bisa dilepaskan dengan konsep kebudayaan. Demikian pula jika berbicara
tentang sistem budaya subak, maka tidak bisa dilepaskan dengan unsur universal
kebudayaan. Terkait dengan penelitian dampak konsolidasi tanah terhadap sistem
budaya subak di Subak Muding, maka dikenali paling sedikit empat aspek sistem

budaya dari tujuh unsur universal kebudayaan, yang dapat dijadikan fokus peneclitian
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yakni aspek (1) sistem teknologi peralatan, (2) sistem mata pencaharian hidup, (3)

sistern organisasi sosial kemasyarakatan, dan (4) sistem relegl/ sistem kepercayaan.

4.4.1 Sistem Teknologi Peralatan

Berbicara teknologi peralatan yang dipergunakan untuk pertanian sawah dapat
dibedakan menjadi dua yakni peralatan tradisional dan alat pertanian hasil inovasi yang
disebut sebagai peralatan teknologi modern. Teknologi peralatan tradisional yang
dimaksud adalah alat-alat pertanian yang dikenal oleh petani sejak jaman dulu yang
belum mengalami modivikasi. Peralatan tradisional ini umumnya masih tetap
dipergunakan oleh para petani terutama petani yang luas lahannya kurang dari 0,25
hektar. Berbicara teknologi peralatan pertanian sawah tentunya tidak bisa dilepaskan
dengan pemanfaatan peralatan tersebut dalam proses pengolahan tanah/ lahan,
penanam benih, dan masa panen. Alat-alat tradisional yang dikenal dan dipergunakan
untuk pengolahan lahan basah (sawah) di Subak Muding adalah alat-alat seperti
serampang, tambah, udud, tulud, arit, tenggala dan lampit (termasuk sapi/ kerbau),
penampad, sanan dan niu. Sedangkan peralatan tcknologt pertanian modemn
(menggunakan tenaga mesin) yang dipakai untuk mengolah sawah yakni traktor dan

huler.

4.4.2 Sistem Mata Pencaharian
Untuk memahami mata pencaharian dalam sistem subak, akan lebih sempurna

apabila dibahas sekilas konsep pendapatan dan konsep mata pencaharian itu sendiri.
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4.4.2.1 Pendapatan

Dalam pertanian lahan sawah, faktor-faktor upah, sewa, bunga, atau laba
merupakan bentuk-bentuk pendapatan yang diperoleh oleh para petani. Upah didapat
olch buruh tani sebagai tenaga upahan dalam mengolah lahan dan memetik padi. Sewa
didapat oleh petani pemilik apabila memiliki sawah yang sangat luas, yang terpaksa
menyewakan sebagian/ seluruh lahannya kepada orang lain (petani penyakap), karena
tidak bisa mengerjakan sendiri. Bunga diperolch apabila petani yang lebih mampu
meminjamkan modalnya kepada petani lainnya untuk dapat membeli faktor-faktor
produksi, dan biasanya uang pinjaman berikut bunga dikembalikan setelah petani
menperoleh uang dari penjualan hasil panen. Sedangkan laba diperoleh oleh petani
pemilik maupun petani penggarap/ penyakap dengan menghitung selisih biaya produksi
dengan hasil produksi. Apakah pendapatan para petani di Subak Muding pasca
konsolidasi tanah secara kualitas mengalami perubahan jika dibandingkan dengan
pendapatan yang diperoleh sebelum konsolidasi tanah dilakukan, akan dibahas pada

bab VII (kajian makna).

4.4.2.2 Mata Pencaharian

Untuk memahami konsep mata pencaharian, penulis merujuk pada
International Standard for Industrial Classification (ISIC) yang membedakan
pekerjaan/ mata pencaharian menjadi sepuluh (Tjiptoherijanto, 1990: 6.4) scbagai
berikut (1) pertanian, perburuhan, kehutanan, dan perikanan, (2) pertambangan dan
penggalian, (3) industri pengolahan, (4) listrik, gas dan air, (5) bangunan, (6)
perdagangan, (7) angkutan, penyimpanan dan komunikasi, (8) keuangan, asuransi dan
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perdagangan benda tak bergerak, (9) jasa kemasyarakatan, sosial, pribadi, dan (10)
kegiatan yang tidak/belum jelas.

Sistem mata pencaharian hidup yang dilakukan oleh masyarakat/ kerama Subak
Muding, adalah suatu pekerjaan dengan melakukan kegiatan yang menekankan pada
usaha bercocok tanam padi/ palawija di sawah dengan memanfaatkan air secara merata
dan berkeadilan yang diatur oleh awig-awig dan perarem, yang pada akhimya dapat
menghasilkan pruduksi pertanian, dapat dinilai dengan uang atau dapat dinilai dengan

suatu benda yang bernilai ekonomis (barter).

4.4.3 Sistem Organisasi Sosial Kemasyarakatan

Sesunguhnya pengertian orgasisasi sosial kemasyarakatan memiliki pengertaian
yang sangat luas dalam masyarakat Bali, karena dapat mencakup pada beberapa aspek.
Untuk keperluan pembahasan dampak konsolidasi tanah terhadap sistem subak, penulis
akan membatasi pada dua hal yakni organisasi sosial komunitas kecil yang disebut
sebagai seka dan subak itu sendiri.

Clifford Geertz (1978: 173)menganggap subak sebagai salah satu seka yang
besar dan luas cakupannya karena bentuknya sebagai perkumpulan perairan sawah.
Komunitas kecil yang ada di dalam lingkungan masyarakat pedesaan yang sering
disebut sebagai seka, secara umum paling tepat diangap scbagai kelompok masyarakat
yang saling bertumpang tindih dan saling menyilang. Suatu seka adalah kelompok sosial
dalam masyarakat di pedesaan yang sedikit banyaknya bersifat tetap, terbentuk atas
kriteium keanggotaan kelompok tunggal yang bertujuan sosial tertentu. Ada seka yang
bersifat permanen, dan ada pula yang bersifat sementara. Ada yang memilib/ mencari
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anggotanya, namun ada pula yang datang secara sukarela, bergabung atas kemauan
sendiri namun hak-hak dan kewajiban para anggota mutlak sama. Keanggotaan dalam
seka tidak memandang kedudukan sescorang dalam masyarakat schari-hari. Setiap
orang bebas menjadi seka apapun. Dalam kehidupan tradisional, masyarakat desa dapat
mengikuti berapa saja perkumpulan (seka) tersebut, asal saja sanggup memenuhi
kewajiban- kewajiban yang diprasyaratkan dalam peraturan seka. Setiap orang dalam
masyarakat pedesaan pada pagi dan siang hari bisa menjadi seka numbeg, menjukut,
mula, seka manyi dan lain-lainnya, dan dapat merangkap menjadi seka pesantian,
gong, seka tari dan sebagainya yang dilakukan di malam hari. Di dalam sistem
organisasi sosial kemasyarakatan yang terdapat di Subak Muding, selain dikenal adanya
berbagai jenis seka, juga terdapat struktur kepengurusan subak yang bertugas untuk

mengkoordinasikan berbagai kegiatan subak.

4.4.4 Sistem Relegi/ Kepercayaan Subak Muding

Landasan utama pengorganisasian scluruh subak yang ada di pelosok Bali
mengacu pada konsep #7 hita karana , yakni tiga unsur penyebab kebahagiaan/
kesejahteraan dalam kehidupan manusia khususnya masyarakat Bali, unsur-unsurnya
meliputi Tuhan Yang Maha Esa (paryangan), manusia (pawongan), dan alam
lingkungan (palemahan). Untuk mencapai kebahagiaan material maupun spiritual,
maka manusia (kerama subak) perlu menciptakan dan membina keserasian serta
keharmonisan hubungan timbal balik antara ke tiga unsur tersebut. Salah satu hubungan

timbal balik tersebut adalah hubungan antara manusia dengan Sang Pencipta, sebagai

80

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40105.pdf

salah satu aspek relegi yang dianut subak, dinyatakan dengan wujud kepercayaan
kepada Dewi Sri (Dewi Kesuburan), bangunan suci dan upacara keagamaan (Sudarta,
2000:12).

Kegiatan upacara keagamaan yang ada di Subak Muding dikelompokan
menjadi dua yakni upacara yang bersifat kolektif sesuai dengan pola tanam yang
disepakati oleh kerama subak dan upacara keagamaan yang dilakukan secara
perorangan di petak-petak sawah. Upacara yang bersifat kolektif terdiri dari upacara
magpag toya, mepekelem (mepelebuh), nunas pekuluh, nangluk merana, neduh,
ngusaba pariwayah, ngusaba nini dan piodalan. Sedangkan upacara yang dilakukan di
petak-petak sawah seperti nuwasin mewinih (ngurit), ngendag amacul, nuwasen
nandur, nampeh rare (pesembuhan/ pengurip), nampeh nyungsung (miseh),

ngunggahan pari/ gabah, dan upacara mrelina Dewa Nini.
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4.5 Subak Muding Sebagai Sistem Sosial.

Subak sebagai suatu masyarakat hukum yang otonom di bidang pertanian dan
pengairan memiliki empat unsur yang disebut catur bhuta ring subak yaitu, (1) pari
mandala (lingkungan wilayah subak), (2) karaman (rakyat warga subak), (3) datu
(pengurus atau pimpinan subak), dan (4) tuah (perlindungan dari Tuhan/ Hyang
Widhi). Parimandala subak ditata berdasarkan konsep #ri mandala yakni wilayah
pelemahan sebagai utama mandala, hamparan sawah dengan saluran irigasinya
merupakan  madya mandala, dan pangkung pengutangan (saluran dan tempat
pembuangan air dan kotoran dari sawah) sebagai nista mandala. Unsur tuah kemudian
diwujudkan dalam bentuk kahyangan subak atau pura subak tempat dari karaman dan
datu memohon berkah dan perlindungan dari Hyang Widi Wasa/ Tuhan Yang Maha
Esa (Suastawa D., 2000: 2)

Untuk mengatur keempat unsur yang disebut sebagai catur bhuta ring subak,
dalam mencapai tujuannya, kerama Subak Muding membuat aturan pokok seperti
anggaran dasar/ awig-awig dan anggaran rumah tangga/ ilekita yang dibuat oleh dan
disepakati untuk semua anggota subak di Subak Muding. Memiliki awig-awig saja,
organisasi subak belum memiliki kekuatan hukum yang tetap, oleh karenanya
peraturan subak yang sudah discpakati dan yang telah disyahkan oleh pihak
berwenang, harus didaftarkan dalam buku register pada Kepaniteraan Pengadilan
Negeri Denpasar. Dengan berbadan hukum yang kuat, maka pengakuan otonomi subak
secara yuridis formal dapat dipertanggungjawabkan, dengan sendirinya mendapat

pengakuan secara nasional sekaligus memperolch hak-haknya sebagai lembaga sosial
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kemasyarakatan. Peraturan subak ini oleh kerama Subak Muding dijabarkan di dalam
awig-awig dan jlekita/ perarem sebagai anggaran dasar dan anggaran rumah tangga
Subak Muding, disusun oleh tokoh-tokoh subak dan disepakati oleh kerama Subak
Muding dan pembinaan dilakukan langsung oleh Pesedahan Yeh Poh. Awig-awig
Subak Muding telah di pasupati dan diresmikan penggunaanya melalui upacara
pengesahan yang dilakukan di Pura Subak Muding tahun 1993 oleh Pesedahan Agung
Kabupaten Badung. Dari informasi yang diperoleh dari Pekaseh Subak Muding, awig-
awig yang telah dipasupati dan disyahkan oleh pejabat terkait, belum didaftarkan pada
Kepaniteraan Pengadilan Negeri Denpasar, schingga secara yuridis formal belum
berbadan hukum seperti yang diharapkan oleh Oerdonansi Staatdsblaad Nomor 570
tertanggal 25 September tahun 1939 tentang “Perkumpulan Indonesia”.

Selain tentang awig-awig subak, ada dua hal penting yang periu diketengahkan,
terkait dengan peraturan Subak Muding yakni peraturan tentang pembagian air, dan

peraturan pola tanam.

4.5.1 Peraturan Pengairan Subak Muding

Jatah air irigasi yang diteterima oleh seorang anggota subak di Subak Muding
didasarkan pada sistem ayahan. Hak guna air yang diterima oleh scorang anggota
subak akan disertai dengan kewajiban ngayah dalam setiap kegiatan subak. Setiap
anggota subak menerima air dalam jumlah yang adil berupa satu porsi air, yakni
jumlah air irigasi dibagi dengan jumlah anggota subak. Istilah satu porsi dalam setiap

subak yang ada di daerah Bali bermacam-macam. Ada yang menyebut satu tektek, satu
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kecoran, satu tanding. Pembagian dilakukan secara proporsional terkait dengan hak
dan kewajiban, schingga pembagian air terkesan tidak merata. Anggota Subak Muding
yang menggunakan air lebih dari satu porsi karena memiliki petak sawah yang lebih
luas dikenakan kewajiban membayar kelebihannya sesuai dengan kesepakatan subak.
Kelebihan penerimaan porsi air ini biasanya disebut ngampel atau ngohot, yang

biasanya dibayar pada saat rapat (paruman) munduk/ subak.

4.5.2 Peraturan Pola Tanam Subak Muding

Sebelum diperkenalkannya bibit unggul dalam pertanian sawah, para petani di
Subak Muding menanam padi lokal yang penanamanya diselingi dengan palawija.
Intensifikasi yang dilakukan pada pertanian lahan basah dengan menggunaan bibit
unggul, telah mempengaruhi pola tanam subak. Ada yang menggunakan pola
penanaman padi-padi-palawija, ada pula yang menggunakan pola padi-palawija-padi
tergantung kesepakatan subak sesuai dengan pengarahan yang diberikan oleh para
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL).

Dikenal dua pola tanam yang dilakukan pada areal persawahan yang airnya
mengalir sepanjang tahun, yakni pola kerta masa dan pola tulak sumur (Sirta,
1997:84). Kerta masa adalah penanaman yang dilakukan secara serempak/ beraturan
pada seluruh areal subak tertentu. Diawali dengan upacara magpag toya di sumber
mata air, diteruskan dengan pesemaian/ pembibitan, penanaman sampai panen.
Penanaman padi dilakukan secara bersama-sama schingga saat menguningpun akan
bersamaan. Sedangkan pada pola tulah sumur, subak memberikan kebebasan kepada

setiap anggota untuk memilih sendiri kapan mulai melakukan pengolahan tanah,
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schingga masa penanamannya tidak serempak, tergantung kepada kesempatan, kondisi
sosial dan kondisi tanah petani. Kelemahan yang menjolok pada pola tanam tulak
sumur, ketika padi diserang hama penyakit, akan memberikan kesempatan kepada
hama/ penyakit berkembang biak dari satu petak padi ke petak padi yang lainnya
schingga sering gagal panen. Sedangkan pada pola kerta masa, penanaman palawija
yang dilakukan secara serempak setelah panen padi, dapat memutus mata rantai/ siklus
hama-penyakit. Itulah sebabnya para petani, apabila organisasi subaknya berjalan baik
akan lebih suka memilih pola tanam kerta masa.

Selain itu ada pula pola tanam yang disebut dengan pola tanam gadon (Dinas
PU, 1997: 20)., dilakukan pada daerah yang jumlah debit airnya terbatas dimusim
kemarau. Jenis padi yang ditanam pada pola tanam gadon ini adalah padi jenis berumur
pendek dan penanamannya sangat tergantung pada musim. Pola tanam yang dilakukan
oleh kerama Subak Muding sebelum pelaksanaan konsolidasi tanah adalah kerta masa
dimana penanaman padi maupun palawija dilakukan secara serempak, schingga panen
di Subak Muding dilakukan bersamaan dengan pola tanam anjuran seperti yang tampak
sebagai gambar diagram berikut (Gambar 4.3). Sedangkan pola tanam yang dilakukan
masyarakat Subak Muding pasca konsolidasi tanah (setclah tahun 1998-an) adalah pola
tanam folak sumur, yang memberikan kebebasan kepada kerama untuk mengatur

pengolahan sawah dan masa penanaman benih padi.
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Gambar 4.3 :

POLA TANAM KERTA MASA POLA TANAM ANJURAN
SUBAK MUDING

Keterangan :
A = Mengolah tanah (untuk padi ).

A =Padi,
é =Palawija.

Pekaseh Subak Muding.
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BAB V
DAMPAK KONSOLIDASI TANAH TERHADAP SISTEM SUBAK:

KAJIAN BENTUK

Setiap budaya yang terdapat dalam berbagai masyarakat di belahan bumi ini
memiliki bentuk, fungsi dan makna tersendiri dalam menggambarkan keberadaannya.
Bentuk (form) mengacu pada wujud obyek baru atau tindakan (action) baru, fungsi
(fungtion) mengacu pada sesuatu yang dapat diberikan oleh invensi (kombinasi baru),
dan makna (meaning) mengacu pada konsekwensi jangka panjang dari penggunaan
invensi tersebut. Invensi dimaksudkan sebagai suatu cara penggunaan baru dari
pengetahuan yang sudah ada pada suatu kebudayaan. Unsur-unsur lama dalam suatu
kebudayaan masih tetap dipergunakan, dikombinasikan dan bahkan dikembangkan
untuk suatu kegunaan baru secara berkesinambungan. Dengan demikian, invensi
bukanlah semata-mata gejala yang berjalan sendiri melainkan suatu proses sosial yang
mencakup serangkaian modifikasi, pengembangan, dan kombinasi ulang (rekombinasi)
tanpa akhir (Paul B. Horton dan Chester L Hunt, 1999: 212).

Dalam penelitian ini, konsolidasi tanah di Subak Muding tergolong invensi,
mengingat integrasi baru yang ditimbulkanmya bukan saja menyangkut masalah
masalah sosial seperti mata pencaharian, struktur organisasi subak, kegiatan upacara
keagamaan dan lain-lain, namun juga menyangkut masalah material seperti
kepemilikan lahan, pengunaan teknologi peralatan dan sebagainya. Ini berarti,
pelaksanaan konsolidasi tanah di Subak Muding telah mempengaruhi bentuk

peruntukan lahan yang mulanya sebagai tempat untuk bercocok tanam, telah berubah
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menjadi kawasan pemukiman. Sebelum mengkaji lebih jauh terhadap perubahan
bentuk-bentuk sistem budaya yang terdapat di Subak Muding terkait dengan
pelaksanaan konsolidasi tanah, akan lebih lengkap apabila terlebih dahulu

diketengahkan proses pelaksanaan konsolidasi tanah.

5.1 Proses Pelaksanaan Konsolidasi Tanah di Subak Muding

Ide konsolidasi tanah yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Badung di Subak
Muding, tidak terlepas dengan adanya kebutuhan akan pengembangan pemukiman
yang meningkat terus dalam setiap tahunnya. Selain laju pertambahan penduduk yang
tidak terelakan scjalan dengan bertambah tuanya usia bumi ini, peningkatan kebutuhan
akan pemukiman pada suatu kawasan, dapat discbabkan oleh adanya urbanisasi yakni
perpindahan penduduk dari desa ke kota yang menginginkan perubahan dalam kualitas
hidupnya dengan mencari pekerjaan di kota. Demikian pula berkembangnya kebuiuhan
akan pemukiman pada masyarakat Kabupaten Badung Selatan (Kecamatan Kuta),
tidak dapat dilepaskan dengan adanya pergeseran budaya mukim masyarakatnya, yang
cendrung membuat keluarga batih baru di tempat lain terlepas dengan tempat tinggal
orang tuanya. Ketika sudah berkeluarga, mercka berusaha memenuhi kebutuhan
keluarganya baik sandang, pangan dan berusaha membuat tempat bermukim (papan) di
tempat terpisah.

Sebab-sebab pertambahan penduduk terutama di  pusat-pusat perdagangan,
perkantoran, kawasan pariwisata, yang terdapat di Kecamatan Kuta, tidak terlepas
dengan adanya daya tarik kota yang dapat memberikan kesempatan pada setiap insan

untuk berupaya meningkatkan kualitas hidup, schingga dapat memperoleh kenyaman
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kehidupan yang lebih layak walaupun tidak semuanya berhasil, terbukti diantaranya
ada yang gagal schingga harus menjadi gelandangan, pelacur, dan bahkan untuk
menyambung hidup terpaksa harus mencuri dan merampok. Pekerjaan-pekerjaan
seperti sebagai karyawan, wirausahawan, guide, buruh pabrik,dan jasa lainnya memang
merupakan suatu daya tarik yang memaksa seseorang harus menjatuhican pilihannya
untuk menjadi urban di kota.

Untuk memenuhi kebutuhan akan pemukiman, perkantoran dan kawasan
perdagangan serta kawasan kegiatan jasa lainnya di Kabupaten Badung (khususnya di
Kecamatan Kuta, agar jangan sampai terjadi kesemrawutan tata ruang dalam kawasan
tersebut, maka konsolidasi tanah dilakukan sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi
masalah pendanaan dalam mengembangkan fasilitas umum seperti jalan, pasar, tempat
olah raga di kawasan yang diperkirakan akan berkembang pesat di Kecamatan Kuta.

Keterbatasan dana yang dimiliki oleh pemerintah dalam membebaskan tanah
untuk kepentingan fasilitas umum telah pula mendorong niat Pemerintah Kabupaten
Badung melaksanakan konsolidasi tanah pada kawasan yang telah termasuk dalam
Rencana Induk Kota (RIK) dan Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTK) yakni pada
kawasan sebelah selatan jalur arteri lintas Barat (sepanjang Jalan Gatot Subroto Barat)
dimana kawasan Subak Muding menjadi bagian kawasan yang ditata melalui proyck
konsolidasi tanah.

Selanjutnya dalam pembahasannya, proses pelaksanaan konsolidasi tanah di
Subak Muding diawali dengan dasar hukum pelaksanaan konsolidasi tanah, dan

dilanjutkan dengan mengungkap tahapan pelaksanaan konsolidasi tanah di Subak
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Muding melalui tiga tahap proses yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan
tahap penyelesaian.

5.1.1 Dasar Hukum Konsolidasi Tanah Di Subak Muding
Dalam pengaturan bumi, air dan kekayaan alam di Indonesia khususnya yang
berkaitan dengan pertanahan, UU No. § tahun 1960 tentang “Peraturan Dasar Pokok-

Pokok Agraria”, pada pasal 2 ayat 2 menyebutkan bahwa hak menguasai dari negara

memberikan wewenang untuk.

1) Mengatur dan menyelenggarakan peruntukan, penggunaan, persediaan dan
pemeliharaan bumi, air dan ruang angkasa.

2) Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara orang-orang dengan
bumi, air, dan ruang angkasa.

3) Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara orang-orang dan
perbuatan-perbuatan hukum yang mengenai bumi, air, dan ruang angkasa (UUPA
dalam Sudjito, 1997:93).

Wewenang yang bersumber pada hak menguasai dari negara tersebut
dimaksudkan untuk mencapai sebesar-besar kemakmuran rakyat dalam arti kebangsaan,
kesejahteraan, dan kemerdekaan dalam masyarakat dan negara hukum Indonesia. Hak
menguasai dari negara tersebut di atas, pelaksanaanya dikuasakan kepada daerah-daerah
swatantra, dan masyarakat hukum adat, sekedar diperfukan dan tidak bertentangan
dengan kepentingan nasional, menurut ketentuan-ketentuan Peraturan Pemerintah.
Berdasarkan Keputusan Presiden No. 44 dan No. 45 tahun 1974, tugas keagrariaan

(Badan Pertanahan Nasional) termasuk scbagai salah satu tugas pokok Departemen
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Dalam Negeri, bekerjasama dengan Pemerintah Daerah mengerjakan tugas-tugas dalam
bidang: (1) tata guna tanah, (2) land reform, (3) pengurusan hak-hak tanah, dan (4)
pendaftaran tanah (Sudjito, 1997:53).

Dalam rangka pelaksanaam pembangunan, dan untuk meningkatkan peran aktif
para pemilik tanah dalam pembangunan serta upaya pemerataan hasil-hasilnya, periu
dilaksanakan konsolidasi tanah baik di perkotaan maupun di pedesaan. Atas dasar
pertimbangan ini dan sesuai pula dengan ketentuan pasal-pasal dalam undang-undang
pokok agraria khususnya berkaitan dengan wewenang hak penguasaan dan fungsi sosial
tanah (pasal 6 UUPA), Pemerintah melalui Kepala Badan Pertanahan Nasional
Mengeluarkan Peraturan Nomor 4 Tahun 1991 tentang “Konsolidasi Tanah”. Dengan
peraturan ini, Pemerintah Dacrah Kabupaten Badung melalui Badan Pertanahan
Negara (BPN) Kabupaten Badung bekerjasama dengan anggota masyarakat pemegang
hak milik di kawasan Subak Muding melakukan kegiatan penataan tanah yang
kemudian dikenal dengan Land Consolidation (LC), yang intinya melakukan penataan
tanah untuk keperluan pemukiman, perdagangan dan sarana umum lainnya yang
berdaya guna. Bupati Kepala Daerah Kabupaten Badung mengeluarkan Surat
Kepeutusan Nomor 1202 tahun 1992, tertanggal 8 Agustus 1992, yang menetapkan
kawasan seluas 101.400 hektar yang terletak di Subak Pagutan dan Subak Muding
yang secara fungsional berada di Desa Pakraman Kerobokan Kecamatan Kuta
Kabupaten Badung sebagai kawasan land consolidation dan memberikan kewenangan
kepada Panitia Konsolidasi tanah untuk mengambil langkah-langkah untuk

melaksanakan kegiatan konsolidasi tanah tersebut.
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5.1.2 Tahap Perencanaan Konsolidasi Tanah Di Subak Muding

Untuk menuju pada kegiatan oprasional pelaksanaan konsolidasi tanah di
kawasan Subak Muding, dibuat perencanaan yang dilakukan melatui dua tahap kegiatan
yaitu, tahap perintisan dan penjajagan rencana lokasi konsolidasi (Sumber: BPN

Kabupaten Badung)

Dalam tahap perintisan dan penjajagan lokasi konsolidasi yang dilaksanakan
oleh panitia konsolidasi tanah di kawasan Subak Muding mencakup.

1) Pencarian dan pemilihan calon rencana lokasi konsolidasi. Dipilih dua munduk
menjadi obyek konsolidasi tanah yakni seluruh arcal Munduk Seka Nyuh, dan
sebagaian Munduk Taman yang terfetak di Subak Muding,

2) Persiapan untuk sosialisasi. Untuk melaksanakan sosialisasi di hadapan pemilik
tanah di Gedung Olah raga Kerobokan panitia menyiapkan bahan-bahan sosialisasi
seperti pembuatan brosur, pembuatan bahan pameran visual, pembuatan Jeaflet,
formulir dan sebagainya

3) Mengadakan penjajagan kesepakatan/ persetujuan pemilik tanah. Pada tahap
kegiatan ini, merupakan bagian yang terpenting dan paling menentukan dalam
pelaksanaan proyek konsolidasi tanah. Menurut Keputusan Ka. BAKN Nomor 4
tahun 1991, menyatakan bahwa konsolidasi tanah dapat dilaksanakan apabila 85%
dari pemilik tanah yang luas scluruh areal tanahnya meliputi 85% dari luas seluruh
arcal tanah yang akan dikonsolidasi menyatakan persetujuannya. Dari penjajagan
awai yang dilakukan dengan pemilik tanah/ calon peserta di Subak Muding lebih

dari 85% menyatakan menerima dilaksanakan konsolidasi tanah.
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4) Penyuluhan. Dilaksanakan secara bertahap, dilakukan kepada instansi terkait,
tokoh-tokoh masyarakat termasuk kepada masyarakat calon peserta konsolidasi
tanah. Materi penyuluhan menyangkut tentang penjelasan umum mengenai rencana
pembangunan dengan pola gotong royong di wilayah kawasan Subak Muding,
menguraikan pengertian dan tujuan konsolidasi tanah secara jelas dan sederhana,
besarnya peran serta yang disumbangkan masyarakat untuk pembangunan, dan
menjelaskan manfaat serta keuntungan ekonomis yang diperoleh masyarakat setclah
dilaksanakan konsolidasi tanah di kawasan Subak Muding dan sckitarnya. Pcjabat
yang berbicara dalam penyuluhan masal ini adalah Bupati Kepala Daerah
Kabupaten Badung, Ketua DPRD Kabupaten Badung, Kepala Kantor Pertanahan
(BPN) Kabupaten Badung dan Kepala Dinas Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten
Badung. Seclain itu dibentuk Team konsolidasi tanah perkotaan di Kabupaten
Badung yang terdiri dari (1) Bupati Kepala Daerah Kabupaten Badung, (2) Kepala
Kantor Pertanahan Kabupaten Badung, (3) Ketua Bappeda Kabupaten Badung, (4)
Kepala Bagian Pemerintahan Setwilda Kabupaten Badung, (5) Kepala Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Badung, (6) Kepala Dinas Tata Kota Kabupaten
Badung, (7) Camat Kuta, (8) Kepala Seksi Pengaturan Penguagzaan Tanah, (9)
Kepala Desa Padangsambian Kaja dan Kelurahan Kerobokan, dan (10) 2 (dua)
orang wakil pemilik tanah. Adapun jadwal sosialisasi dan penyuluhan yang telah
dilakukan sebanyak 11 kali yakni pada bulan April 1992 (tanggal 2,8 dan 11), bulan
Juni 1992 (tangal 2,8 dan 15) dan bulan September 1992 (tanggal 3,7,12, dan 15).

5) Inventarisasi dan identifikasi kepemilikan tanah. Dilakukan (crhadap rencana

lokasi konsolidasi tanah di Subak Muding meliputi.
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- pengukuran keliling luas

- pembuatan peta rencana lokasi

- pembuatan peta pemilikan semula dan peta design rencana lokasi
- daftar usulan rencana kegiatan konsolidasi tanah

- pertemuan-pertemuan/ rapat intern/ ekstern

- koordinasi intern dan antar departemen

- pengolahan data rencana konsolidasi tanah

6) Pemberian formulir pernyataan kesepakatan. Para pemilik tanah yang telah
bersedia dan setuju disclenggarakan konsolidasi tanah maka diberikan formulir
untuk diisi secara lengkap identitasnya. Didalam formulir tersebut menyangkut
tentang peran serta/ iuran yang disepakati, serta tentang keinginan masyarakat
berikut usul-usulnya.

7) Pengumpulan kembali formulir kesepakatan. Formulir yang telah diisi identitas
pemilik tanah setelah ditandatangani/ cap jempol diserahkan kembali kepada panitia
konsolidasi tanah untuk didata dan diarsip.

8) Pembuatan surat keputusan pelaksanaan konsolidasi tanah. Surat keputusan
tentang pelaksanaan konsolidasi tanah yang dilakukan di Subak Pagutan-Muding
dibuat oleh Bupati Kepala Daerah Kabupaten Badung, yang kemudian dilanjutkan
pembentukan Satuan Tugas Pelaksanaan Kegiatan Proyek Konsolidasi Tanah di
kawasan Subak Pagutan-Muding oleh Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten
Badung melalui Surat Keputusan Nomor 420.61.757.Bd tertanggal 18 April 1992

9) Laporan persiapan pelaksanaan konsolidasi tanah. Laporan ini dibuat olch

satuan tugas proyek konsolidasi tanah kepada pejabat berwenang seperti Bupati,
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BPN, Dispenda (Pesedahan Agung) dan instansi terkait lainnya. (Sumber: BPN
Kabupaten Badung)

Setelah rangkaian kegiatan perintisan dan perencanaan dianggap matang, maka
untuk kelancaran dan keamanan dalam pelaksanaan konsolidasi tanah setelah
dikeluarkan Surat Keputusan Pelaksanaan oleh Bupati Kepala Daerah Kabupaten
Badung tentang penetapan lokasi perencanaan konsolidasi tanah, dilanjutkan dengan
pembuatan dan pemasangan papan pengumuman di kawasan Subak Muding yang
menjadi rencana proyek konsolidasi tanah dan memasang papan larangan untuk
membangun dan memindahkan hak atas tanah di wilayah rencana lokasi, dengan
maksud untuk menghindari bergeraknya calo tanah dan kaum spekulan tanah serta
mencegah kerugian para pemilik tanah di rencana lokasi konsolidasi tanah.
Pengumuman tentang rencana konsolidasi tanah dilokasi, dibuat oleh Kepala kantor
Badan Pertanahan Kabupaten Badung dengan nomor 420.61.1613.Bd, tertanggal 22
Agustus 1992. Bagi masyarakat yang belum mengumpulkan persayaratan untuk dapat
menjadi peserta konsolidasi tanah dalam batas waktu yang ditentukan yakni sampai
tangal 14 September 1992, maka tanah akan tetap diproses sesuai dengan ketentuan
kesepakatan yakni lebih dari 85% menyetujui diselenggarakannya konsolidasi tanah
pada kawasan Subak Muding-Pagutan.

Suatu hal yang terpenting dalam proses perintisan dalam perencanaan tersebut,
adalah adanya tanda persetujuan dari berbagai pihak (pemilik hak atas tanah dengan
panitia konsolidasi tanah) yang merupakan dasar dalam pelaksanaan proyek land
konsolidation. Istilah persetujuan dapat dilihat pada Kitab Undang-Undang Hukum

Perdata khususnya pasal 1313 disebutkan.
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“Persetujuan itu adalah suatu perbuatan yang menimbulkan suatu
hubungan antara dua orang atau lebih untuk mendapatkan sesuatu hal
yang mereka sepakati bersama”.
Selanjutnya pasal 1338 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menyebutkan sebagai
berikut.

“Semua persetujuan yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
undang bagi mereka yang membuatnya. Persetujuan ini ldak dapat
ditarik kembali selain dengan kesepakatan kedua belah pihak atau karena
alasan-alasan yang oleh undang-undang dinyatakan cukup untuk itu,
asalkan persetujuan itu telah dibuat dengan baik”.
Kedua pasal ini memberikan dasar hukum atas sebuah persetujuan yang dibuat dari
berbagai pihak sebagai salah satu syarat terjadinya sebuah perikatan/ sumber perikatan,
Persetujuan merupakan suatu kesepakatan untuk mengikatkan diri kepada orang lain
untuk melakukan atau tidak melakukan suatu hal. Persetujuan dan kesepakatan tersebut
akan sah apabila kedua belah pihak melaksanakan dengan baik tanpa ada tekanan dari
pihak manapun dan berlaku sebagai undang-undang (R M Suryodiningrat (1990:73).
Informasi yang diperoleh dari responden terkait dengan persetujuan tersebut,
terdapat sekitar 25 orang yang menolak untuk dilaksanakan konsolidasi tanah. Ini
sesungguhnya merupakan sumber konflik yang dapat saja meluas jika tidak ditangani
secara serius. Untuk memberikan pemahaman yang sama tentang konsep persctujuan
terkait dengan konsolidasi tanah, para kerama Subak Muding yang tidak setuju untuk
dilaksanakan konsolidasi tanah diundang untuk dialog di kantor Badan Pertanahan
Kabupaten Badung. Dialog ini tidak menghasilkan kata kesepakatan/ persetujuan.
Sebagian besar dari kerama yang menolak konsolidasi tanah di Sﬁbak Muding belum
bisa menyetujui rencana pemerintah melaksanakan konsolidasi tanah.

Selanjutnya, untuk kedua kalinya kerama Subak Muding yang menolak proyek
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konsolidasi tanah, diundang kembali oleh Bupati Badung untuk berdialog di Ruang
Melati Bupati Badung Lumintang Denpasar. Di era Orde Baru, penolakan dianggap
sebagai perlawanan/ pembangkangan. Menolak berarti berhadapan dengan aparat.
Pemerintah Kabupaten Badung mengeluarkan jurus pamungkasnya, bahwa demi
jargon pembangunan dan sesuai dengan Keputusan Ka. BAKN Nomor 4 tahun 1991,
yang menyatakan bahwa konsolidasi tanah dapat dilaksanakan apabila 85% dari pemilik
tanah yang luas seluruh arcal tanahnya meliputi 85% dari luas seluruh areal tanah
yang akan dikonsolidasi menyatakan persetujuannya. Jumlah peserta konsolidasi tanah
adalah sebanyak 464 peserta (329 peserta dari Subak Muding dan 135 peserta dari
Subak Pagutan). Ini berarti persctujuan yang dilakukan oleh kerama Subak Muding
telah melebihi persayaratan 85%. Setuju atau tidak setuju, konsolidasi tanah akan tetap
dilaksanakan. Dengan jurus ini, akhirnya kerama Subak Muding yang menolak proyek
konsolidasi tanah menjadi lulub dan mau menyerahkan sendiri sertifikat/ surat tanda
kepemilikan tanah yang syah untuk selanjutnya disertakan dalam konsolidasi tanah.
Dengan demikian tampak bahwa, konflik yang terjadi antara Pemerintah dengan 25
orang pemilik tanah yang menolak konsolidasi tanah dapat diatasi oleh pemerintah.
Walaupun akhimya persetujuan tercapai , namun kesepakatan yang terjadi merupakan
konsensus yang dipaksakan.

Peta wilayah Subak Muding yang melaksanakan proyek konsolidasi tanah pada
areal scluas 75,200 hektar terlihat pada gambar 5.1.1 dan- scbagai perbandingan
diperfihatkan model pembangunan melatui proses alamiah (gambar 5.1.2),

pembangunan jalan model pembebasan tanah (5.1.3), pembangunan jalan dengan

model pembangunan konsolidasi tanah (5.1.4) dapat dilihat pada halaman berikut.
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Gambar 5.1.1 : AREAL SUBAK MUDING YANG TERKENA PROYEK
KONSOLIDASI TANAH
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Gambar 5.1.2 : Model pembangunan prasarana jalan secara alamiah,
sempit dan tidak teratur

Gambar 5.1.3 : Model pembangunan prasarana jalan dengan cara pembebasan tanah,
Jalan lurus dan rapi tetapi tata bentuk pemukiman tidak teratur.
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Gambar 5.1.4 : Model pembangunan pola konsolidasi tanah. Pemukiman teratur dan
jalan dirancang lebih lebar, model idaman dalam kawasan pemukiman.

-
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5.1.3 Tahap Pelaksanaan dan Proses Penyelesaian Konsolidasi Tanah

Setelah Surat Keputusan Bupati Kepala Dacrah Kabupaten Badung perihal
penetapan lokasi perencanaan konsolidasi tanah di kawasan Subak Muding, ditandai
dengan pemasangan pengumuman di areal/ wilayah yang akan dijadikan areal
konsolidasi tanah oleh Kantor Pertanahan Negara Kabupaten Badung, maka akan
dilanjutkan dengan tahap berikutnya yakni tahap pelaksanaan operasioal penataan
kawasan yang dilanjutkan dengan proses penyelesaian mencakup.

1) Penelitian identifikasi kepemilikan tanah meliputi subyek dan obyek serta surat-surat
warkah/ kelengkapan warkah.

2) Pengukuran rincikan atas tanah di dalam lokasi, persil demi persil/ existing
condition, sesuai dengan keadaan semula.

3) Penclitian dan penetapan harga tanah sebelum dan sesudah konsolidasi tanah bila
memakai sistern harga/ nilai tanah.

4) Pemetaan topografi tanah di kawasan konsolidasi tanah

5) Pemetaan detail tata guna tanah

6) Perencanaan dan pembuatan peta design

7) Musyawarah kembali dengan kerama Subak Muding sebagai rakyat pemilik tanah.

8) Staking out/ ploting peta design.

9) Setelah diadakan pengukuran kembali untuk penctapan peta design maka
pembagian kapling kaplmg kepemilikan ditunjukan kepada para pemilik di mana
letak/ lokasi tanah mercka yang barw/ relokasi, schingga masyarakat dapat
mengetahui dimana letak kapling tanahnya masing-masing. Ada kemungkinan

masih perlu adanya tawar menawar/ musyawarah mengenai letak/ lokasi kapling
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yang akan didapat oleh seseorang dan dalam hal itu masih diperlukan kemungkinan
adanya pengukuran ulang.

10) Pekerjaan konstruksi, pembuatan badan jalan, saluran air dan sebagainya

11) Pekerjaan administrasi pelepasan hak-hak tanah sementara sebelum diganti dengan
sertifikat baru hasil konsolidasi

12) Usul penegasan tanah yang telah dilepaskan haknya, kepada Menteri untuk menjadi
tanah negara obyek redistribusi konsolidasi tanah dalam rangka pelaksanaan land
reform

13) Redistribusi kepada semua pemilik tanah di lokasi konsolidasi tanah dipotong iuran
peran, dan diakhiri dengan pemberian sertifikat kepemilikan baru hasil proses
konsolidasi tanah (Sumber: BPN Kabupaten Badung).

Semua tahap tersebut, meliputi proses perencanaan, pelaksanaan dan proses
penyelesaain proyek konsolidasi tanah di Subak Muding dapat berjalan sesuai dengan
rencana. Namun ada beberapa pekerjaan yang belum dituntaskan oleh Panitia
Pelaksana Konsolidasi Tanah. Informasi yang diterima dari Pekaseh Subak Muding,
bahwa terdapat tiga badan jalan yang belum dikerjakan oleh Panitia Pelaksana Proyek
Konsolidasi Tanah yang terdapat di Sebelah Utara jalan Gatot Subroto. Masyarakat
yang tanah kaplingnya belum dibangun jalan, merasa sangat dirugikan. Oleh
karenanya perlu ditindak lanjuti. Selain itu, Pemerintah juga belum memenuhi janji
untuk tetap menghidupkan kembali saluran air yang ada. Masyarakat Subak Muding
yang belum bisa membangun rumah tinggal akan bisa mengusahakan dan

memanfaatkan tanahnya untuk pertanian sawah/ perladangan.
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5.2 Bentuk-Bentuk Budaya Subak Muding

Tidak semua areal Subak Muding dijadikan obyek land consolidation. Luas
lahan yang dijadikan obyek konsolidasi tanah hanya pada bagian wilayah seluas
75,200 hektar (30,5%) dari 246,616 hektar luas total areal Subak Muding. Catatan 1
Wayan Subrata (Pekasech Subak Muding) tahun 1998, luas sawah produktif yang
masih tersisa untuk pertanian sawah hanya seluas 64,06 hektar (26%). Ini berarti
perubahan bentuk darn lahan pertanian ke lahan non pertanian (pemukiman,
perkantoran, pertokoan, fasilitas umum dan tanah kosong) yang dilakukan pada areal
Subak Muding yang semula luasnya 75,200 hektar tclah mempengaruhi bentuk-bentuk
lahan-produktif sawah lainnya. Total luas areal sawah di Subak Muding yang sekarang
telah berubah bentuk menjadi kawasan non pertanian telah mencapai 171,40 hektar
(69,5%). Jumlah peserta konsolidasi tanah di Subak Muding adalah sebanyak 329 pipil/
sertifikat yang lokasi tanahnya berada di bagian hulu Munduk Taman, dan scluruh
kawasan Munduk Seka Nyuh.

Dengan berkurangnya lahan yang dipergunakan untuk pertanian sawah, telah
mempengaruhi/ mengganggu integrasi yang terdapat dalam sistem budaya Subak
Muding. Mengacu pada tujuh unsur universal yang terdapat di dalam suatu
kebuadayaan (Koentjaraningrat, 1993; Alfian, 1996:102), terkait dengan kajian bentuk
akibat dilakukan konsolidasi tanah di Subak Muding, maka akan difokuskan pada
empat sistem budaya yakni pada sistem feknologi peralatan, sistem organisasi sosial
kemasyarakatan, sistem mata pencaharian hidup, dan sistem relegi/ upacara

keagamaan.
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5.2.1 Teknologi Peralatan.

Berbicara tentang teknologi peralatan yang dipergunakan untuk pertanian sawah
dapat dibedakan ke dalam peralatan pertanian tradisional dan peralatan pertanian
teknologi modemn. Baik peralatan tradisional maupun peralatan modern, masih
dipergunakan oleh para petani di Subak Muding tergantung kebutuhan dan luas sawah
yang dimiliki. Dalam pertanian sawah, setiap petani dalam mengerjakan sawahnya akan
selalu melalui proses pengolahan tanah, penanaman/ perawatan, masa panen. Adapun
alat-alat pertanian tradisional yang dipergunakan dalam proses pengolahan sawah
sampai pada proses menyimpan padi/ gabah di lumbung/ gudang adalah.

1. Pengolahan Sawah.

e Serampang yaitu cangkul tunggal terbuat dari bahan logam campuran besi -
baja, diberikan tangkai kayu yang panjangnya 120-150 centimeter.

e Tambah yaitu cangkul bergerigi (5-7 buah gerigi), terbuat dari logam besi-baja
yang juga diberikan tangkai kayu panjangnya sama dengan serampang.

e Udud yakni peralatan yang sama dengan tambah, hanya saja jumlah geriginya 3
buah.

e Tulud alat perata lahan sawah yang terbuat dari kayu yang lebarnya 100-120
centimeter yang diberikan tangkai dengan panjang 120-150 centimeter.

e Penampad (sejenis pedang) terbuat dari bahan besi-baja yang panjangnya 60-

80 centimeter yang diberikan tangkai dengan panjang 50-60 centimeter.

e Tenggala pengganti serampang (cangkul tunggal), yakni alat bajak yang

menggunakan tenaga sapi/ kerbau, terbuat dari bahan besi dan kayu.
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e Lampit pengganti udud (cangkul bergerigi) dipasang pada bajak, bahannya
terbuat dari kayu.
2. Masa penanaman dan panen
e Tempeh yakni wadah bulat terbuat dari anyaman bambu berdiameter 40 cm
yang diberikan bingkai, sebagai tempat benih pada saat menanan.
e Anggapan (ani-ani) yakni alat petik padi lokal, terbuat dari bahan besi-baja dan
pegangannya terbuat dari kayu
e Arit (sabit) untuk memotong batang padi pada proses nigtig (panen padi unggul)
e Sanan yakni alat panggul padi lokal dari bahan bambu/ kayu yang panjangnya
sekitar 120-150 cm
e Ngiu yakni alat junjung padi lokal yang bentuknya sama dengan tempeh namun
diameternya lebih besar sekitar 60 cm
Semua bentuk bentuk alat alat yang disebutkan di atas (kecuali cangkul tunggal/
serampang dan sabit/ arit), tidak lagi dipergunakan untuk mengolah sawah dan jarang
ditemukan pada masyarakat Subak Muding yang arcal tanahnya terkena proyek
konsolidasi tanah. Sementara penggunaan peralatan teknologi modem seperti traktor
(bajak mesin) dan huler (pengolah gabah mesin) masih dipergunakan di kawasan
persawahan Subak Muding yang masih produktif (terutama di Munduk Bajataki, dan
bagian hulu Munduk Marga serta Munduk Taman) dengan sistem sewa.
5.2.2 Organisasi Sosial Kemasyarakatan
Terkait dengan sistem pertanian sawah, ada dua komunitas sosial

kemasyarakatan yang dapat diketengahkan dalam mengkaji dampak konsolidasi tanah
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terhadap bentuk organisasi sosial kemasyarakatan dalam sistem budaya Subak Muding
yakni organisasi seka dan organisasi Subak Muding itu sendiri.
5.2.2.1 Seka

Seka dalam kehidupan masyarakat Desa Pakraman Kerobokan jika dipisahkan
pengelompokannya ke dalam berbagai aspek kehidupan masyarukainya, dapai
dibedakan kedalam lima aspek yakni aspek ekonomi, aspek sosial, aspck adat dan
keagamaan, aspek kesenian, dan aspek penyaluran hobi. Bila dirinci lebih lanjut, maka
scka yang termasuk ke dalam kelompok aspek ekonomi yakni seka numbeg, seka mula,
seka mejukut, manyi, nebuk, yeh, jukung dan sebagainya. Seka yang termasuk ke dalam
aspck sosial  adalah seperti seka patus, seka teruna-teruni dan lain lain
Pengelompokan scka dari aspek adat dan keagamaan seperti seka pemaksan,
pesantian, mebat, baris jago, seka barong (barong ket, barong bangkung) dan
sebagainya. Seka yang termasuk ke dalam aspek kesenmian adalah seka barong, arja,
gambang, angklung, seka joged, gong, beleganjur, gender, rindik dan sebagainya.
Sedangkan seka yang termasuk ke dalam aspek penyaluran hobi seperti seka pencak,
mancing, tuak, tajen, semal, seka layangan dan sebag:finya (Sumber: Hlekita Desa Adat
Kerobokan).

Belakangan ini diketahui bahwa scka yang tergolong dalam aspek kesenian tidal
lagi murni untuk berkesenian. Saat ini hampir seluruh scka kesenian yang ada di Desa

pakraman Kerobokan, telah menjadikan seka sebagai mata pencaharian tamhahan

untuk mendapatkan penghasilan sejumlah uang, yang biasanya tampil/ manggung guna
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memenuhi permintaan hotel dan orang yang punya hajatan/ kegiatan upacara

keagamaan di pura maupun di rumah tangga.

Sementara itu, scka yang ada di Subak Muding lrkal dengan keglaixn
pertanian sawah dapat dirinci sebagai berikut.

1. Seka numbeg yakni scka mcngolah lahan sawah yang jumlahnya berkisar antara 5-
10 orang

2. Seka memula yakni seka menanam padi, jumlah keanggotaannya berkisar 5-8
orang

3. Seka mejukut yakni scka membersihkan rumput dan gulma yang tumbuh di sela-
sela padi. Jumlah keanggotaannya berkisar antara 3-5 orang.

4. Seka nigtig sering disebut seka mederep yakni perkumpulan untuk mengolah padi
unggul menjadi gabah yang langsung dilakukan di petak-petak sawah. Jumlah
keanggotaanya berkisar 6-10 orang.

5. Seka Manyi yakni perkumpulan untuk memetik padi lokal yang jumlah
keanggotaanya relatif banyak berkisar antara 10-20 orang (satu tempek banjar)

6. Seka yeh yakni scka membagi air, terutama untuk menentukan jumlah sarin tahun
(biaya tambahan air) pada sawah petani yang memiliki sawah yang melebihi luas
sesuai dengan pembagian satu fektek/ kecoran air. Jumlah keanggotaannya berkisar
antara 3-5 orang.

7. Seka munuh yakni perkumpulan untuk memungut sisa-gisa padi setelah masa panen

(manyi) pada padi lokal. Keanggotaannya berkisar antara 3-5 orang.
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Ciri khas perkumpulan ini, menggunakan pakaian/ kaos seragam bertuliskan nama seka
dan menggunakan topi khusus terbuat dari anyaman bambu berbentuk kerucut yang
disebut capil. Keanggotaan seka umumnya sangat bervariasi tergantung dari luas lahan
yang akan digarap. Seka ini terdiri dari kumpulan orang-orang yang umumnya sebagai
petani penggarap/ buruh tani yakni petani yang tidak memiliki tanah sawah. Semua
seka-seka ini tidak lagi kelihatan aktifitasnya di Subak Muding ketika diperkenalkan
peralatan teknologi modemn seperti trakfor (bajak mesin) dan Auler (pengolah gabah),
apalagi pada kawasan Subak Muding yang tidak produktif lagi sebagai pertanian sawah

akibat perubahan bentuk lahan pertanian sawah basah menjadi lahan non pertanian.

5.2.2.2 Organisasi Subak Muding

Tipe organisasi di Subak Muding terdini dari paruman subak, prajuru subak
dan kerama subak. Paruman subak adalah forum musyawarah subak, sebagai forum
tertinggi dalam organisasi Subak Muding, terdiri dari scluruh kerama Subak Muding
termasuk pengurusnya. Pajuru adalah unsur pimpinan yang terdapat di Subak Muding
yang terdiri dari unsur pelaksana, unsur pembantu pimpinan dan unsur pimpinan
yakni para pengurus yang bertugas mengurus dan menggerakan organisasi subak.
Unsur pelaksana terdiri dari para kelihan/ pangliman tempekan/ munduk. Unsur
pembantu pimpinan terdini dari juru raksa/ petengen (bendahara subak), dan juru
tulis/ pernyarikan (sekretaris) yang dilengkapi pula dengan juru arah/ saya/ kesinoman
subak. Unsur pimpinan terdiri dari kelian subak/ pekaseh dan petajuh (wakil pekaseh).

Kepengurusan di Subak Muding dipilih oleh anggota subak dalam paruman/ rapat
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paripurna anggota subak yang biasanya dilakukan secara musyawarah. Kepengurusan
biasanya diganti setiap 5 (lima) tahun, kecuali juru arah yang dilakukan penggantianmya
sctiap paruman pengerampungan (rapat paripurna) yang dilaksanakan sciclah upacara
piodalan di pura subak (sctiap 210 hari/ 6 bulan Bali). Kerama subak adalah pars
anggola subak yang mengerjakan lahan sawahnya di Subak Muding. Kerama yang
terdapat di Subak Muding dapat diklasifikasi menjadi (1) kerama pengayah (peiani
pemilik dan petani penyakap) yaitu anggota subak yang aktif mengerjakan sendini
sawahnya dan ikut terlibat langsung dalam scgala kegiatan yang diselciiggaiakaii oicl
Subak Muding scperti kegiatan gotong royong dan ngayah dalam penyclenggaraan
upacara kcagamaan di pura subak (pura ulun empelan, ulun subak dan ulun tanjung).
(2) kerama pengampel atau pengehot (pcmilik tanah yang bekerja scbagai karyawan,
wira usaha dan lain-lain) adalah anggota pasif yang tidak bisa mengerjakan scadiri
pengolahan sawahnya dan kegiatan subak lainnya, dimana segala kewajibannya digant
dengan sejumlah uang atau natura sesuai dengan awig-awig yang telah disepakat, dan
(3) krama luput (pendeta, pemangku) yakni kerama subak yang dibebas tugaskan dagi
segala kegiatan subak karena sudah mempunyai tugas khusus terkait dengan kegiatan
upacara keagamaan baik di pura subak maupun pura-pura yang ada di desa pakraman
serta pura pura kahyangan jagat lainnya.

Pada prinsipnya setiap kerama/ anggota di Subak Muding mempunyai hak dan
kewajiban yang sama tanpa memandang latar belakang golongan, klan dan jabatan
formal lainnya. Jika melanggar maka akan dikeluarkan dari keanggotaan Subak Muding

dan tidak menerima air irigasi untuk mengain sawahnya. Keanggotaan Subak Muding
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tercatat berasal dari tiga desa yakni Desa/ kelurahan Kerobokan, Desa/ Kelurahan
Padang Sambian, dan Desa/ kelurahan Dalung. Bagan organisasi Subak Muding

selengkapnya dapat dilihat pada gambar 5.2.1 berikut ini.

Gambar 5.2.1: Struktur Organisasi Subak Muding.

Pekaseh
Subak Muding

Petajuh
(Wakil Pekaseh)

Juru Raksa/ Petengen Penyarikan (Sekretaris) Unsur
(Bendahara) Juru arah/ Kesinoman pe.mbz!ntu
- pumpinan

Kelihan Munduk Kelihan Munduk Kelihan Munduk
Muding Buit Bajataki Marga

Kelihan Munduk Kelihan Munduk Unsur
Taman Seka Nyuh pembantu
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Nama nama pengurus dalam struktur kepengurusan di Subak Muding yang
tercatat tahun 1993 mulai dari unsur pimpinan (pekaseh) sampai dengan unsur

pelaksana (pengliman munduk), yang dapat dilihat pada gambar 5.2.2 berikut.

Gambar 5.2.2: Susunan kepengurusan Subak Muding tahun 1993

(Petajuh/ Wakil Pekaseh)

I Made Winata

Juru Raksa/ Petengen Juru Tulis/ Penyarikan

(I Made Nuta)

I Ketut Pondok

Kelihan Munduk
Marga (3)

Kelihan Munduk
Muding Buit (1)

Kelihan Munduk
Taman (4)

Kelihan Munduk
Seka Nyuh (5)
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Keterangan nama-nama kelihan/ pangliman munduk pada Subak Muding.

1. Munduk Muding Buit (sckitar Banjar Muding Kelod dan sebelah timur Banjar
Kesambi Kerobokan) : I Wayan Suda. Kesinoman : I Made Nuta

2. Munduk Bajataki (sebelah timur BanjarTegaljaya/ Mapindo) : I Made Candra
Kesinoman :I Made Sengkeg

3. Munduk Taman (sckitar Banjar Muding Kaja dan Tengah, sepanjang sebelah Barat
Banjar Tegeh Sari dan jalan Gunung Guntur/ Poltabes Denpasar) : I Made Topi
Kesinoman : I Karung,

4. Munduk Marga (sckitar Banjar Batubidak, Banjar Pectingan, Banjar Kesambi
Kerobokan) : I Made Jati

5. Munduk Scka Nyuh (Sckitar Sebelah Timur Kuburan Kerobokan): I Wayan Renjen

(Sumber : Monografi Subak Muding, 1993: 7)

Perubahan bentuk beberapa bagian wilayah Subak Muding dari kawasan
pertanian menjadi kawasan pemukiman melalui proyek konsolidasi tanah telah pula
merubah bentuk wilayah subak secara kescluruhan, Wilayah munduk di Subak Muding
yang masih bertahan sebagai lahan pertanian sawah hingga penelitian ini dibuat adalah
Munduk Bajataki dan bagian hutu Munduk Marga serta bagian hulu Munduk Taman.
Dengan sendirinya pangliman yang masih aktif adalah pangliman yang masih
mengelola ketiga munduk tersebut. Sedangkan pangliman/ kelihan munduk yang
lainnya (Munduk Muding Buit dan Munduk Scka Nyuh) otomatis tidak bisa
menunaikan kewajibannya karena seluruh bagian kawasannya sudah berubah
bentuknya menjadi kawasan pemukiman, walaupun kawasan ini belum scluruhnya

dibangun.
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5.2.3 Mata Pencaharian Hidup

Petani adalah salah satu dari delapan jenis pekerjaan/ mata pencaharian yang
ada dalam masyarakat di dunia menurut International Standard Classification of
Occupation (Tjiptoherijanto, 1990: 64). Namun jika dipahami lebih jauh, dalam sistem
ckonomi masyarakat di pedesaan umumnya terdiri dari (1) sistem bercocok tanam, (2)
sistem beternak, (3) sistem berladang, (4) sistem menangkap ikan, dan (5) sistem
berdagang (Tarwotjo, 1994:18). Kelima sistem ckonomi masyarakat pedesaan masih
dapat dikenali dalam kehidupan masyarakat di Subak Muding.
5.2.3.1 Bercocok Tanam

Bercocok tanam adalah kegiatan pertanian yang dilakukan oleh petani di Subak
Muding, Kegiatan bercocok tanam dapat dibedakan menjadi bercocok tanaman pangan
seperti menanam padi, palawija, sayur-sayuran dan tanaman pangan jangka pendek
lainnya. Tanaman pangan ini diusahakan pada areal Subak Muding produktif scbagai
pertanian sawah yakni pada areal yang luasnya 64,06 hektiar yang terletak di bagian
hulu Subak Muding. Selain itu ditanam pula tanaman jenis pandan-pandanan
(pandan arum) yang dipergunakan untuk membuat canang (sarana persembahan umat
Hindu). Sedangkan bercocok tanaman keras/ perkebunan juga cukup banyak dilakukan
oleh masyarakat Subak Muding terutama pada lahan yang tidak bisa ditanami padi
akibat terputusnya pasokan air akibat konsolidasi tanah. Tanaman perkebunan yang
umum di tanam adalah berbagai jenis mangga, kelapa, dan beberapa jenis tanaman

perkebunan yang bernilai ekonomis lainnya.

113

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40105.pdf

5.2.3.2 Beternak

Pemeliharaan ternak erat kaitannya dengan usaha pertanian. Beberapa jenis
hewan seperti sapi dan kerbau sering dipergunakan untuk membantu manusia dalam
membajak sawah/ ladang. Sebelum konsolidasi tanah dilaksanakan, pemeliharaan
ternak banyak dilakukan oleh petani secara intensif untuk mendapatkan penghasilan
tambahan. Selain dipergunakan untuk keperluan keluarga, penghasilan tambahan ini
dipersiapkan  sebagai persediaan pendanaan menjelang hari-hari raya keagamaan
seperti hari raya galungan/ kuningan, piodalan dan sebagainya. Hewan/ ternak yang
umum dipelihara sebelum konsolidasi tanah dilaksanakan adalah ayam, sapi, kambing,
babi yang jumlahnya berfluktuasi dalam setiap tahunnya.
5.2.3.3 Berladang

Berladang merupakan bagian dari kegiatan bercocok tanam yang dilakukan
Masyarakat Subak Muding baik sebelum dan sesudah konsolidasi tanah. Sebelum
konsolidasi tanah dilakukan, kegiatan berladang dilakukan pada areal terbatas terutama
di sekitar rumah-rumah penduduk. Sementara itu, kegiatan berladang jumlahnya
semakin bertambah pasca konsolidasi tanah dilakukan. Kawasan pertanian sawah yang
berubah bentuknya menjadi perladangan dari catatan Pekaseh tahun 1998 sebanyak
12,680 hektar. Kehidupan yang sulit, memaksa masyarakat Subak Muding yang
memiliki lahan di sepanjang aliran sungai/ jelinjing yang airnya masih mengalir
mengusahakan lahannya dengan ancka tanaman pangan (jagung, ketela pohon, sayur
sayuran, tomat, cabai dan lain-lain) dan ancka bunga bungaan untuk sarana banter/

sajen yang dapat di jual di pasar. Penanaman dilakukan secara silih berganti dan
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tumpang sari. Hasil yang diperolech cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan
sebagaian di jual di pasar desa.
5.2.3.4 Menangkap Ikan

Pemeliharaan ikan saat ini dilakukan secara tumpang sari di areal sawah
produktif sebagai pertanian basah. Penangkapan ikan dilakukan pada saat pemupukan
dan menjelang panen padi. Pada saat pemupukan air sawah memang harus dibuang
lebih dahulu. Ketika pupuk sudah meresap ke dalam tanah baru kemudian dialirkan air
lagi. Itulah sebabnya ikan ikan yang ukurannya sudah memadai ditangkap untuk
dikonsumsi (dikeringkan), sedangkan yang kecil-kecil dibiarkan agar bisa dipanen
menjelang musim petik padi tiba. Selain itu kegiatan mecani ikan juga dilakukan
dengan memancing selain sebagai cara untuk mengisi waktu luang juga sebagai sarana
menyalurkan hobi yang dilakukan di sepanjang aliran sungai (telabah) yang ada di
sepanjang aliran Subak Muding, Kegiatan menangkap ikan juga dilakukan dengan
jaring (pencar) di Sungai Yech Poh, yakni tempat pembuangan air berlebihan (tukad
pengutangan) Subak Muding.
5.2.3.5 Berdagang

Hasil panen yang diperoleh, baik dari bercocok tanam maupun berladang serta
menangkap ikan sebagian dikonsumsi, dan disimpan untuk persediaan di musim
paceklik, juga sebagian besar hasil panen dijual di pasar untuk mendapatkan uang atau
barang lain yang bemilai ekonomis seperti perhiasan emas dan perabotan rumah
tangga. Kegiatan berdagang umumnya dilakukan di pasar desa. Hasil bumi ini

dikumpulkan kemudian oleh pengepul dibawa ke pasar kabupaten (Pasar Badung dan
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pasar-pasar lainnya di kota). Jika scbelum konsolidasi tanah dilakukan, kegiatan
berdagang dilakukan terkait dengan panen di sawah (terutama padi dan palawija), maka
kegiatan berdagang pasca konsolidasi tanah tidak lagi terbatas pada penjualan hasil
panen padi/ palawija, namun telah mengalami verifikasi dengan menjual aneka hasil
bumi seperti sayur-sayuran ( daun ketela pohon, bayam dan sebagainya) dan buah-
buahan (mangga, tomat, cabai, kelapa dan sebagainya), serta ternak (sapi, babi,

kambing, ayam dan lain-lain) dalam jumlah yang sangat terbatas dan tidak intensif.

5.2.4 Upacara Keagamaan di Subak Muding.

Perubahan bentuk subak (kawasan pertanian) yang disulap menjadi. kawasan
perkotaan (pemukiman, pemerintahan, perdagangan dan lain-lain), telah pula memberi
pengaruh terhadap aspek relegi yakni kegjatan upacara keagamaan di Subak Muding.
Sebelum konsolidasi tanah dilakukan di Subak Muding, aspek relegi (kegiatan upacara
keagamaan) yang dilakukan oleh anggota subak dan keluarganya merupakan suatu
kegiatan yang rutin dilakukan sepanjang tahun, tidak jauh berbeda dengan subak-subak
lainnya yang masih produktif yang belum dirambah para pemukim dan menjadikan
subak sebagai lahan lain di luar pertanian. Artinya pada subak yang masih aktif dan
produktif akan selalu dijumpai rutinitas kegiatan upacara keagamaan secara berkala
mulai upacara nuwasin mewinih (mulai menabur benih) sampai upacara penyimpanan
padi di lumbung yang secara ekonomi sesungguhnya turut membantu perputaran dan
peredaran uang terutama untuk membeli alat-alat dan sarana upacara. Demikian pula
upacara-upacara kolektif seperti piodalan, ngusaba, nanglik merana dan scbagainya
akan selalu mewarnai kehidupan masyarakat subak. Berikut ini sckilas diuraikan
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bentuk-bentuk upacara keagamaan yang dilakukan di Subak Muding secara kolektif

lengkap dengan sarana upakara yang dipergunakan.

1. Upacara Magpag Toya, yakni upacara yang dilakukan olch kerama subak pada saal
mengahirkan air untuk pertama kali, yang umumnya dilakukan di lokasi sumber air.
Mengingat Subak Muding pada bagian hulunya bukan sumber mata air,
pelaksanaan upacara magpag toya dilakukan di pelinggith Ulun Empelan yang
berada di hulu Subak Muding. Sarana banten yang dipergunakan adalah canang
gantal, lenga wangi, burat wangi, peras daksina, dan sodan putih kuning.

2. Upacara Mepekelem (Mepelebuh). Upacara m dilakukan olch gabungan bcberapa
subak, pada lokasi sumber air (danau, mata air, sungai, dan laut). Upacara
mapekelem untuk masyarakat subak yang ada di Desa Pakraman Kerobokan seperti
Subak Tegalbuah, Kedampang, Tegalantang, Basangkasa, Seminyak, Petitenget,
Sebuah, Tegal, Pagutan, termasuk di dalamnya Subak Muding, dilakukan di pantai
Petitenget, schari menjelang piodalan (hari jadi) di Pura Ulin Tanjung Desca
Pakraman Kerobokan Kuta Badung.

3. Upacara Nunas Pekuluh, yakni memohon air suci pada pura-pura vang ada
hubungannya dengan kegiatan pertanian dan kesuburan tanah. Nunas Pekuluh ini
dilakukan oleh prajuru subak atau yang ditugaskan di tempat/ pura yang ada sumber
aimya seperti Pura Uhmndanu Batur Bangli, Uluindanu Beratan Tabanan/ Buleleng,
Pura Ulundanu Buyan, dan Ulundanu Tamblingan keduanya berlokasi di
Kabupaten Buleleng. Nunas pckuluh pada subak yang berada di kawasan

Kabupaten Badung sering dilakukan di Danau Beratan/ Danau Batur, tergantung
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pada dekat/ jauhnya lokasi subak dengan pura-pura tersebut. Di beberapa lokasi,
nunas pekuluh ini dilakukan di dekat sumber mata air. Untuk efisiensi, kerama
Subak Muding umumnya memohon pekutuh ke pura Ulun Tanjung yang letaknya
bersebelahan dengan Pura Petitenget (Badung). Sarana upakara yang dipergunakan
sama dengan Upacara Magpag Toya.

4. Upacara Nanggluk Merana, yaknmi upacara yang dilakukan anggota subak/
gabungan beberapa subak di tepi laut. Upacara Nangluk Merana olch Pemeritah
Kabupaten Badung diserahkan penyelenggaraanya kepada paruman prajuru subak
se Desa Pakraman Kerobokan, dan prosesi upacaranya dilakukan di Jaba Pura Ulun
Tanjung Kerobokan Kuta Badung. Pelaksanaan Upacaranya tergantung sasih, dan
jenis hama penyakit. Kelengkapan upakaranya mengunakan canang gantal, lenge
wangi, dan burat wangi.

5. Upacara Neduh, yaitu upacara yang dilakukan oleh kerama subak di pura-pura
subak (Bedugul), Pura Ulunswi, atau pura pura lain yang dianggap mempunyai
hubungan erat dengan kegiatan menanam padi di sawah yang lokasinya berdekatan
dengan wilayah subak. Upacara Neduh bagi kerama Subak Muding dilakukan di
Pura Bedugul, dan bersama-sama dengan kerama subak lainnya di wilayah Desa
Pekraman Kerobokan, umum dilakukan di Pura Ulun Tanjung dan Pura Petitenget.
Sarana upakara yang dipergunakan sama dengan upacara Nangluk Merana.

6. Upacara Ngusaba Pari Wayah. Upacara ini dilakukan oleh kerama subak secara
bersama-sama sesuai dengan kesepakatan para anggota, terutama pada subak yang

menyelenggarakan pola tanam kerta masa. Ngusaba Pari Wayah bagi kerama
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Subak Muding dilakukan di pura subak ketika buah padi sudah menguning dan siap
panen. Sarana upacara yang dipergunakan adalah canang sari, lenga wangi, burat
wangi, enam biiji ketipat, ketipat dampul, dihaturkan kehadapan Dewa Nini
(Bhatara Sri)

7. Upacara Ngusaba Nini. Upacara ini dilakukan oleh kerama subak, dengan
membuat perwujudan Dewa Nini lanang istri sebagai lambang Dewa/ Dewi
Kesuburan. Jumlah padi yang dipakai adalah sebanyak 108 malai (padi lokal), atau
108 biji gabah (padi unggul) untuk simbul purusa (laki), dan masing-masing 54
malai/ biji untuk simbul pradana (perempuan). Upakara yang dipersembahkan
berupa canang sari, canang gantal, lenga wangi, burat wangi, geti geti pasucian,
sodan putih kuning, pesaban, biyukungkung, ketipat warna emem, cau lanang
wadon (laki perempuan), pengulapan, tumpeng scbanyak empat buah, penyeneng,
sangga urip, memasang sanggah catu dan penjor, belabaran putih kuning. Setelah
selesai mempersembahkan yadnya/ banten/ sesaji, maka perwujudan Dewa Nini
dibawa pulang dan distanakan bagian hulu Ilumbung. Barulah setelah upacara
Ngusaba Nini im para petani dan seka-scka manyi (perkumpulan petik padi)/ seka
nigtig (perkumpulan mengolah gabah) mulai melakukan panen raya (manyi/ nigtig)
secara bergiliran.

8. Upacara Piodalan. Yaitu upacara yang dilakukan secara kolektif kerama subak baik
di Pura Ulun Subak, Ulun Empelan dan Ulun Subak Gde (Ulun Tanjung). Upacara
ini secara rutin dilaksanakan setiap 210 hari sebagai peringatan, untuk memuja

Tuhan Yang Maha Esa dalam manifestasinya sebagai Dewi Sri (Dewa Kesuburan),
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atas scgala panen yang melimpah. Upakara yang dipergunakan pada saat piodalan
terscbut bentuknya sangat tergantung pada kesepakatan anggota subak termasuk di
dalamnya masalah persediaan dana, apakah upakaranya meguru penyeneng
(nista), mebebangkit (madya), medudus (utama). Perayaan hari jadi/ piodalan di
pura Ulin Subak Muding dilakukan setiap Buda Wage (Buda Cemeng)
Warigadian yang datang sefiap enam bulan Bali-(210 hari) sckali (Monografi
Subak Muding, 1993: 10-11).
Selain upacara piodalan, upacara kolektif yang terscbut di atas sampai saat laporan
penelitian ini dibuat, berdasarkan informasi yang diperoleh dari para informan/
responden, sudah jarang dilakukan kerama secara bersama-sama di kawasan Subak
Muding. Malahan kerama subak yaﬁg melaksanakan proyek konsolidasi tanah, tidak
lagi melakukan kegiatan upacara kolektif tersebut karena dianggap tidak relevan dan
tidak lagi menjadi anggota Subak Muding,

Selain upacara kolektif yang telah diuraikan di atas, terdapat pula upacara-
upacara yang dilakukan olch keluarga petani di petak-petak sawah. Pelaksanaan
upacara di petak-petak sawah tersebut sangat tergantung pada pola tanam apakah
menyelenggarakan pola tanam tulak sumur (tidak beraturan) atau pola tanam kerta
masa (menanam dan panen hampir bersamaan). Informasi yang diperoleh dari Pekaseh

Subak Muding, bahwa pola penanaman yang dilakukan pada arcal Subak Muding

pasca konsolidasi tanah, tidak lagi dengan pola kerta masa, melainkan pola tulak '

sumur, dimana para petani dibebaskan untuk memilih saat yang tepat untuk mengolah
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sawah dan menanam padi. schingga upacara-upacara yang dilakukan di petak-petak

sawah dilakukan secara individual dan saat pelaksanaannya sangat bervariasi.

Adapun upacara pertanian yang dilakukan di petak-petak/ pematang sawah
masing-masing petani di Subak Muding adalah.

1. Upacara Nuwasen Mewinih/ Ngurit, yakni mulai menabur benih di pesemaian.
Kelengkapan upakaranya menggunakan nasi kojongan berisi kunyit/ kunir.

2. Upacara Ngendag Amacul. Upacara ini dilakukan ketika dimulainya pengerjaan
sawah (mencangkul dan membajak baik dengan menggunakan sapi maupun
traktor). Upacara ini menggunakan sarana upakara canang sari dan sodan putih
kuning.

3. Upacara Nuwasen Nandur, yaitu upacara mulai menanam bibit/ benih padi yang
sebelumnya telah disiapkan di tempat pembenihan. Kelengkapan upacaranya
menggunakan canang gantal, lenga wangi, sodan putih kuning, tumpeng
galungan edanan, penyeneng, canang raka, cau petik, nasi putih dengan wadah
suyuk sebanyak empat belas paket (tanding) berisi ikan kakul (siput sawah),
dengan carunya menurut perhitungan sasih.

4. Upacara Nampeh Rare/ Pesembuhan/ Pengurip. Upacara ini dilakukan sctelah
padi ditanam dan berumur 12 hari. Menggunakan sarana upacara canang sari dan
sodan putih kuning.

5. Upacara Nampeh Nyungsung (Upacara Miseh), yakni upacara yang dilakukan
pada saat padi berumur 42 hari. Sedapat mungkin pelaksanaan upacaranya

dilaksanakan bertepatan dengan Sukra (Jumat) Umanis. Pada saat ini padi tclah
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mulai berbunga, terjadi penyerbukan dan biasanya mulai bunting. Sarana
Upakaranya berupa canang gantal, lenga wangi, burat wangi, sodan, cau petik,
kubu, abig, penyeneng dan lis.

6. Upacara Ngunggahan Padi Utawi Gabah. Upacara ini dilaksanakan pada saat
menaikan padi atau gabah ke lumbung. Kelengkapan upacaranya terdiri dari
canang sari, pesucian, peras penyeneng, daksina, suci, sancak, soda aturan,
cane, cau, tumpeng empat biji, pengulapan, pesaban, odalan mejerimpen,
rantasan, biyukungkung , ketipat berwarna enam, belabaran dan memasang
penjor.

7. Upacara Mrelina Dewa Nini. Upacara pembersihan dan penyucian lumbung.
Upacara ini dilakukan menjelang menabur benih padi. Perwujudan Dewa Nini
yang lama yang distanakan di lumbung akan menjadi kering dan sering dirusak
oleh tikus. Oleh karenanya perlu dipralina dengan membakar perwujudan Dewa
Nini tersebut, kemudian abunya dimasukan ke dalam kelapa gading. Sarana
Upakaranya menggunakan canang sari, lengawangi, burat wangi, kuwangen.
Abu pembakaran perwujudan Dewa Nini tersebut sebagian ditanam di pekarangan
bagian hulu, dan sebagian lagi ditaburkan di tempat pesemaian dengan sarana
canang sari

Sebelum konsolidasi tanah dilakukan di Subak Muding pada penanaman pola
kerta masa, kegiatan upacara Ngusaba Nini dilakukan secara kolektif dimana
perwujudan Dewa Nini dituntun ke Pura Ulun Subak, setclah selesai dipersembahkan

yadnya/ sesaji kemudian dituntun untuk di-/inggihin (distanakan) di lumbung. Namun
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saat ini, dengan memberikan kebebasan pola tanam bagi para petani di Subak Muding
(pola tulak sumur) perwujudan Dewa Nini yang telah diupacarai di petak sawah
langsung dibawa oleh keluarga petani pulang ke rumah untuk distanakan di lambung.
Setelah itu dilakukan panen raya (manyi/ nigtig),  berat padi/ gabah ditimbang,
ditegen/ dijunjung dan setelah dijemur dengan matahari yang cukup, kemudian
disimpan di lambung/ gudang penyimpanan

Ketika bentuk Subak Muding mengalami perubahan menjadi kawasan
pemukiman sesuai dengan Rencana Detail Tata Ruang Kabupaten Badung, hampir
scluruh upacara keagamaan baik yang kolektif maupun perorangan tidak lagi
dilaksanakan di kawasan konsolidasi tanah, termasuk bagian subak yang tidak
produktif sebagai lahan pertanian sawah sebagai ckses negatif pelaksanan konsolidasi

tanah.
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BAB VI
DAMPAK KONSOLIDASI TANAH TERHADAP SISTEM SUBAK:

KAJIAN FUNGSI

Segala aktifitas kebudayaan itu sebenarnya bermaksud memuaskan suatu
rangkaian dan sejumlah kebutuhan naluri mahluk manusia yang berhubungan dengan
seluruh kehidupannya. Kebudayaan secbagai totalitas dapat dipakai sebagai alat
beradaptasi terhadap lingkungan guna memenuhi kebutuhan baik yang bersifat dasar
(basic) seperti pangan, sandang, papan, reproduksi, maupun kebutuhan yang bersifat
derive seperti seni, rasa aman, penghargaan dan lain-lain (Koentjaraningrat,
1993:165). Bila dikaitkan dengan keberadaan Subak Muding dan subak lainnya yang
bertumbuh di dacrah Bali, keberadaannya akan sangat ditentukan oleh kondisi
keanggotaanya. Kelangsungan sebuah subak sangat ditentukan oleh tujuan dan
fungsinya sebagai organisasi sosial kemasyarakatan. Jika bermanfaat dan dapat
memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani keramanmya maka subak akan dapat
bertahan. Ketika terjadi perubahan peruntukan kawasan subak dari kawasan pertanian
sawah menjadi kawasan pemukiman secara otomatis akan terjadi perubahan terhadap
fungsi lahan. Jika sebelum konsolidasi, tanah berfungsi untuk memperolch
penghasilan melalui kegiatan bercocok tanam padi dan palawija. Setelah dilaksanakan
konsolidasi tanah pada kawasan tertentu di Subak Muding, maka pada bagian yang
terkena proyek, tanah tidak lagi berfungsi untuk mendapatkan nafkah namun telah

bergeser fungsinya yakni sebagai tempat tinggal/ pemukiman.
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Subak sebagai salah satu kekayaan budaya bangsa Indonesia, memang
sebaiknya tetap dipertahankan keberadaanya karena merupakan salah satu Jokal genius
yang tumbuh dalam kehidupan budaya agraris masyarakat Bali. Terkait dengan dampak
konsolidasi tanah terhadap fungsi sistem subak, maka ada empat bagian dari tujuh
unsur universal sistem budaya yang akan dibahas yakni fungsi teknologi peralatan,
fungsi organisasi sosial kemasyarakatan, fungsi mata pencaharian hidup dan fungsi

ritual/ upacara keagamaan

6.1 Fungsi Teknologi Peralatan.

Setiap peralatan yang dipergunakan dalam pertanian sawah baik pada tahap
pengolahan, pemeliharaan, maupun pada saat panen memiliki fungsi/ kegunaan yang
berbeda-beda. Penggunaan peralatan tersebut dapat dikelompokan menjadi dua yakni
peralatan pertanian tradisional dan peralatan teknologi modern.

6.1.1 Peralatan Pertanian Tradisional.

Peralatan fradisional, adalah kelompok peralatan yang mengutamakan
penggunaan tenaga manusia/ hewan. Jika ditinjau dari segi efisiensi waktu, penggunaan
peralatan tradisional dalam proses pengolahan sawah membutuhkan waktu relatif lebih
lama dan jumlah tenaga (manusia/ hewan) yang dipergunakan juga relatif lebih banyak
jika dibandingkan dengan peralatan pertanian teknologi modern. Kelompok peralatan
pertanian tradisional yang dipergunakan di Subak Muding berikut fungsinya adalah.

1. Serampang (cangkul tunggal). Alat ini dipergunakan untuk mencangkul tanah pada
lahan sawah yang secbelumnya telah dialini air, schingga menjadi bongkah-
bongkahan tanah.
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2. Tambah (cangkul bergerigi). Sctelah tanah sawah dicangkul menjadi bongkahan-
bongkahan, dilanjutkan dengan menghancurkan lagi menjadi bongkahan yang lebih
hatus dengan alat yang disebut tambah.

3. Udud. Pada proses berikutnya untuk menyisihkan sampahy/ kotoran (pangkal padi/
rumput/ gulma) dengan tanah dipergunakan alat yang diascbut udud, adalah sejenis
tambah yang giginya berjumlah 2-3 biji, sedangkan tambah sendiri giginya
berjumlah 5-6 biji. Sampah biasanya dibenamkan ke datam lumpur oleh para petani
untuk dijadikan humus/ pupuk organik yang berguna untuk menyuburkan tanah.

4. Tulud, adalah alat pertanian sawah yang berfungsi untuk meratakan tanah olahan
yang nantinya siap untuk ditanami benih padi.

5. Tempeh, vyakni sebuah wadal/ tempat yang dipergunakan untuk menaruh bibit
(bulih) pada saat proses menanam (memula). Benih diambil di tempat persemaian
dengan menggunakan tempeh dan dilanjutkan dengan proses menanam oleh seka
mula.

6. Anggapan (ani-ani) adalah alat yang berfungsi untuk memotong malai padi dari
tangkainya pada proses panen padi lokal.

7. Sanan, adalah alat pikul (fegen) yang dipergunakan oleh petani laki-laki untuk
mengangkut padi dari sawah sampai di tempat pengeringan (menjemur)

8. Ngiu, adalah alat junjung (suun) yang dipergunakan wanita petani untuk

mengangkut padi dari tempat panen ke tempat pengeringan
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9. Tenggala, adalah alat bajak menggunakan tenaga hewan (sapi), menggantikan
tambah/ serampang yang dipergunakan dalam proses pengolahan tanah sawah
terutama pada arcal sawah yang per petaknya relatif lebih luas,

10. Lampit, adalah alat yang dipasang pada bajak yang berfungsi menggantikan
penggunakan udud dalam proses penyisiran/ memisahkan kotoran/ sampah seperti
rumput, akar-akar/ batang padi, gulma dan lain-lain pada proscs pengolahan sawah.

6.1.2 Peralatan Teknologi Modern

Penggunaan peralatan pertanian teknologi modern pada pertanian sawah, cara
kerjanya tidak jauh berbeda dengan peralatan tradisional, hanya saja tenaga yang
dipergunakan adalah tenaga mesin yang lebih banyak menggantikan tenaga manusia/
hewan, walaupun operatornya masih tetap menggunakan tenaga manusia. Penggunaan
teknologi modern menyebabkan terjadinya pengurangan penggunaan tenaga manusia
schingga biaya yang dibutuhkan dalam proses pengolahan sawah relatif lebih murah
dibandingkan dengan menggunakan tenaga manusia. Selain itu dengan menggunakan
tenaga mesin pada peralatan dalam pengolahan sawah, akan membutuhkan waktu
penyelesaian pekerjaan dengan waktu yang relatif lebih cepat. Alat alat teknologi
modern ynag dimaksud adalah traktor yang menggantikan peralatan bajak baik yang
menggunakan cangkul maupun fenggala. Sedangkan penggunaan huler yakni alat
mesin yang dipergunakan untuk memisahkan batang padi dengan buahnya (gabah),
menggantikan landasan dalam kegiatan nigtig pada proses panen padi unggul.

Baik peralatan pertanian tradisional, maupun peralatan tcknologi modern yang

telah diuraikan diatas, tidak dapat difungsikan lagi di kawasan Subak Muding yang
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menyelenggarakan konsolidasi tanah, karena telah terjadi perubahan fungsi sawah

menjadi kawasan non pertanian (pemukiman dan fasilitas publik).

6.2 Fungsi Organisasi Sosial Kemasyarakatan

Dalam kaitannya dengan dampak konsolidasi tanah pada fungsi sistem subak, di
Subak Muding, ada dua organisasi sosial kemasyarakatan yang perfu diketengahkan
yakni fungsi scka pertanian tradisional dan fungsi organisasi Subak Muding.

6.2.1 Fungsi Seka Pertanian Tradisional

Untuk mendapatkan gambaran tentang fungsi seka yang terdapat dalam
pertanian sawah di Subak Muding, perlu dilihat kehidupan seka secara umum. Seka
adalah suatu komunitas kecil yang hidup dalam masyarakat Bali, berorientasi pada
banjar, desa dan adat. Setiap seka memiliki tujuan yag berbeda-beda, serta memiliki
ketentuan dan persyaratan khusus yang dapat membedakan antara seka yang satu
dengan seka yang lainnya. Seperti halnya desa adat/ pakraman, setiap seka yang
dibentuk memiliki struktur kepengurusan dan keanggotaan. Selain itu seka memiliki
hubungan berpola antar anggota, awig awig dan memiliki fungsi terientu dalam
kaitannya dengan kelompok sosial/ komunitas lainnya di dcsa adat.

Jenis jenis seka jika dilihat dari berbagai aspek kehidupan adat masyarakat Bali,
maka seka dapat dikelompokan ke dalam aspek kehidupan ekonomi, sosial, agama dan
adat, kesenian dan penyaluran hobi. (Sudana Astika, 1994:117). Terkait dengan
pertanian sawah di Subak Muding, scka scka yang ada umumnya mempunyai fungsi

sosial dan fungsi ekonomis.
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6.2.1.1 Fungsi Sosial Seka.

Scka pertanian sawah berfungsi sosial yang dapat dijumpai di Subak Muding
adalah seka sambang dan seka yeh. Seka sambang adalah kelompok seka yang
dibentuk olch subak yang berfungsi untuk menjaga saluran air yang ada di kawasan
subak, schingga terhindar dan pencurian air dan sumber air. Seka Yeh, adalah seka
yang dibentuk oleh subak, bertugas untuk membagi air ke petak-petak sawah sekahigus
menentukan besamya sarin tahun yang harus dibayar oleh kerama subak yang memiliki
sawah dimana luasnya melebihi takaran air yang scharusnya diperolch. Baik seku
sambang dan seka yeh tidak mendapatkan imbalan/ upah dari kegiatan yang dilakukan.
Kesertaaan mercka dalam seka ini selalu  dicek kehadirannya (absensi) didalam setiap
penugasan yang dilakukan oleh pekaseh atau pangliman. Mereka yang lalai, tidak
datang menunaikan tugas baik dalam tugas sambang maupun membagij air akan dicatat
scbagai orang yang kebakatan (alpa mcnjalankan tugas), dan harus mcmbayar dcnda
scsual docngan perarem/ peraturan Kescpakatan. Kctika dapat giliran bertugas untuk
sambang atau mcmbagi air, bagi mercka yang sakit atau berhalangan biasanya
mewakilkan/ menyuruh sanak keluarga lain untuk memenuhi kewajiban tugas subak,
atau menukar jadwal tugas dengan kerama subak lainnya. Umumnya setiap kerama
subak akan merasa malu kebakatan (alpa menunaikan kewajiban subak) mengingat
setiap kerama yang kebakatan diumumkan dalam paruman pengerampungan (rapat
paripurna) subak/ tempekan. Mereka yang tidak  hadir dalam  paruman
pengerampungan dan termasuk orang yang kebakatan, maka Pekasch menyuruh

kesinoman untuk menjemput anggota yang tidak hadir di dalam paruman tersebut. Jika
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tidak mampu membayar denda maka yang bersangkutan disuruh mesadok
(memberitahu penundaan pembayaran dalam kurun waktu tertentu). Jika dikemudian
hani lagi melakukan pelanggaran, maka yang bersangkutan tidak akan diberikan air
untuk mengairi sawahnya sebagai hukuman atas kelalaiannya. Itulah sebabnya setiap
kerama di Subak Muding sangat patuh dengan awig-awig dan perarem yang telah
disepakati. Baik seka yeh maupun seka sambang, berdasarkan informasi yang
diperoleh dari Pekaseh Subak Muding, tidak lagi terorganisir dengan baik, mengingat
luas areal persawahan yang masih dikelola untuk pertanian sawah jauh lebih sedikit (65
hektar), schingga air bukan lagi menjadi kendala, apalagi pola penanaman dilakukan
dengan cara tulak sumur (pengolahan lahan tidak dilakukan bersamaan).
Penggunaakan air untuk mengairi sawahnya dilakukan secara bergiliran. Sedangkan
pada kawasan konsolidasi tanah seka-seka ini tidak lagi dijumpai, karena lahan sudah
beralih fungsi dari kawasan pertanian menjadi kawasan pemukiman.

6.2.1.2 Fungsi Ekonomis Seka.

Seka pertanian sawah yang memiliki fungsi ekonomis, yakni mendapatkan upah
berupa uang atau sejumlah barang yang bemnilai ekonomis sebagai imbalan setelah
menyelesaikan suatu pekerjaan. Kelompok seka dalam pertanian sawah yang
mempunyai fungsi ekonomis yang terdapat di Subak Muding adalah seka numbeg, seka
mula, seka mejukut, seka manyi (panen padi lokal), seka nigtig (panen padi unggul),
dan seka munuh. Seka-seka untuk tujuan ekonomis ini dibentuk, umumnya terdiri dari

kumpulan orang-orang yang tidak memiliki sawah sendiri, schingga selain
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menggantungkan kehidupannmya dari pekerjaan menyakap sawah orang lain, juga

memperoleh imbalan dari perkumpulan dimana yang bersasangkutan bergabung.

1. Seka numbeg, yakni perkumpulan petani yang bersama sama menghimpun diri
dan mencangkul lahan milik anggota seka atau anggota subak lainmya dalam
batasan luas tertentu secara bergiliran dan akan mendapatkan upah, baik melalu
borongan maupun dibayar harian.

2. Seka Memula, yakni perkumpulan para petami yang mendapatkan upah dari
kegiatan menanam benih pada areal sawah seka atau anggota subak lainnya. Seka
mula ini akan mendapatkan upah sesuai dengan taksiran nas lahan yang digarap.
Uang yang diperoleh dibagi secara adil sesuai dengan jumlah anggota yang ikut
menggarap.

3. Seka Mejukut, yakni perkumpulan untuk membersihkan/ menyiangi rumput dan
gulma yang tumbuh di scla-sela tanaman padi. Gulma/ rumput yang telah disiangi
biasanya dipendamkan di dalam lumpur sebagai humus/ pupuk organik. Adakalanya
seka mejukut ini tidak memperolch upah langsung berupa uvang atau benda yang
dapat dinilai dengan uang, mengingat scka ini dibentuk untuk membersihkan/ atau
menyiangi sawah secara bergiliran dari satu petak sawah ke petak sawah lainnya,
sehingga nampak seperti gotong royong.

4. Seka Manyi, adalah perkumpulan para petani yang kegiatannya adalah memetik
padi lokal dengan ani-ani pada areal sawah anggota seka maupun anggota subak
lainnya, yang biasanya dilanjutkan dengan mengangkut padi ke rumah pemilik/
penggarap sawah. Seka manyi ini akan melakukan panen secara bergilirtan sesuai
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dengan jadwal yang ditentukan oleh seka tersebut. Seka manyi ini akan
memperoleh upah berupa padi yang jumlahnya sebanding dengan banyaknya hasil
panen.

5. Seka nigtig, yakni kelompok panen padi unggul, menggunakan sabit. Padi yang
sudah dipotong sclanjutnya dipukul-pukulkan pada landasan kayu yang telah
disiapkan. Gabah yang dihasilkan dalam proses ini di simpan di dalam karung dan
diangkut ke rumah pemilik sawah. Upah yang diperoleh dapat berupa gabah atau
sejumlah vang yang besarnya sesuai kesepakatan dengan pemilik sawah.

6. Seka Munuh, yakni perkumpulan yang umumnya terdiri dari istri/ anak petani
terutama yang tidak memiliki sawah sendiri, mencari penghasilan tambahan dari
kegiatan mengumpulkan padi dari sisa schabis panen/ manyi. Hasil yang diperoleh
dari munuh (memungut sisa padi) biasanya dijual/ dimangkan untuk membek
kebutuhan pokok lainnya.

Seka fungsi ckonomis yang terdapat dalam pertanian sawah yang tclah diuraikan

tersebut, tidak lagi dapat dilihat di areal tanah di Subak Muding yang

menyelenggarakan konsolidasi tanah dan kawasan lain di Subak Muding yang tidak lagi
berfungsi sebagai lahan pertanian sawah. Adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat

Subak Muding yang dulunya pemah bergabung dalam seka ekonomis pertanian sawah

telah bergeser ke seka-seka fungsi ekonomis lainnya, misalnya bergabung dengan seka

angklung, seka gong, seka barong bangkung, dan scbagainya. Umumnya mereka

meperoleh penghasilan/ upah dari kegiatan pertunjukan/ pentas yang dilakukan di hotel-
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hotel atau memenuhi undangan orang yang mempunyai hajatan (melaksanakan kegiatan
upacara keagamaan/ panca yadnya).
6.2.2 Fungsi Organisasi Subak Muding
Terdapat dua fungsi utama subak yakni fungsi internal dan fungsi eksternal,
Fungsi eksternal subak di dalam organisasi Subak Muding adalah sebagai perpanjangan
pemerintah dalam hal ini Departemen Pekerjaan Umum dan Departemen Pertanian,
dalam menjabarkan perencanaan pembangunan khususnya pembangunan pertanian di
pedesaan. Pembangunan pertanian tersebut dilakukan melalui program-program seperti
Bimas, Insus, dan seterusnya, dan berperan penting dalam mengembangkan Koperasi
Unit Desa (KUD) yang ada di Desa Pakaraman Kerobokan yakni KUD Ulun Tanjung.
Sedangkan fungsi internal subak di dalam organisasi Subak Muding meliputi (1)
pencarian dan distribusi air irigasi, (2) operasi dan pemeliharaan fasilitas, (3) mobilisasi

sumber daya, (4) penanganan sengketa dan (5) kegiatan upacara/ ritual.

6.2.2.1 Pencaharian dan Distribusi Air Irigasi

Air merupakan sarana yang sangat vital untuk mengairi sawah. Untuk itu subak
Muding harus membangun berbagai faslitas irigasi, membuat jaringan primer
(bangunan utama pembagian air di sumber air), jaringan skunder (jaringan pembawa
yang berfungsi menyalurkan irigasi dari sumbemnya ke petak sawah hulu, jaringan
tersier yakni jaringan pembagi pada petak-petak sawah dan membuat sistem
pembuangan kolektif. Pembuangan air dari sawah-sawah di Subak Muding dilakukan
melalui pembuangan yang bermuara di sungai (jelinjing, tukad, telabah) yakni Jelinjing
Taman, Jelinjing Lepas, Jelinjing Marga, dan Tukad Yeh Poh. Sistem jaringan irigasi di
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Subak Muding jika dicermati lebih jauh terdapat bagian irigasi yang saling bertumpang
tindih dan kompleks, artinya dijumpai sistem saluran irigasi berfungsi ganda, di samping
sebagai pembawa air bagi subak di hilir (Subak Kedampang dan Tegalbuah), juga
berfungsi sebagai pembuangan bagi subak di hulu (Subak Gaji). Selain mendapatkan
air melalui telabah dan tembuku yang ada, pembagian air di Subak Muding sebelum
konsolidasi tanah juga dilakukan dengan sistem nyorog (distribusi dari hulu ke hilir),
dimana air akan terbuang ke subak di hilir yakni pada Subak Kedampang dan Subak
Tegalbuah.

Konsolidasi tanah yang dilakukan pada bagian wilayah tengah Subak Muding,
telah memberikan imbas kekeringan pada bagian hilir Subak Muding yang tidak ikut
dalam proyek konsolidasi tanah (bagian hilir Munduk Muding, bagian hilir Munduk
Marga, dan seluruh bagian Munduk Muding Buit). Bagian hilir Subak Muding yang
sebelumnya merupakan areal produktif pertanian sawah, secara otomatis tidak lagi bisa
ditanami padi, kering dan tidak terurus. Dengan demikian sistem nyorog yang
sebelumnya pernah dilakukan (terutama di bagian hilir Subak Muding), pasca
konsolidasi tanah tidak lagi dipergunakan untuk mengairi subak lain di hilir. Lahan
sawah di Subak Kedampang dan Subak Tegalbuah yang mendapatkan air melalui
sistem nyorog dari Subak Muding, ikut kekeringan dan terbengkalai. Ini berarti bahwa
dampak konsolidasi tanah yang dilakukan di bagian tengah Subak Muding telah
memberikan imbas perubahan fungsi terhadap lahan di subak lainnya (terutama di

bagian hulu Subak Kedampang dan Tegalbuah). Lambat tetapi pasti, bahwa areal yang
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tidak mendapatkan air melahu sistem nyorog, akan berubah fungsi menjadi lahan non
pertanian basah seperti pemukiman, pergudangan, tempat usaha kos dan lain-lain).
6.2.2.2 Operasi dan Pemeliharaan Fasilitas

Dengan areal yang cukup luas di Subak Muding (264,616 hektar) maka perlu
ada pengaturan distribusi air secara merata dan bergiliran, terutama pada wakiu musim
kemarau. Oleh karenanya prajuru Subak Muding harus berupaya mengoprasikan
fasilitas irigasinya sedemikian rupa, schingga terjaminnya pasokan air sesuai dengan
aturan yang tclah disepakati oleh kerama subak dan paruman subak. Kegiatan utama
dalam pengoprasian ini adalah membuka dan menutup serta mengatur penggunaan air
pada pintu-pintu air/ temuku (temuku gde, pemaron, penasan), melahii saluran air yang
tersedia. Setiap kerama di Subak Muding mempunyat kewajiban untuk memelihara
bangunan dan saluran irigasi yang dimiliki. Pemelﬂlqraan ini dapat berupa membangun
kembali bagian-bagian bangunan irigasi yang bocor, jebol, schingga air tidak terbuang
percuma. Secara rutin dilakukan gotong royong membersihkan saluran sesuai dengan
wilayah subak dan munduk masing-masing, schingga terjaminnya kelancaran aliran air
menuju sawah-sawah petani. Operasi dan pemeliharaan terhadap fasilitas irigasi im
umumnya menggunakan sumber daya subak yang ada di Subak Muding, dan jarang
menggunakan tenaga tukang upahan dari luar subak.

Dengan demikian pemeliharaan jaringan utama menjadi tanggung jawab semua
anggota subak, sementara saluran irigasi yang menuju munduk/ tempek
pemeliharaannya menjadi tanggung jawab anggota munduk/ tempekan dibawah

koordinasi kelikian/ pangliman munduk. Perbaikan saluran menggunakan penyangga
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konstruksi beton telah dilakukan oleh Pemerintah melalui Dinas Pekerjaan Umum
(DPU) pada jaringan irigasi utama yakni pada saluran primer (telabah gde) yang
terletak di bagian hulu Subak Muding,

Operasi pemcliharaan dan perbaikan fasilitas irigasi tidak pernah dilakukan
kerama Subak Muding pada kawasan konsolidasi tanah. Temuku pemaron, temku
penasan, dan telabah penasan yang pernah ada sebelum konsolidasi tanah, tidak lagi
berfungsi karena sistem pengairan subak telah diputus oleh jalan lintas Gatot Subroto
Barat, pembangunan sarana jalan lainnya dan pembangunan pemukiman. Sedangkan
telabah yang masih berfungsi untuk mengaliri air ke subak di hilir yang melewati
Subak Muding hanya dua telabah pemaron yakni Jelinjing Taman dan Jelinjing
Mundeh. Ke dua jelinjing ini kondisinya sangat memprihatinkan. Walaupun kedua
jelinjing ini melintasi Subak Muding, namun perbaikan dan oprasi pemeliharaan
dilakukan oleh kerama Subak Kedampang dan Subak Tegalbuah, mengingat kerama
di kedua subak ini masih berkepentingan untuk mendapatkan air dari telabah aya yang
ada di hulu Subak Muding. Mau-tidak mau, agar mereka masih tetap mendapat
pasokan air dari hulu, harus rela bergotong royong memperbaiki telabah penasan
(jelinjing) yang scharusnya menjadi tanggung jawab kerama Subak Muding.
6.2.2.3 Mobilisasi Sumber Daya

Sumber daya yang dimobilisasi di Subak Muding secara phisik dapat berupa
pemanfaatan tenaga kerja, uwang, dan bahan-bahan material untuk pembangunan
sarana irigasi. Selain itu mobilisasi sumber daya subak juga dapat berupa sumbangan

pemikiran dari setiap kerama Subak Muding melalui paruman-paruman yang
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dilaksanakan secara berkala sesuai kescpakatan yang dibuat (perarem) atau
berdasarkan awig-awig yang ada. Dalam memperbaiki fasilitas irigasi yang rusak,
biasanya membutuhkan secjumlah dana untuk membeli material guna membangun
kembeali fasilitas yang megalami kerusakan, baik karena usia maupun disebabkan oleh
gejala alam. Terdapat 5 (lima) sumber dana yang dapat dihimpun baik secara internal
dari anggota Subak Muding maupun secara eksternal (pihak luar).seperti.

1. Sarin Tahun, yaitu juran yang dibayar oleh anggota Subak Muding sectiap habis
panen padi. Besarnya iuran ini sangat tergantung pada luas sawah ataupun hak atas
air (tektek/ kecor/ porsi).

2. Peturun, yaitu iuran yang dibayar oleh anggota Subak Muding sccara insidcntel
berdasarkan kebutuhan, biasanya dalam bentuk barang (padi/ gabah) atau uang.
Peturun yang dibebankan berupa uang besarnya Rp. 1.000,- (seribu rupiah) per
hektar setiap panen yang dibayar pada saat rapat munduk/ subak.

3. Kontrak bebek, yakni kontrak yang dilakukan dengan pengembalaan bebek/ itik
setelah masa panen. Para pengembala bebek biasanya diberikan kesempatan
mengembalakan binatang peliharaannya selama dua minggu atau seswai dengan
kesepakatan.

4. Dedosan atau denda, di Subak Muding sering disebut kebakatan, vakni denda
yang dibayar oleh kerama subak akibat melangar aturan/ awig-awig, dimana besar
kecilnya diatur dalam awig-awig, misalnya denda akibat tidak ikut ngayah di pura
subak, tidak datang gotong royong memberbaiki saluran air irigasi, atau tidak

datang pada saat “nyambang” yakni kegiatan menjaga pembagian air di petak sawah
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yang dilakukan secara bergiliran yang jumlahnya berkisar antara 5-10 orang
tergantung luasnya masing-masing munduk.

5. Bantuan Pemerintah. Dalam usaha meningkatkan produksi dan produktifitas
pertanian sawah, pemerintah telah membantu Subak Muding merchabilitasi
saluran primer (telabah gde) dan temukunya (temuku aya) dengan menggunaan
konstruksi beton. Insentif diberikan setiap tahun oleh pesedahan Agung kepada
Subak Muding atas prestasi anggotanya dalam pembayaran tigasana/ pajak tcpat
waktu, dan pemberian insentif (gaji) setiap bulan kepada Pekaseh.

Sarin tahun, peturun dan dedosan adalah sumber dana yang dapat dihimpun
dari anggota/ kerama Subak Muding tanpa kecuali. Setelah konsolidasi tanah
dilakukan, masyarakat yang bermukim di kawasan Subak Muding yang tidak
memiliki lahan pertanian basah tidak lagi bisa dituntut untuk membayar sarin tahun,
peturun dan dedosan. Masyarakat Subak Muding yang tidak memiliki sawah
produktif secara otomatis tidak lagi menjadi anggota/ kerama Subak Muding dan
luput dari segala aturan yang tertuang dalam awig-awig maupun perarem. Dengan
demikian sumber dana dan jumlah dana yang dihimpun untuk memperbaiki sarana
irigasi dan pembiayaan kegiatan ritual keagamaan di pura subak dan pura terkait
lainnya pasca konsolidasi tanah sudah sangat jauh berkurang. Dengan keterbatasan
dana yang ada, sulit bagi pengurus Subak Muding untuk memperbaiki dan memelihara
sendiri segala fasilitas/ sarana irigasi yang ada, tanpa campur tangan pemerintah

melalui Dinas Pekerjaan Umum.
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6.2.2.4 Penanganan Sengketa

Konflik yang terjadi diantara anggota Subak Muding umumnya bersumber
pada pembagian air, terutama di musim kemarau panjang. Selain itu konflik dapat
dipicu akibat penanaman pepohonan di perbatasan sawah, sengketa batas sawah, dan
hewan peliharaan yang merusak tanaman petani lain. Persengketaan antara anggota
subak, biasanya dapat disclesaikan dengan musyawarah/ mufakat dengan pekaseh/
pangliman sebagai penengahnya. Semua konflik yang terjadi di Subak Muding dapat
diselesaikan dengan kekeluargaan, yang terbukti bersalah akan dikenakan dedosan
sesuai dengan kesepakatan dalam awig-awig/ perarem. Jarang terjadi kasus/ sengketa
diantara sesama anggota subak disclesaikan oleh orang luar apalagi sampai di
pengadilan. Sejak kepemimpinan I Wayan Subrata scbagai pekaseh Subak Muding
sejak tahun 1992 hingga saat ini belum pernah dijumpai sengketa besar yang dibahas
dalam rapat subak, apalagi sampai diajukan ke pengadilan. Walaupun terjadi
pelanggaran pencurian air, kerusakan tanaman padi olch ternak piaraan yang lepas,
biasanya diselesaikan secara kekeluargaan oleh yang bersangkutan.

Kerusakan yang terjadi pada ladang-ladang penduduk di kawasan konsolidasi
tanah oleh ternak yang dilepas liar pemiliknya, bukan lagi menjadi tanggung jawab
prajuru Subak Muding. Kecuali terjadi pengerusakan oleh sapi-sap liar pada lahan
pertanian kerama subak, barulah menjadi kewenangan prajuru subak untuk ditangani
kasusnya. Dari pemantauan yang dilakukan dikawasan Subak Muding yang masih
menanam padi, para petani lebih memilih mengalah dengan memagari kuat-kuat

kawasannya dengan pagar bambw/ ranting kayu schingga terhindar dari serangan
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gerombolan sapi. Kalaupun pagar sawah petani tersebut sewaktu-waktu bisa di jebol
olech gerombolan sapi-sapi, umumnya mercka pasrah. Pekaseh hanya memberikan
peringatan kepada pemilik-pemilik sapi agar mengandangkan atan mengikat sapinya
pada kawasan padang rumput di lokasi konsolidasi tanah.

6.2.2.5 Kegiatan Upacara/ Ritual.

Ciri khas subak adalah menyelenggarakan berbagai jenis upacara keagamaan
dengan berbagai tingkat (nista, madya, utama) sesuai dengan kebutuhan dan
kesepakatan anggota subak. Upacara keagamaan di Subak Muding dilakukan oleh
kerama dapat secara individual maupun secara kolektif. Secara mdividual upacara
yang dilakukan oleh petani mengikuti siklus kehidupan padi, mulai memasukan air ke
sawah (ngendagin) sampai ngelinggihin (menstanakan) Dewi Sri di lumbung. Untuk
melaksanakan kegiatan upacara-upacara tersebut di sawah, biasanya petami mendirikan
sanggah catu ataw sanggah pengalapan yang yang diletakan di paling hulw/ atau
tempat mengalirkan air ke petak sawah. Di beberapa dacrah seperti di desa Kapal
Mengwi Kabupaten Badung dan beberapa kawasan desa di Seclemadeg Timur
Kabupaten Tabanan sanggah catu diganti dengan pelinggih/ tugu yang dibuat
permanen (beton) yang diletakan di hulu sekaligus sebagai batas pemisah antara sawah

yang satu dengan yang lainnya.

6.3 Fungsi Sistem Mata Pencaharian Hidup

Dalam pikiran orang awam, pekerjaan petani sering dihubungkan sebagai mata
pencaharian utama dalam masyarakat agraris. Padahal masih ada jenis-jenis pekerjaan
lainnya yang hidup berdampingan di dalam kehidupan masyarakat agraris. Sanderson
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(1991:153) dalam “Sosiologi Makro, Sebuah Pendekatan Terhadap Realitas Sosial”
(tejemahan Hotman M. Siahaan), berdasarkan sistem stratifikasi agraris pada
umumnya, menyebut klas sosial masyarakat menjadi tujuh yakni (1) elit ekonomi
politik yang terdiri dari penguasa dan keluarganya serta klas twan tanah, (2) klas
penyewa, (3) klas pedagang, (4) klas rohaniawan, (5) klas petani, (6) klas seniman, dan
(7) Klas “sampah masyarakat”. Empat klas yang disebut pertama dianggap kelompok
klas yang memiliki hak-hak istimewa. Sedangkan tiga klas terakhir merupakan klas
bawah, dimana klas petani merupakan klas terbesar dan juga merupakan klas yang
paling tereksploitasi.

Pengelompokan klas sosial dalam masyarakat di Subak Muding, tidak jauh
berbeda dengan apa yang diungkapkan Sanderson. Pekerjaan petani merupakan mata
pencaharian mayoritas yang dapat dijumpai dalam masyarakat di Subak Muding
sebelum dilaksanakan konsolidasi tanah. Perubahan fungsi lahan pertanian menjadi
kawasan pemukiman dan fasilitas umum lainnya, menyebabkan terjadinya pergesaran
sebaran dalam rlnata pencaharian di Subak Muding. Konsolidasi yang dilakukan pada
kawasan pertanian, otomatis memutus rantai mata pencaharian kerama subak sebagai
petani. Pekerjaan petani bukan lagi menjadi pekerjaan mayoritas dalam masyarakat
Subak Muding. Telah terjadi proses adaptasi secara bertahap dalam waktu relatif lama
(sejak tahun 1992-an), dimana masyarakat yang dulunya mengandalkan penghasilannya
dari bercocok tamam padi di sawah, kini dihadapkan pada kenyataan yang

mengharuskan mengalihkan pekerjaannya di luar pertanian.
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Dengan demikian, konsolidasi yang dilakukan di Subak Muding telah
mempengarvhi fungsi mata pencaharian masyarakat dari pekerjaan sebagai petani ke
mata pencaharian lainnya di luar pertanian, seperti sebagai buruh bangunan, pedagang
dan lain-lain. Hasil wawancara yang dilakukan kepada 15 responden, 6 responden
mengatakan tidak lagi memiliki pekerjaan sejak tanah pertaniannya di “LC” dan hidup
dalam ketergantungan kepada anak-anaknya dan penghasilan yang diperoleh dari bunga

bank (simpanan dari sebagian penjualan tanah).

6.4 Fungsi Upacara Keagamaan di Subak Muding

Berbicara tentang fungsi upacara keagamaan dalam sistem subak di Subak
Muding, sudah barang tentu tidak bisa dilepaskan dengan konsep yadnya. Upacara
keagamaan yang dilakukan di kawasan subak, baik secara kolektif maupun secara
individual di petak-petak sawah tidak bisa dilepaskan dengan pemujaan yang dilakukan
kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam berbagai bentuk manifestasi dan
personifikasinya. Yadnya sering diartikan sebagai korban, persembahan atau kebaktian
yang dilakukan berdasarkan pengabdian, kesucian dan ketulus iklasan. Fungsi yadnya
adalah sebagai ritualitas yang bertujuan unuk melakukan pemujaan kepada Tuhan yang
Maha Esa baik secara langsung maupun tidak langsung. Yadnya juga berfungsi untuk
prayascita (penyucian), dan sebagai bentuk ekspresi pikiran yang sering diwujudkan
dalam berbagai bentuk-bentuk hasil karya budaya manusia. (Rai Wardana, 1994:36)

Upacara keagamaan yang dilakukan kerama subak di Subak Muding pada
dasarmya berfungsi (1) untuk menyebarluaskan ajaran weda secara praktis, (2) sebagai
sarana untuk menyampaikan permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa, (3) sebagai
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sarana unfuk menciptakan suasana kesucian dan pencbusan atas kekhilapan, (4) sebagai
sarana untuk menciptakan keharmonisan dan keseimbangan dan (5) sebagai sarana
praktis untuk mendidik prilaku masyarakat dalam kehidupan sosial di antara sesamanya.
Setiap upacara keagamaan yang dilakukan di Subak Muding, sesungguhnya merupakan
pengejawantahan ajaran weda melalui tuntunan praktis tentang pelaksanaan upacara
keagamaan di pura subak. Melaksanakan kegiatan upacara dalam berbagai aktifitas
ritual keagamaan pada sistem subak baik seccara langsung maupun tidak langsung
sesungguhnya telah melaksanakan petunjuk weda. Walaupun kadangkala dalam
pelaksanaan kegiatan upacara keagamaan di Subak Muding dilakukan secara gugon
tuon (mengikuti yang sudah pernah ada/ dilakukan).

Upacara keagamaan yang dilakukan oleh umat Hindu khususnya di Bali
termasuk di Subak Muding, dalam berbagai variasi bentuk dan wujud sarana upakara
yang dipergunakan, pada dasarnya bertujuan untuk melakukan permohonan kepada
Tuhan dalam berbagai bentuk dan manifestasinya. Wujud permohonan umum yang
diharapkan oleh masyarakat subak berkisar pada hasil panen yang melimpah, tanaman
tidak diserang hama, atau tidak tertimpa bencana alam seperti longsor, banjir, dan
kekeringan.

Menciptakan suasana kesucian subak, merupakan bagian dard tujuan
dilaksanakannya upacara keagamaan di lingkungan subak. Upacara nunas pekuluh
misalnya, sebagai salah satu upacara yang dilakukan kerama subak dengan memohon
air suci pada pura tertentu. Kerama Subak Muding memohon firta melalui upacara

nunas pakuluh di Pura Ulundanu Batur (Bangli) dan pura Ulun Tanjung Kerobokan
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(Badung) adalah upacara yang bertujuan untuk pembersihan/ penyucian lingkungan
Subak Muding. Dengan upacara penyucian/ pembersihan ini diharapkan subak terhidar
dari malapetaka baik yang discbabkan oleh alam maupun ulah manusia maupun

Pelaksanaan kegiatan upacara keagamaan di dalam sistem subak, juga bertujuan
untuk menciptakan keseimbangan dan keharmonisan lingkungan subak. Upacara neduh
misalnya, dilaksanakan oleh kerama subak di pura subak (pura wlun subak/ bedugul)
tidak lain bertujuan untuk memohon kepada Sang pencipta agar sclalu tercipta
kescimbangan alam dan kcharmonisan di antara sesama anggota Subak Muding.
Demikian pula halnya dengan upacara mapekelem, oleh subak gede di Desa pakraman
Kerobokan di lakukan di pantai Petitenget, setiap menjelang piodalan di pura Ulun
Tanjung, pada prinsipnya bertujuan untuk mencegah/ atau mengusir berbagai penyakit
yang mungkin akan mengganggu para petani di Subak Muding,

Selain itu pelaksanaan upacara keagamaan di lingkungan Subak Muding, juga
berfungsi sebagai sarana pendidikan kepada generasi muda sebagai penerus bangsa agar
kebudayaan adi luhung yang tercipta dalam sistem subak dapat berlangsung terus
schingga keberadaan subak  tetap dapat dipertahankan. Pelaksanaan upacara
keagamaan di pura subak juga mengajarkan kepada kerama subak untuk mensyukuri
segala nikmat yang diberikan Tuhan dalam bentuk panen yang melimpah. Pura bedugul
sebagai pura subak yang berada di bagian hulu Subak Muding masih tetap berfungsi
sebagai tempat untuk penyelenggaraan kegiatan upacara keagamaan, terutama upacara

keagamaan yang bersifat kolektif. Aktifitas upacara keagamaan di pura bedugul/ pura
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ulun empelan pasca konsolidasi tanah  di Subrakr Muding hanya dilakukan oleh
kerama Subak Muding yang masih akiif melaksanakan kegiatan pertanian sawah.
Fungsi pura bedugul/ ulun empelan yang terletak di hulu Subak Muding sebagai
tempat pemujaan kepada Tuhan dalam manifestasinya sebagai Dewi Sri (Dewa
Kesuburan) masih kontinyu, karena di Subak Muding masih terdapat 65 hektar sawah
produktif yang diusahakan untuk pertanian sawah.

Pelaksanaan upacara keagamaan di Subak Muding sesungguhnya adalah
pengejawantahan konsepsi #i  hita karana, yakni menjaga kescimbangan/
keharmonisan baik hubungannya terhadap Tuhan, terhadap sesama manusia dan
tehadap lingkungan alam. Konsolidasi tanah yang dilakukan di Subak Muding, telah
memberi dampak tehadap fungsi upacara keagamaan pada sistem subak. Secara
kwantitas fungsi upacara keagamaan pasca konsolidasi tanah di Subak Muding
kadarnya semakin menurun sejalan dengan berkurangnya jumlah kerama subak (jumlah
kerama tersisa hanya 68 orang dari 446 orang yang pernah tercatat). Masyarakat Subak
Muding yang tanahmya terkena proyek konsolidasi tanah, tidak lagi melaksanakan
kegiatan upacara keagamaan yang biasanya dilakukan di Subak Muding, karena

dianggap tidak relevan.

145

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40105.pdf

BAB VII
DAMPAK KONSOLIDASI TANAH TERHADAP SISTEM SUBAK:

KAJIAN MAKNA

Mengubah bentuk suatu subak dari suatu kawasan pertanian menjadi kawasan
yang ditata sebagai tempat pemukiman baru, perdagangan, perkantoran, dan fasilitas
umum lainnya, dengan sendirinya akan membawa ckses terhadap fungsi subak tersebut.
Perubahan fungsi lahan dari lahan pertanian menjadi lahan non pertanian di Subak
Muding, telah pula mepengaruhi pemaknaan terhadap sistem budaya subak yang
tardapat di dalamnya.

Konsep mengenai kebudayaan universal (cultural universals), yakni unsur-
unsur yang ada dalam semua kebudayaan di seluruh dunia, baik yang kecil, bersahaja,
dan terisolasi, maupun yang besar, kompleks, dan dengan suatu jaringan hubungan
yang luas, mula-mula dikembangkan oleh ahli antrtopologi bemmama B. Malinowski,
dan kemudian oleh ahli-ahli lain seperti G.P. Murdock (1940) dan C. Kluckhohn
(1944). Dengan mengambil contoh konsepsi Malinowski, terdapat tujuh buah unsur
universal kebudayaan yaitu, (1) bahasa, (2) sistem tecknologi, (3) sistem mata
pencaharian hidup atau ekonomi, (4) organisasi sosial, (5) sistem pengetahuan, (6)
relegi, dan (7) Kesenian. Tata urutan imi mempunyai maksud tertentu bahwa
berdasarkan teori, bahasa dianggap sebagai unsur kebudayaan yang paling dahulu
timbul dalam kebudayaan manusia (Alfian, 1996:102).

Terkait dengan kajian makna, sebagai akibat dilaksanakanannya konsolidasi
tanah di Subak Muding, penulis akan mengkaji empat bagian dari tujuh unsur
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kebudayaan universal. Keempat bagian sistem budaya yang dominan mengalami
pcrubahan makna pada sistem budaya Subak Muding yang dimaksud adalah (1)
Sistem teknologi dan peralatan, (2) sistem mata pencaharian hidup, (3) sistem

organisasi sosial kemasyarakatan, dan (4) sistem upacara keagamaan.

7.1 Dampak Konsolidasi Tanah terhadap Teknologi dan Peralatan

Masyarakat Subak Muding sebelum konsolidasi tanah adalah merupakan
masyarakat agraris yang umumnya menyandarkan hidupnya pada pertanian. Tanah
dibersihkan, dialiri air, dicangkul, ditanami, disiangi, dirawat dan dipanen dengan alat
pertanian baik peralatan tradisional maupun peralatan teknologi modern, dengan
tenaga binatang (sapt/ kerbau), mesin atan dengan tenaga manusia sendiri. Petani
menanam sebidang tanahnya secara berkesinambungan sepanjang tahun, disclingi
dengan penanaman palawija. Dalam setahun, melalui intensifikasi lahan pertanian
petani di Subak Muding dapat memanen sawahnya lebih dari sekali.

Perkembangan teknologi dan peralatan, penggunaanya telah merembes dalam
berbagai kehidupan manusia sedemikian rupa, schingga dianggap sebagai sesuatu yang
lumrah. Orang tidak lagi bertanya, mengapa suatu hasil teknologi berada di tangannya,
dan bagaimana peralatan tersebut dibuat. Sebelum dikenal pesawat terbang komersial,
orang membutuhkan waktu berhari hari untuk bisa tiba di Jakarta dan kota Denpasar.
Kini Jakarta ditempuh tidak lebih dari 2 jam dari Bandara Ngurah Rai Bali. Bulan yang
ada di langjt yang mencbarkan cahaya kesejukan, tidak lagi dianggap sebagai suatu
benda yang sangat sakral, ketika Neil Amstrong menginjakan kakinya di bulan, dalam
misi penyelidikan di luar angkasa. Dan masih banyak lagi hasil teknologi yang
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menghantarkan umat manusia lebih mudah mencapai keinginan dan tujuannya. Banyak
memang kegunaan tcknologi, namun jangan lupa teknologi dapat juga membawa
dampak negatif terhadap lingkungan. Teknologi selalu bersifat ambivalen (Zein M T,
1992:8) karena selain bersifat positif dia juga memiliki segi-segi negatif. Walaupun
sesungguhnya teknologi itu netral, dalam situasi tertentu tidak lagi bersifat netral karena
mengandung potensi merusak dan potensi kekuasaan.

Penggunaan teknologi modern pada pertanian sawah menggantikan peralatan
tradisional di era 80-an di Subak Muding sclain memiliki sisi positif juga memiliki aspek
negatif. Aspek positif penggunaan peralatan teknologi modern seperti penggunaan
traktor pada pengolahan sawah dan huler untuk memproses hasil panen tclah
mempengaruhi penggunaan tenaga kerja baik tenaga manusia maupun tenaga binatang
(sapi). Proses traktorisasi yang dicanangkan Pemerintah Orde Baru sebagai pengganti
cangkul dan bajak pada unit-unit pertanian tradisional di Subak Muding telah
menyebabkan pengurangan penyerapan tenaga kerja. Penggunaan traktor dalam
pengolahan sawah, lebih menguntungkan pemilik tanah karena dalam proses
pengolahan tanah tidak lagi menggunakan tenaga manusia (penggunaan cangkul) atau
ternak (penggunaan bajak). Dalam proses pengolahan sawah (mencangkul/ membajak),
tidak lagi membutuhkan waktu yang lama karena tenaga manusia/ hewan telah diganti
dengan tenaga mesin. Demikian pula dalam penggunaan huler dalam proses
pengolahan hasil panen, telah terjadi efsiensi dalam penggunaan tenaga kerja manusia.
Baik penggunaan traktor maupun huler telah memberikan keuntungan yang cukup

besar bagi para pemilik tanah yang memiliki sawah luas. Keuntungan ekonomis yang
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dapat diperoleh dari penggunaan peralatan tcknologi modemn, adalah cfisiensi
penggunaan tenaga kerja dan dapat menckan biaya produksi yang harus dikeluarkan
sebagai upah dalam penggunaan jasa seka (rnumbeg, nigtig) atau upah buruh tani.

Penggunaan peralatan tcknologi modem (traktor dan huler), selain memiliki
nilai keunggulan juga berpengaruh negatif terhadap buruh tani dan seka. Sebelum
diperkenalkan teknologi baru dalam proses pengolahan tanah, para buruh tani/ seka
numbeg mengolah sawah dengan menggunakan alat-alat sederhana seperti cangkul/
bajak. Pengolahan sawah yang dilakukan dengan peralatan tradisional, memberikan
peluang kepada buruh tant/ seka mengerjakan sawah untuk mendapatkan upah. Setelah
traktor dipergunakan dalam pengolahan sawah, otomatis telah mengurangi penyerapan
penggunaan tenaga kerja. Demikian pula dampak negatif penggunaan huler pada
proses pengolahan hasil panen menggantikan tenaga upahan para buruh tani/ seka
nigtig. Para buruh tani dan scka tradisional pertanian sawah telah kehilangan
kesempatan memperolch upah, tidak lagi dapat bekerja mengolah sawah dan memanen
padi, karena pemanfaatan tenaganya telah digantikan oleh peralatan yang menggunakan
tenaga mesin. Demikian pula penggunaan sabit untuk menggantikan ani-ani telah
berdampak pada pengurangan penggunaan tenaga kerja dalam unit-unit pertanian di
sektor pertanian tradisional

Sifat ambivalensi penggunaan paralatan teknologi modern di Subak Muding,
selain efisiensi penggunaan tenaga kerja dan biaya produksi, juga membawa ckses
negatif dalam pemanfaatan tenaga kerja yang biasanya bamyak dilakukan oleh para

penyakap dan buruh tani. Intensifikasi penggunaan teknologi baru dalam pertanian
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sawah di Subak Muding, lebih banyak menguntungkan tuan-tuan tanah dan petani
pemilik tanah dan pengusaha penyewaan peralatan teknologi modem (penyewaan
traktor/ huler), namun menjadi petaka bagi buruh tani/ seka, karena mereka kehilangan
pckerjaan yang memunculkan banyak pengangguran terselubung. Pergeseran
pengunaan peralatan tradisional ke peralatan tcknologi modern saja  telah
mempengaruhi penyerapan penggunaan tenaga kerja di Subak Muding, apalagi
dilaksanakannya konsolidasi di kawasan subak (Munduk Seka Nyuh dan Munduk
Taman), praktis pada daerah yang tidak lagi produktif sebagai pertanian sawah tidak
lagi menggunakan peralatan pengolahan sawah termasuk peralatan panen.

Peralatan pertanian sawah yang sclama ini dipergunakan untuk mengolah
sawah, oleh petani harus dirawat dengan baik karena dianggap berjasa membantu
perekonomian keluarga petani. Pemaknaan terhadap penggunaan peralatan pertanian
sawah tidak jauh berbeda dengan pemaknaan terhadap penggunaan senjata pusaka
(tombak, keris dan lain-lain). Setelah selesai dipergunakan untuk mengolah sawah, para
petani membersihkan peralatan tersebut dan disimpan secara rapi di tempat yang aman.
Peralatan pertanian yang dipergunakan untuk pengolahan sawah, tidak ubahnya
diangap scbagai senjata yang dipergunakan bercocok tanam untuk mendapatkan
penghasilan. Itulah sebabnya segala peralatan pertanian yang mengandung unsur logam
seperti serampang, tambah, udud, penampad, anggapan, sabit, traktor, dan huler,
selain dibersihkan setelah selesai dipergunakan, juga dirawat (diasah, dan diganti
bagian-bagian yang rusak) dan disimpan dengan bak oleh petami di tempat

penyimpanan khusus.
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Informasi yang diperoleh melalui wawancara yang dilakukan terhadap para
responden baik sebagai pemilik maupun penggarap sawah yang arcal sawahnya
terkena proyck konsolidasi tanah di Subak Muding, diperoleh keterangan bahwa
hampir seluruh peralatan tersebut tidak lagi dimiliki oleh para petani terutama yang
tidak lagi bermata pencaharian sebagai petani. Adaptasi penggunaan peralatan hanya
terjadi pada dua jenis alat saja yakni pada serampang (cangkul tunggal) dan sabit.
Kedua alat ini masih tersimpan dengan baik, dan penggunaannya tidak lagi untuk
pengolahan sawah. Penggunaan cangkul sering dipergunakan untuk kegiatan gotong
royong, dan pertamanan. Sedangkan penggunaan sabit selain untuk gotong royong dan
pertamanan, juga dipergunakan untuk memetik kelapa/ memotong daun kelapa
(busung/ slepan) yang biasanya dipergunakan sebagai sarana upakara dalam kegiatan
upacara keagamaan.

Dengan demikian penggunaan alat-alat pertanian sawah menjadi kurang berarti
atau menurun maknanya sebagai sarana untuk meningkatkan produksi pertanian di
Subak Muding, khususnya pada bagian kawasan yang terkena proyek konsolidasi
tanah.

7.2 Dampak Konsolidasi Tanah terhadap Mata Pencaharian Hidup

Mengkaji sistem mata pencaharian hidup dalam masyarakat pedesaan yang
tergabung dalam organisasi subak terutama pasca konsolidasi tanah yang dilakukan di
Subak Muding, sudah barang tentu tidak bisa dilepaskan dengan sistem perkonomian
yang terdapat di dalam masyarakatnya. Struktur perokonomian dalam masyarakat
pcdesaan di Subak Muding terdiri dari sistem bercocok tanam, sistem beternak, sistem
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berladang, dan sistem berdagang. Keempat struktur perckonomian terscbut menjadi
sumber mata pencaharian bagi keluarga petani di Subak Muding. Kegiatan bercocok
tanam terutama dalam pertanian basah merupakan kegiatan mayoritas yang dilakukan
deigain imeinanfaatkan air secara merata dan berkeadilan. Pengaturan pemanfaatan air
dilakukan dengan awig-awig/ perarem, schingga sawah dapat mcnghasilkan produksi
(padi/ palawija) yang dapat dinilai dengan sejumlah uang serta benda yang bernilai
ckonomis. Sebagai masyarakat agraris dimana sebagian besar penduduk di Subak
Muding memiliki pekerjaan utama atau bermata pencaharian sebagai petani, baik petani
pemilik, penyakap, dan buruh tani, tanah merupakan modal utama sebagai lahan untuk
menjalankan mata pencahariannya. Penggunaan tanah secara batk dan efektif
diharapkan dapat diperoleh hasil bumi yang dapat dikonsumsi sendiri (kebm
primer) maupun di jual di pasar.  Sebagian dari hasil penjualan hasil produksi
pertanian dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan lainnya seperti sandang, papan
dan kebutuhan tersier lainnya. Tanpa tanah, para petani di Subak Muding tidak akan
berarti, karena tanah merupakan salah satu faktor produksi yang tidak bisa diperbaharui
(diperbanyak), kecuali dilakukan intensifikasi (memberdayakan parnca wusaha tani/
sapta usaha tani) penggunaan lahan.

Konsolidasi tanah yang dilakukan pada areal Subak Muding berarti telah
memutus kesempatan bagi masyarakat untuk melakukan mata pencahariannya scbagai
petani. Padahal sebelum konsolidasi tanah dilakukan, pemerintah orde baru telah
memperkenalkan peralatan teknologi baru (traktor/ huler) yang menggantikan peralatan

tradisional dalam proses pengolahan sawah, sesungguhnya telah menghilangkan
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kesempatan banyak pemyakap dan buruh tani untuk memperoleh pengasilan baik
melatui kegiatan perkumpulan/ seka maupun scbagai tenaga upahan lepas lainnya.
Lebih-lebih lagi dengan dilakukannya konsolidasi tanah, telah memperparah keadaan di
Subak Muding, karena masyarakat subak yang ikut dalam proyek konsolidasi tanah
telah kehilangan pekerjaan sebagai petani/ buruh tani, berarti pula telah kehilangan
kesempatan untuk memperoleh penghasilan.

Jika dibandingkan, penghasilan yang diperoleh petani sebelum konsolidasi tanah
dilaksanakan di Subak Muding dengan penghasilan pasca konsolidasi tanah akan jelas
tampak perbedaan yang sangat mencolok. Da;i wawancara terhadap para pemilik lahan
yang terkena proyek penataan tanah di Subak Muding, para petani rata-rata memiliki
sawah sckitar 0.5 hektar. Sebelum land consolidation dilaksanakan menghasilkan
panen  sebesar 6 ton gabah setahun (2 ton sekali panen). Jika sekarang harga gabah
kering sckitar Rp. 1.300,- per kilogram, maka dalam sctahun petani memperoleh
penghasilan kotor sckitar 7, 8 juta rupiah (beclum dihitung pupuk, obat-obatan hama
penyakit) jika langsung dijual kepada KUD. Namun jika diolah menjadi beras melahn
proses menjemur dan menggiling, akan lebih menguntungkan karena hasil perkaliannya
setelah dikurangi penyusutan 20%, dan jika harga beras adalah Rp. 2.800,- maka
petani dan keluarganya memperolch penghasilan sekitar Rp. 12, 240.000,- alau raia
rata 1 juta rupiah sebulan. Padahal pekerjaan sebagai beriani tidak dilakukan penuh
waktu, melainkan paruh waktu, sangat berbeda dengan pegawai/ karyawan. Hanya
bagian-bagian tertentu saja dilakukan penuh waktu dari pagi hingga sore, seperti

mencangkul, menanam, menyiangi, dan memanen. Kegiatan pengawasan seperti
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mengusir burung, menjaga kondisi air, memupuk dan kegiatan lepas lainnya bisa
dilakukan oleh anak atau istrinya. Petani yang punya keahlian akan dapat menggunakan
sebagian besar waktunya untuk kegiatan lain seperti pertukangan, berdagang, membuat
barang kerajinan, dan jenis jenis kegiatan lain dengan paruh waktu yang
menghasilkan vang.

Penghasilan rutin yang diperolch sebagai petani setelah dilaksanakannya proyek
konsolidasi tanah tidak lagi bisa dinikmati, karena lahan pertaniannya menjadi lahan
tidur, dan ini telah bcrlarigsung lebih dari 10 tahun lalu (sejak tahun 1992). Bisa
dihitung berapa kerugian yang diderita oleh petani selama ini, terutama yang lahannya
masih utuh, karena ada kepercayaan pantang menjual warisan keluarga. Pasca
konsolidasi tanah, para petani tidak lagi dapat mengerjakan sawahnya, schingga tidak
lagi memiliki penghasilan dari pertanian sawah. Kerugian petani tersebut di atas,
dihitung berdasarkan luas lahan kepemilikan yang luasnya bekisar 0,5 hektar.
Bagaimana halnya dengan para petani yang memiliki lahan yang lebih luas dari 0,5
hektar, bisa dikalkulasi berapa kerugian yang diderita para petani. Itulah sebabnya dari
wawancara yang dilakukan terhadap responden, kegiatan bertani dianggap sebagai
pekerjaan yang lebih menguntungkan karena dilakukan paruh waktu. Kondisi krisis
yang melanda Bali, scharusnya bukanlah pukulan yang berat bagi petani di Subak
Muding jika saja tanah masih produktif sebagai lahan sawah, bisa mengerjakan kembali
lahan yang selama ini terbengkalai, atau dapat memborongkan pekerjaan pertaniannya
kepada buruh tani, dan memperoleh hasil tambahan dari pekerjaan sampingan sebagai

pedagang, borongan pertukangan, buruh pasar dan lain-lain.
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Sebelum tragedi kelabu di Kuta bulan Oktober 2002, para petani Subak
Muding yang tanahnya menjadi obyck konsolidasi tanah, masih mudah memperoleh
pekerjaan serabutan seperti menjadi kuli bangunan, ikut perkumpulan seke kesenian
yang pentas dihotel-hotel, berdagang kecil-kecilan agar bisa mendapatkan penghasilan
tambahan untuk mendongkrak asap dapur. Pasca ledakan bom di Kuta, pariwisata
secbagai tumpuan harapan masyarakat mengalami keterpurukan yang dalam dan
mengalami stagnasi, banyak karyawan kehilangan pekerjaan’dan masyarakat yang
tinggal di sckitar kawasan telah kehilangan kesempatan memperoleh penghasilan dari
berbagai jasa pariwisata (Subak Muding berada di kawasan pariwisata Kuta). Mudah
dibayangkan, masyarakat yang tinggal di Subak Muding yang sebelumnya bekerja di
berbagai kegiatan jasa pariwisata, tidak lagi punya pilihan untuk bekerja di sawah,
karena lahan pertaniannya sudah menjadi lahan kering dan tidak bisa ditanami akibat
dilaksanakan konsolidasi tanah.

Para petani yang tclah berumur (diatas 50 tahun) dari wawancara yang
dilakukan kepada mercka umumnya tidak lagi bekerja (menjadi pengangguran),
menggantungkan hidupnya dari belas kasihan anak-anaknya yang umumnya
penghasilannya bergantung pada berbagai kegiatan jasa pariwisata. Adaptasi mata
pencaharian pasca konsolidasi tanah umumnya terjadi pada anak-anak petani, dimana
mereka tidak lagi mewarisi pekerjaan orang tuanya scbagai petani, karena tidak lagi
memiliki lahan pertanian sawah. Bidang pekerjaan yang digeluti keluarga petani setelah
konsolidasi tanah sangat bervariasi. Ada yang bekerja sebagai karyawan (swasta/ PNS),

pedagang, wira usaha, penyewaan tempat kos, dan bekerja di berbagai bidang kegiatan
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Jjasa dalam pariwisata. Itulah sebabnya para petani yang sclama ini kehilangan pekerjaan
sangat berharap kepada pemerintah untuk memenuhi janjinya yakni memperbaiki dan
menghidupkan kembali pengairan pada kawasan konsolidasi tanah di Subak Muding,
sehingga mercka kembali bisa turun bertani/ berladang.

Setelah sebelas tahun pelaksanaan konsolidasi tanah belum ada adaptasi apapun
terhadap penggunaan lahan kecuali penanaman pohon buah buahan dalam jumlah yang
sangat terbatas dan usaha perladangan di sepanjang aliran sungai/ jelinjing. Dari
pengamatan yang dilakukan terhadap tanah-tanah yang belum dibangun, hanya terlihat
hamparan semak belukar, tanah kering yang tidak terawat. Sangat disayangkan, tanah
yang begitu mahal dan sangat berharga dibiarkan terbengkalai tanpa pernah ada usaha
pemberdayaan terhadap sumber daya alam. Tentu akan sangat berbeda, apabila
drainase ditata sedemikian rupa dengan tetap mengalirkan air ke kawasan tanah yang
terkena proyek konsolidasi tanah. Masyarakat pemilik lahan di Subak Muding yang
terkena proyek konsolidasi tanah, akan tetap bisa mengusahakan tanahnya dengan
menanam berbagai komoditas pertanian berumur pendek yang bisa dijual di pasar, bila
air masih mengalir ke areal tanah mereka.

Dilaksanakannya Bimas (bimbingan masal) kepada para petani di Subak
Muding agar merecka bercocok tanam dengan menerapkan panca/ sapta usaha tani,
pada prinsipnya mengajarkan petani untuk berhitung mengenai biaya yang dikeluarkan
untuk bercocok tanam padi, dengan hasil yang mereka dapatkan dengan menggunakan
bibit unggul, pupuk, insektisida, dan sebagainya. Petani diajarkan berpikir ckonomis

rasional untuk menekan biaya produksi seminimal mungkin dan mengasilkan panen
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yang maksimal. Adakalanya perkembangan scktor skunder dan tersicr yang begitu cepat
sering menjadi pemicu bagi anggota keluarga petani di Subak Muding untuk
mengalihkan mata pencahariannya dari petani menjadi tukang bangunan, buruh pabrik,
pengrajin barang-barang seni. Tak jarang, para pemilik sawah di Subak Muding
memborongkan sebagian pekerjaannya kepada orang lain, misalnya membajak sawah
dengan menyewa traktor, menanam dengan tenaga upahan dan lain-lain. Demikian pula
menjelang masa panen banyak petani melakukan petik hijau (dijual pada tengkulak)
dan memanen padi dengan menggunakan tenaga upahan seperti layaknya di scktor
industri. Bedanya adalah komersialisasi bidang pertanian bersifat musiman. Dalam
kasus ini telah terjadi pergescran pola bertani dari petani subsistensi ke petani
komersial.

Sebelum konsolidasi tanah dilakukan di Subak Muding, pengenalan dan
penggunaan teknologi baru di era tahun 80-an dengan berbagai pranatanya, bukan saja
menghantarkan masyarakat subak mencapai swasembada pangan dengan taraf
adaptasinya, namun juga mampu mengembangkan jenis usaha-usaha lainnya seperti
berdagang, beternak (ayam, sapi, babi dan lain-lain) serta kegiatan usaha lainnya.
Tumbuh kembangnya adaptasi para petani sebclum konsolidasi tanah dilakukan di
Subak Muding bukan saja disebabkan oleh faktor pengenalan teknologi baru, namun
juga pranata baru lainnya seperti Koperasi Unit Desa (KUD), Lembaga Perkreditan
Desa (LPD) dengan jaringan perbankan, terbentukmya organisasi klopencapir
(kelompok pendengar, pembaca dan pemirsa) di bidang pertanian, telah melahirkan

kesadaran untuk menjadi petani yang berorientasi pasar. Petani tidak lagi bercocok
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tanam semata-mata untuk kepentingan rumah tangga, namun juga untuk memenuhi
pasar domestik dan bahkan pasar antar pulau. Keadaan ini tidak lagi dapat dilihat di
kawasan Subak Muding pasca pelaksanaan proyek konsolidasi tanah.

Konsolidasi tanah yang dilakukan di Subak Muding, telah mengakibatkan
terjadinya pergeseran  pekerjaan-pekerjaan sebagai petani subak, sehingga bagi
masyarakat yang ikut dalam proyek konsolidasi tanah, menganggap subak sebagai
lembaga sosial telah kehilangan daya tariknya. Namun demikian, sebagai petani yang
telah dilakukan secara turun temurun di Subak Muding, masih percaya bahwa bekerja
sebagai petani masih memberikan harapan untuk memperoleh pendapatan guna
memenuhi segala kebutuhan hidup, baik bersifat thisik (makan, pakaian, perumahan)
maupun untuk keperluan rohani (melancong, upacara keagamaan). Wawancara yang
dilakukan terhadap 15 orang informan pemilik lahan pertanian (termasuk beberapa
prajuru subak) di kawasan land consolidation, sebagian besar responden menyatakan
bahwa untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya lebih memilih mengantungkan
diri dari kehidupan pertanian sebagai petani sawah, mengingat secara geografis Subak
Muding memiliki kondisi tanah yang subur disertai dengan air yang melimpah
sepanjang tahun. Secara hati nurani kebanyakan responden menolak diadakan
konsolidasi tanah di kawasan pertaniannya, karena mereka tahu dampak yang
ditimbulkannya yakni kehilangan mata pencaharian sekaligus kehilangan kesempatan
untuk memperoleh pendapatan, sementara mereka belum siap mengalih profesi ke

usaha nonpertanian,
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Dampak buruk bagi para petani, ketika tanah pertanian mercka tidak bisa
ditanami dengan padi, dan tidak pula bisa dijadikan ladang, ditambah lagi dengan
pengenaan pajak perkotaan yang besar akibat peningkatan klas tanah, telah memaksa
petani menjual sebagian bahkan semua tanahnya dengan tanpa pertimbangan yang
matang. Hasil penjualan tersebut ada yang disimpan di bank (dalam bentuk tabungan
dan deposito), dipergunakan membangun rumah, membeli perabotan rumah tangga,
membeli kendaraan (sepeda motor, mobil), membeli tanah di tempat lain di luar kota,
dipergunakan untuk melaksanakan upacara (panca yadnya), membiayai anak-anak
sekolah/ kuliah dan ada pula sebagian kecil dipergunakan untuk usaha (dagang,
membangun rumah sewaan/ tempat kos). Walauvpun mercka membeli tanah di tempat
lain, terpantau bahwa mereka tidak mengerjakan sendiri tanahnya, namun diserahkan
kepada penyakap. Alhasil para petani selalu dibohongi (alasan gagal panen) dan tidak
memperoleh manfaat apapun untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Tenndikasi
bahwa beberapa orang petani tclah meninggal dunia akibat trauma kehilangan
pekerjaan sebagai petani, tanah telah habis dijual, secara psikologis mempengaruhi
kehidupannya (stress) mengingat masih memiliki tangpung jawab Lan  scbaga
pengempon di beberapa lokasi pura, selain harus menghidupkan keluargaiiya. Deigan
kondisi perekonoman Bali seperti saat ini, masyarakat (terutama penduduk asli) di
Subak Muding banyak berharap agar drainase/ pengairan diperbaiki, air dialirkan
kembali ke tanah mereka, minimal tanah yang terbengkalai sckarang ini bisa ditanami

berbagai jenis tanaman berumur pendek di luar padi.
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Sayangnya dalam pelaksanaan konsolidasi tanah di kawasan pertanian
produktif seperti di Subak Muding, tidak disertai dengan penyuluban tentang
kemungkinan untuk melakukan usaha lain di luar pertanian sawah, schingga para petani
dapat mengantisipasi dengan berbagai bidang usaha lainnya menggantikan pekerjaan
yang selama ini digeluti sebagai petani pertanian sawah. Perubahan peruntukan lghan
dari lahan pertanian sawah menjadi kawasan pemukiman melalui proyek konsolidasi
tanah dapat dipastikan akan memutus kesempatan para petani untuk menanam
lahannya dengan padi. Bila para petam dibekali pendidikan kewirausahawan/
enrtepreneur, barangkali para petani dapat melakukan upaya verifikasi penggunaan
lahan untuk usaha lain di luar pertanian yang dapat menghasilkan uang dan tidak
menjual tanahnya kepada calo tanah.

Sebagian besar responden menyebutkan, bahwa mereka telah menjual
secbagian dan bahkan seluruh tanah yang pernah dimilikinya di Subak Muding,
terbujuk oleh rayuan para makelar/ calo tanah, hasil penjualannya disimpan di bank
dan sebagian dipergunakan untuk keperluan konsumtif. Ketika tabungan sudah
menipis, disertai dengan nilai rupiah yang terus meclorot, mereka jatuh miskin dan
tidak lagi mempunyai tanah pertanian yang bisa diwariskan kepada keturunannya serta
tidak lagi memiliki mata pencaharian tetap scbagai petani. Kehilangan mata
pencaharian sebagai petani, berarti pula kehilangan kesempatan untuk memperoleh
pendapatan/ penghasilan. Inilah dampak  konsolidasi tanah, khususnya terhadap

sistem mata pencaharian hidup yang terjadi di Subak Muding.
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7.3. Dampak Konsolidasi Tanah Terhadap Subak Sebagai Organisasi Sosial

Terdapat dua organisasi sosial kemasyarakatan dalam masyarakat pertanian
sawah yang perlu dibahas terkait dengan pelaksanaan konsolidasi tanah di Subak
Muding yakni organisasi subak dan seka.

7.3.1. Komunitas Kecil Di Subak Muding

Jika merujuk tulisan Sudhana Astika (1994: 123) yang berjudul “Seka dalam
Kehidupan Masyarakat Bali” dalam Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan Bali,
mengelompokan seka dari berbagai aspek kehidupan dalam masyarakat Bali yakni (1)
aspek ekonomi (Seka numbeg, mula, mejukut, manyi, nebuk, yeh, jukung, ngukir dan
sebagainya), (2) aspek sosial ( seka patus, sambang, teruna-teruni dan sebagainya), (3)
aspek adat dan keagamaan ( seka pemaksan, pesantian, mebat, baris jago dan
sebagainya), (4) aspek kesenian ( seka barong, arja, sanghyang, gambang, angklung,
gong, beleganjur dan sebagainya), dan (5) aspek penyaluran hobi seperti seka
layangan, pencak, semal, mancing, tuak, tajen, mebat dan sebagainya.

Pembagian seka dalam berbagai aspek tersebut di atas, juga sesungguhnya
dapat dijumpai dalam kehidupan masyarakat yang berdomisili di Subak Muding.
Namun terkait dengan pertanian sawah, komunitas kecil yang pernah ada seperti seka
numbeg, seka mejukut, seka mula, seka manyi, seka nigtig, dan seka aspek ekonomis
lainnya dengan ciri-cii menggunakan kaos seragam dan topi khusus terbuat dar
bambu (capil), yang di cat dengan warna mencolok dan seragam. Mereka berkumpul
di suatu tempat, kemudian bersama-sama berangkat ke areal sawah yang akan digarap.

Komunitas kecil ini tidak lagi dijumpai di Subak Muding, apalagi di areal kawasan
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subak yang melaksanakan proyek konsolidasi tanah. Hanya satu seka yang masih dapat
mengalami adaptasi yakni seka nigtig, yakni perkumpulan para penyakap/ buruh tani
yang kegiatannya memanen padi ungul dan meperolch upah borongan/ harian sesuai
dengan kesepakatan dengan pemilik sawah. Proses pengolahan sawah dan perawatan
tanaman padi di Subak Muding (metekap, numbeg, nulud, memula, mejukut, nampad
dan lain-lain), tidak lagi dilakukan oleh seka-seka pertanian sawah, namun
pengolahannya dilakukan dengan menggunakan tenaga upahan lepas (buruh tani) yang
bukan saja berasal dari kelompok subak itu sendiri namun telah bergeser jauh
menggunakan tenaga upahan yang datang dari luar Bali (Jawa, Lombok). Malahan di
dacrah konsolidasi tanah pada Subak Muding kegiatan pengolahan tanah tersebut sama
sckah tidak dijumpai, karena air sudah diputus oleh badan Jalan Gatot Subroto Barat,
saluran irigasi dibunuh dan terbunuh dengan sendirinya karena tidak lagi dimanfaatkan.

Adaptasi dari scka-seka hanya terjadi pada perubahan cara pandang masyarakat
teradap scka, dimana scbelumnya mendapatkan pengasilan melalaui kegiatan seka
dalam pertanian sawah telah bergeser ke seka-seka lain yang dapat memberikan
penghasilan secara ekonomis, seperti seka gong, seka joged dan lain-lain yang
memperoleh pendapatan dari pentas di hotel, atau masyarakat yang melaksanakan
hajatan. Para petani, penyakap, dan buruh tani yang dulv pemah bergabung dalam
kelompok seka aspek ekonomi pertanian sawah telah terintegrasi pada scka-scka aspek
ekonomi lainnya.

Konsolidasi tanah - pada kawasan seluas 75,200 hektar di Subak Muding,

telah memberikan dampak kepada scka pertanian sawah yakni kehilangan kesempatan

162

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40105.pdf

untuk memperbaiki kualitas hidup melalui pekerjaan pengolahan sawah. Mereka yang
pernah menggantungkan hidupnya pada seka aspek ekonomi pertanian sawah, mau
tidak mau harus melakukan adaptasi dengan kondisi baru dengan bergabung pada seka
seka aspek ekonomi lainnya di luar pertanian sawah seperti seka angklung, seka gong,
seka rindik, seka gender, seka batel, dan seka seka lainnya. Walaupun seka kesenian
dulunya di dalam lingkungan masyarakat Subak Muding tidak termasuk dalam
kelompok seka yang beraspek ekonomis, dimana keanggotaan seka ini terdiri dari
orang-orang yang memiliki tujuan yang sama yakni bergabung untuk menyalurkan hobi
berkesenian, namun kini seka seka ini telah banyak dijadikan mata pencaharian yang
dapat menghasilkan vang. Penghasilan diperoleh dari upah tampil/ manggung di hotel-
hotel atau karena ditanggap oleh orang yang punya hajatan (melaksanakan upacara
panca yadnya).

7.3.2. Subak Muding Sebagai Sistem Sosial.

Walaupun subak (termasuk Subak Muding) dikenal dan diakui sebagai suatu
organisasi sosial kemasyarakatan yang berisifat otonom, namun bukan berarti subak
steril dari interaksinya dengan lembaga lain terutama yang bersifat formal. Pemerintah
telah menggunakan komunitas tradisional ini untuk melaksanakan berbagai kegiatan
pembangunan terutama pembangunan ekonomi khususnya bidang pertanian.
Pembentukan kegjatan kontak tani melalui klompencapir (kelompok pendengar
pendengar, pembaca, dan pemirsa) yang bertugas menyadap berbagai informasi baru
tentang pertanian untuk kemudian disampaikan kepada kerama subak. Program-

program pertanian yang sering disebut sebagai program insus, bimas, panca/ sapta
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usaha tani yang dilakukan di Subak Muding merupakan program program yang
diprakarsai olch pemerintah adalah tugas tugas tambahan yang harus diterapkan di
Subak Muding yang dikoordinir oleh prajuru subak. Program-program tersebut telah
banyak membantu meningkatkan hasil produksi pertanian basah para petani di Subak
Muding. Tugas-tugas tambahan tersebut sudah barang tentu menjadi beban tambahan
yang harus dilakukan untuk mencapai hasil yang maksimal. Dengan demikian subak,
tidak semata-mata hanya berfungsi sosial, namun telah menjamah ranah-ranah lainnya
seperti pencapaian target swasembada beras. Berbagai program yang dicanangkan
pemerintah, telah mengubah karakteristik subak scbagai lembaga sosial tradisional,
schingga dalam jangka panjang dapat mempengaruhi ciri-ciri khas yang dimiliki sebagai
lembaga sosial kemasyarakatan, mengingat subak sering dilibatkan dalam kegiatan non
pertanian seperti menyelenggaraan kegiatan pemungutan pajak, perkoprasian, bahkan
terlibat dalam pemasaran dan pengelolaan kredit. Gejala perubahan peran subak
scbagai lembaga sosial tradisional dapat pula diamati di Subak Muding melalui peran
prajuru subak (terutama pekasch) scbagai perpanjangan pemerintah (Pesedahan
Agung) dalam memungut tigasana/ pajak. Selain itu prajuru subak sering dimanfaatkan
untuk mengkordinasikan, menentukan dan memilih calon penerima kredit usaha tani
(KUT) bagi kepentingan usaha pertanian di Subak Muding.

Perubahan subak sebagai sistem sosial kemasyarakatan di Subak Muding sangat
terasa pasca konsolidasi tanah, karena telah mengganggu keseimbangan penggunaan
arcal tanah produktif. Konsolidasi tanah yang dilakukan pada areal 75,200 hektar lahan

di Subak Muding telah mempengaruhi areal subak yang tidak ikut dalam proyek LC.
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Lahan yang masih produktif yang tercatat sampai Juni 2003 masih tersisa sekitar 65
hektar dari keseluruhan luas wilayah Subak Muding (246 hektar). Dengan semakin
sedikitnya luas arcal sawah yang dikelola oleh prajuru Subak Muding, sudah barang
tentu  struktur organisasi terutama di tingkat munduk akan mengalami rasionalisasi
kepengurusan. Konsolidasi tanah di Subak Muding telah menghapus peran beberapa
pangliman munduk. Jumlah pangliman munduk yang masih aktif mengclola munduk
dari scbelas munduk yang pernah ada di Subak Muding hanya tersisa 3 munduk yakni
Munduk Bajataki, Munduk Marga, dan Munduk Taman. Ketiga pangliman munduk
ini mengelola areal sawah scluas 65 hektar yang keseluruhannya berada di scbelah utara
ruas jalan lintas barat Gatot Subroto Barat. Ketiga kawasan munduk inipun kondisinya
cukup memprihatinkan, karena telah banyak digempur oleh pemukiman baru melalui
pengkaplingan tanah yang dilakukan oleh para pengembang, dan diperkirakan jumilah
lahan produktif akan terus menyusut. Ini berarti ada 8 (delapan) munduk telah mati dan
para pangliman-nya tidak lagi berfungsi. Sejalan dengan menyusutnya luas areal sawah
di Subak Muding sebagai dampak dari pelaksanaan konsolidasi tanah, kepengurusan
yang dulunya berjumlah 11 orang, sekarang yang masih bertahan hanya empat orang
yakni pekaseh dengan tiga orang pangliman. Penyempurnaan kepengurusan terus
diupayakan, namun tidak ada yang mau menjadi prajuru subak, schingga segala
kegiatan subak hanya dikoordinir oleh pekaseh dengan ketiga kelihan munduk.

Dari wawancara yang dilakukan terhadap pemilik tanah yang terkena proyek
konsolidasi tanah di Subak Muding, seluruh responden menyatakan bahwa pasca land

consolidation tidak lagi menjadi anggota subak, sehingga tidak mempunyai kewajiban
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untuk melaksanakan gotong royong memperbaiki saluran, membangun sarana/
prasarana pertanian seperti perbaikan saluran, empelan yang rusak, perbaikan pura
subak, perbaikan bale subak/ tempat pertemuan, apalagi ikut dalam perkumpulan
kelompok pendengar, pembaca, dan pemirsa (klopencapir) yang sangat gencar
dilakukan Departemen Penerangan di era orde baru.

Itulah serangkaian dampak kebudayaan yang ditimbulkan oleh konsolidasi tanah
terhadap sistem organisasi subak, schingga organisasi subak di Subak Muding tidak lagi
scbagai lembaga sosial semata, namun telah mengambil peran lain dilwar perannya
scbagai lembaga sosial tradisional misalnya membagi kitir pajak tahunan/ iuran
pendapatan dacrah (IPEDA) dan membagi kitir pembayaran pajak bumi dan bangunan
(PBB), terutama dilakukan oleh pekasch sebagai perpanjangan tangan Dinas

Pendapatan Dacrah (Pesedahan Agung).

7.4 Dampak Konsolidasi Tanah terhadapAspek Relegi/ Upacara Keagamaan
Setiap bangsa di dunia memiliki kepercayaan dan praktek magis yang setiap saat
selalu mengalami perkembangan. Masih banyak sisa-sisa peradaban yang tertinggal
sebagai bukti bahwa suatu kepercayaan sebuah bangsa (suku bangsa) pernah dianut
dalam suatu masa peradaban. Kaum materialis modern sekalipun, tidak akan pernah
melenyapkan sama sekali dan meninggalkan kebudayaan leluhurnya. Dalam kehidupan
masyarakat Bali pada saat ini telah pula terjadi peralihan batiniah, yang walaupun ciri-
ciri kehidupan religiusnya berubah, namun kelangsungan kebudayaan Bali masih tetap
terpelihara. Dalam adi karyanya mengenai perbandingan agama, Sosiolog Jerman yaiyg
sangat populer yakni Max Weber mengemukakan ada dua macam kutub ideal dasi
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agama-agama dalam sejarah dunia yakni kutub yang tradisional dan yang
dirasionalisasikan. Weber menyebut konsep religius tradisional scbagai magis yang
menjamin arus kehidupan sehari-hari mengalir terus menerus di dalam arus utama yang
tetap dan kokoh, yang sangat berbeda dengan agama yang dirasionalisasikan, dimana
hubungan sistem ritus dan kepercayaan di dalamnya bersifat sekuler karena biasanya
bersifat abstrak, secara logis dibuat koheren dan dirumuskan lebith umum (Clifford
Geertz, 1992:124).

Demikian halnya pula dengan masyarakat di Subak Muding (termasuk kawasan
Pariwisata Kuta), merupakan bagian dari masyarakat Bali yang mayoritas penduduknya
penganut ajaran Hindu, ketika pariwisata dikembangkan sejak tahun 1960-an telah
terbiasa bercampur dan berbaur dengan masyarakat yang datang dan lvar Bali dan
bahkan dari berbagai belahan dunia, sekurang-kurangnya akan mengalami rasionalisasi
dalam sistem kepercayaannya (agama Hindu). Tergoncangnya dasar- dasar tatanan
sosial masyarakat di Subak Muding berlangsung terus menerus sesuai dengan arah
perkembangan globalisasi. Puluhan fahun laln dalam suatu pawai banten buah
(gebogan), terlihat untaian buah, bunga, dan janur yang ditata dimana imgginya
mencapai satu meter lebih selaln mewarnai kehidupan sakral masyarakai di Subak
Muding ketika akan mempersembahkan sesajen pada suatu pura yang
menyclenggarakan upacara piodalan (peringatan hari jadi pura). Suasana tcrscbut,
belakangan ini telah mengalami banyak perubahan, terlebih lagi pada masyarakat yang
tanahnya telah disertakan dalam proyek konsolidasi tanah. Mereka tidak lagi membuat

banten gebogan tinggi-tinggi, namun sekarang cukup ditata dengan keben, atau
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bokoran dan buah-buahmya didominasi oleh buah-buahan impor. Kelebihan biaya
pembuatan banten gebogan, dipergunakan untuk keperluan lain, ditabung, dan ada
yang disumbangkan di pura dalam bentuk dana punia. Demikian pula ketika iringan-
iringan kerama Subak Muding menuju pura Ulhun Tanjung yang letaknya sckitar 4 km
dari lokasi pura Subak Muding untuk melaksanakan kegiatan nuwur tirta pakuluh
dilakukan dengan berjalan kaki. Kini Nunas tira pakuluh tidak dilakukan oleh banyak
orang, namun terbatas dalam jumlah beberapa orang dengan menggunaan kendaraan
roda empat.

Kegiatan ritual terkait dengan upacara pertanian sawah tersebut, tidak lagi
diikuti oleh masyarakat Subak Muding terutama masyarakat yang tidak memiliki lahan/
mengerjakan pertanian sawah, karena dianggap tidak relevan. Apalagi sekarang ini,
magyarakat yang tinggal di kawasan Subak Muding (kawasan konsolidasi tanah)
sebagaian besar adalah kaum migran yang datang dani daerah lain di Bali dan kaum
pendatang dari luar Bali Kawasan pemukiman yang dibangun di Subak Muding
melalui proyek konsolidasi tanah, dimana pemilik/ penghuninya tidak lagi didominasi
oleh penduduk asli yang dulu pernah mengerjakan lahannya untuk pertanian sawah.
Kaum pendatang yang bermukim di Subak Muding mengganggap kegiatan upacara
keagamaan yang dilakukan terkait dengan pura subak bukan sebagai urusanmya.
Dengan demikian, pemaknaan upacara keagamaan terkait dengan kegiatan upacara
subak di Subak Muding sudah sangat jauh menurun, mengingat jumlah pengempon
pura subak menurut catatan Pekasch Subak Muding sampai pertengahan Juli 2003

sangat jauh berkurang, kini hanya tinggal 68 kepala kerluarga (sebelum Kkonsolidasi
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tanah jumlahnya pengempon pernah tercatat sebanyak 446 kepala keluarga).
Berkurangnya jumlah pengempon ini, juga sebagai penyebab terjadinya rasionalisasi
dalam penyelenggaraan upacara keagamaan di Subak Muding,

Dalam ajaran agama Hindu, terdapat empat tujuan hidup yang harus dilakukan
oleh setiap insan Hindu yang dikenal dengan catur purusartha yakni, dharma, artha,
kama, dan moksa. Konsepsi catur purusartha ini memberikan perspektif bahwa
masyarakat Bali (baca: masyarakat Subak Muding) membutuhkan keseimbangan dalam
setiap gerak napas kehidupannya baik material maupun spritual, selain bermakna
pengendalian diri. Keseimbangan dan keharmonisan ini diwujudkan pula dalam bentuk
hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan dengan sesama manusia, dan hubungan
dengan lingkungan alam, yang dikenal dengan konsepsi tri hita karana, yaitu tiga
penyebab kesejahteraan dalam kehidupan.

Kontinyuitas keharmonisan tiga dimensi yakni harmoni vertikal dalam wujud
bakti kepada Tuhan dalam bentuk kegiatan upacara keagamaan di pura Subak Muding
melalui penyelenggaraan upacara mapag toya (mulai mengairi sawah), nuwasin (mulai
mencangkul) sampai dengan upacara menstanakan Tuhan dalam manifestasinya sebagai
Dewi Sri di lumbung, yang kesemuanya adalah sebagai rasa syukur dan penghormatan
kepada Sang Pencipta alam semesta. Harmoni horisontal diwujudkan dalam bentuk
asah, asih dan asuh terhadap sesama kerama Subak Muding melalui kegiatan rapat
subak (paruman), ngayah (kerja bakti) dan gotong royong memelihara dan
memperbaiki sarana pengairan. Harmoni dalam wujud perhatian dan kepedulian

terhadap lingkungan adalah dengan menggunakan dan memelihara areal sawah dengan
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sebaik-baiknya sehingga menghasilkan panen yang melimpah, demi memenuhi
kebutuhan keluarga selain dijual di pasar desa. Ketiga dimensi ini di Subak Muding
diterjemahkan dalam bentuk parhyangan/ tempal suci (pura bedugul, pura ulunswi,
pura empelan dan lain-lain), organisasi subak (pawongan) dan hamparan sawah
(palemahan).

Aktifitas ritual dalam subak menjadi penting sebagai ekspresi disiplin sikap
bakti, bentuk sembah sujud dan syukur para petani subak kehadapan Sang Pencipta.
Aktifitas ritual dapat memeberikan rasa kesatuan dan scia sckata kepada para
anggotanya. Dalam penyelenggaraan upacara di pura subak (bedugul), maupun upacara
di ulun waduk (ulun empelan), semua anggota Subak Muding mengikuti kegiatan ritual
tersebut menurut tata cara dan keyakinan masing-masing, berkumpul untuk memohon
anugrah-Nya. Momentum tersebut dapat menimbulkan rasa kebersamaan serta
kesederajatan antara anggota subak, yang kemudian akan dapat membentuk sikap
moralitas kerama subak yang bersangkutan.

Semua upacara yang dilakukan di Subak Muding dalam rangka kegiatan relegi
subak memiliki makna sebagai perwujudan bakti anggota subak dan cetusan rasa terima
kasih kepada Sang Maha Pencipta, atas segala anugrah yang diberikan berupa air yang
melimpah dan panen yang banyak, hubungan harmonis di antara sesama anggota
subak, terhindar dari mala petaka banjir dan tanah longsor. Dibandingkan dengan
upacara-upacara yang umum dilakukan oleh masyarakat subak di lingkungannya
masing masing seperti upacara ngusaba (nini dan pari wayah), biyakungkung,

nuwasen mewinih, ngendag amacul, pesembuhan/ pengurip akah dan lain-lain ada
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beberapa upacara pertanian yang memiliki makna spesifik yang umumnya bersifat

kolektif yang dilakukan seperti.

1. Magpag Toya. Bagi petani sawah, air memiliki posisi yang sangat menentukan dan
merupakan sumber kehidupan kerama subak. Tanpa air sangat mustahil para petani
dapat memfungsikan sawahnya, dan sudah barang tentu tidak akan ada
perkumpulan subak. Air merupakan rahmat dan karunia-Nya. Penghargaan dan
pengelolaan air dalam sebuah komunitas seperti di Subak Muding, dapat menjadi
perekat bila benar cara pengelolaannya. Namun sebaliknya jika salah dalam
mengelola, maka air akan dapat menjadi malapetaka karena dapat menjadi sumber
konflik, terutama saat-saat musim kemarau berkepanjangan. Bagi subak di hulu
(terutama dalam sistem nyorog) air dapat dipergunakan sebagai senjata untuk
menekan subak di hilir. Air bisa dijadikan untuk mempertinggi posisi tawar,
sechingga subak yang ada di hilir harus mengganti sejumlah wang sebagai sarin
tahun kepada subak di hulu untuk bisa mendapatkan sejumlah kecor/ tektek porsi
air. Subak Kedampang yang menerima air secara nyorog dari Subak Muding,
tidak wajib membayar sarin tahun kepada Subak Muding, namun demikian prajuru
subak tersebut sering menghaturkan dana punia (sumbangan sukarela) dalam
jumlah sesuai dengan kemampuan keuangan subak, yang biasanya diserahkan pada
saat upacara piodalan di pura Subak Muding,

Proses magpag toya dilakukan oleh kerama di Subak Muding, dimulai
dengan gotong royong membersihkan saluran air yang ada di kawasan subak.

Anggota subak dipertemukan dalam suatu paruman subak, untuk mempersiapkan
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aci (upakara/ sajen) dan menentukan hari yang baik untuk melaksanakan upacara
magpag toya. Inilah salah satu wujud kepedulian masyarakat di Subak Muding
terhadap lingkungan alam dan sebagai wujud rasa terima kasih dengan bakti melalui
persembahan yang dilakukan di pura empelan Subak Muding, yang terletak di
tembuku aya subak (bangunan pembagi air di Subak Muding). Ritual magpag toya
saat ini hanya diselenggarakan oleh kerama di Subak Muding bagian hulu terutama
kerama subak yang masih mengerjakan lahannya untuk penanaman padi dan
palawija. Sedangkan para petani yang tanahnya terkena proyek konsolidasi tanah
dan kawasan lain yang tidak bisa diusahakan untuk pertanian sawah sebagai akibat
sampingan konsolidasi tanah di areal Subak Muding, tidak lagi mengikuti prosesi
upacara magpag toya karena dianggap tidak relevan.

2. Ngaturang Mapakelem, dimaknai sebagai upacara yang bertujuan untuk memohon
keselamatan tanam-tanaman secara umum, schingga terhindar dari berbagai macam
penyakit dan hama. Mapekelem bagi kerama di Subak Muding dilakukan bersama
sama dengan kerama subak lainnya (subak gde) di desa pakraman Kerobokan
terkait dengan piodalan di Pura Ulun Tanjung. Selain itu kerama Subak Muding
terutama para pengurusnya sering diundang untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan
upacara mapakelem yang dilakukan di pura Ulundanu dan pura Rambut Siwi
(Jembrana). Ada empat pura ulundénu yang dikenal di Bali yang berada di
kawasan danau, yaitu pura ulun danu yang berada di Danau Batur (Bangli), Danau
Beratan (Tabanan), Danau Buyan dan Danau Tamblingan (Buleleng). Secara

tradisi, kerama subak di Bali, selalu dilibatkan dalam upacara mapekelem terkait
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dengan upacara piodalan yang dilakukan di empat lokasi pura ulundanu tersebut
melalui bakti persembahan yang biasanya diwakili olech beberapa pengurus Subak
Muding, Selain sebagai ucapan terima kasih kepada Sang Maha Pencipta, juga
dmaksudkan agar tanaman padi petani terhindar dari serangan berbagai hama
penyakit dan diperolch panen melimpah. Masyarakat yang berpartisipasi dalam
prescsi upacara mapekelem hanya dilakukan oleh kcrama Subak Muding yang
masih aktif sebagai petani sawah. Sedangkan masyarakat Subak Muding lainnya
yang tidak aktif sebagai petani sawah tidak turut serta dalam kegiatan upacara
mapekelem karena dianggap tidak ada kaitan.

3. Upacara Nangluk Merana, adalah upacara yang bertujuan untuk mencegah dan
mengusir hama (wereng/ tungro, walang sangit, ulat, tikus, dan sejenisnya) dan
penyakit (virus barak dan sejenisnya). Upacara ini biasanya dilakukan apabila ada
gejala serangan hama dan penyakit baik yang terjadi di lingkungan Subak Muding
sendiri maupun di subak lain. Apabila subak tetangga atau subak lainnya terkena
serangan hama seperti walang sangit, tikus, dan sejenisnya, atau ketika terkena
serangan penyakit (virus), maka anggota Subak Muding dikumpulkan dalam
paruman subak, untuk mengantisipasi kemungkinan serangan hama dan penyakit
yang akan menyerang Subak Muding, Serangan yang dilakukan oleh hama dan
penyakit terhadap lahan pertanian, dimaknai sebagai gangguan kesimbangan
lingkungan yang terdapat di subak terscbut. Oleh karenanya, periu dilakukan upaya
untuk mengembalikan keharmonisan alam. Para petani menghaturkan bakt

persembahan melaui upacara nangluk merana. Melalui upacara ini para petani
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memohon kepada Sang Pencipta, agar hama yang diyakimi berasal dari Beliau
ditarik dan tidak mengganggu tanaman padi petani. Inilah salah satu cara mengusir
hama/ penyakit secara rilual (niskala) selam menyemprotkan  obal-obalan
(inscktisida, pestisida, fungisida dan lain-lain) untuk membunuh hama/ penyakit
yang menyerang tanaman padi. Tidak jarang dilakukan ngaben tikus sederhana di
areal tanah subak, karena bagi kerama di Subak Muding diyakini bahwa tikus
adalah kendaraan Dewi Sri, manifestasi Tuhan sebagai Dewa Kesuburan.
Walaupun tikus tikus tersebut mengganggu dan merusak pertanian sawah petani,
dibury, ditangkapi untuk dimusnahkan namun para petani tetap melakukan
pembakaran terhadap bangkai-bangkai tikus sebagai penghormatan terhadap Dewi
Sri, penguasa segala jenis tikus dengan upacara sederhana dengan sarana canang
sari dan kawangen dan sesari uang kepeng/ uang kertas dan diperciki tirta yang
dimohonkan di pura subak, barulah kemudian dibakar dengan jerami.

Upacara nangluk merana yang dilakukan menurut jenis gangguan hama/
penyakit, tidak lagi diikuti oleh masyarakat Subak Muding yang tanahnya terkena
proyek konsolidasi tanah, karena diangap tidak relevan. Upacara nangluk merana,
pada era sekarang ini merupakan kegiatan ritual keagamaan yang sudah sangat
langka dilakukan di Subak Muding schingga upacara nangluk merana dilakukan
secara kolektif dengan subak-subak lain di pantai Petitenget. Pelaksanaan upacara
nangluk merana ini dikoordibnasikan oleh Subak Gde Desa Pakraman Kerobokan,
dimana Subak Muding terlibat di dalamnya, dan dilakukan scsuai dengan

kescpakatan paruman subak gde.
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4. Upacara Nunas Pekuluh, yakni upacara yang bertujuan untuk pembersihan/
penyucian lingkungan subak, schingga terhindar dari malapetaka baik yang
descbabkan oleh alam, dirusak olch binatang/ hewan lar, gerombolan burung
pemakan bijih padi, dan hama penyakit. Dalam kepercayaan masyarakai subak,
bahwa setiap saat lingkungan akan selalu dicemari oleh berbagai faktor seperti
terjadinya bencana alam dan gangguan yang disebabkan oleh binatang liar. Bencana
banjir yang merendam kawasan subak, angin yang dasyat yang mengakibatkan
gagal panen adalah gangguan alam yang diyakini tclah menggangu kesucian
lingkungan. Demikian juga kerusakan yang Iuas yang dilakukan oleh sapi pada
tanaman padi maupun ditemukan sapi masuk pura subak, dimaknai oleh kerama
subak bahwa kawasannya telah menjadi cemar (leteh, cuntaka, kotor) oleh
karenanya pertu diadakan penyucian berulang-ulang.

Air suci (tirta) yang diperoleh melalui upacara nunas pekuluh di pura pura
tertentu yang berkaitan dengan subak sebelum dibagikan kepada petani di Subak
Muding maka terlebih dahulu dicampur dengan air bersih dalam sebuah gerabah
tanah lat (jeding, gebeh) di pura subak. Barulah pemangku pura subak
membagikan firta pakuluh terscbut kepada setiap kerama untuk selanjutnya
diperciki di petak sawah masing masing. Dengan upacara nunas tirta pekuluh yang
dilakukan secara rutin menjelang masa tanam, diyakini mampu menjaga kesucian
sawah dan terhindar dari serangan hama penyakit padi. Upacara pemercikan tirta

pakuluh tidak pernah dilakukan lagi di arcal tanah di Subak Muding yang
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melakukan konsolidasi tanah termasuk di areal tanah yang tidak produktif sebagai
lahan pertanian sawah.

5. Upacara neduh, yakni upacara yang dilakukan baik di pura bedugul maupun pura
tertentu, agar dapat meredam musibah banjir, longsor dan serangan hama. Kata
neduh (teduh) artinya membuat tenang, nyaman. Tanah longsor yang terjadi pada
kawasan pertanian, atau serangan angin ribut yang memporak porandakan kawasan
pertanian maupun banjir yang merendam kawasan pertanian, diyakini sebagai
kemurkaan Tuhan terhadap prilaku kotor umat manusia. Demikian pula serangan
hama belalang atau ulat yang terjadi secara tiba-tiba yang merusak tanaman petani
dianggap sebagai peringatan kepada manusia (kerama subak) Karena telah lalai
melakukan ritual keagamaan. Oleh karenanya untuk meredam bencana tersebut
dan sekaligus mengembalikan keseimbangan alam lingkungan maka dilakukanlah
upacara neduh. Upacara ini di Subak Muding dilakukan di pura Ulun Subak, Ulun
Empelen, Ulun Tanjung, pura Petitenget, dan pura Dang Kahyangan yang ada di
Kabupaten Badung seperti pura Uluwatu, Sakenan, Batubolong dan lain-lain.
Upacara ini dimaknai sebagai memohon ampunan atas segala kekhilapan yang
dilakukan oleh kerama subak, sekaligus mohon agar dibebaskan dari segala bencana
alam dan serangan hama penyakit. Upacara neduk ini, tidak lagi pernah diikuti oleh
Masyarakat Subak Muding yang terkena proyek konsolidasi tanah, karena dianggap
tidak relevan.

Dengan demikian, pelaksanaan upacara yadnya di pura-pura subak dan di

petak-petak sawah, tidak semata-mata dimaknai sebagai ucaman terima kasih dan
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mohon anugrah kepada Tuhan Yang Maha Kuasa semata, namun juga untuk
memohon keselamatan tanaman, pembersihan/ penyucian, mencegah, mengusir serta
meredam bencana yang belum dan yang sudah terjadi baik yang diakibatkan olch alam
(banjir dan tanah longsor), maupun kerusakan olech binatang dan hama penyakit.

Sayangnya, semua prosesi-prosesi upacara subak yang telah diuraikan di atas,
tidak lagi dilakukan oleh masyarakat di Subak Muding terutama pada kawasan Subak
Muding yang tidak lagi produktif sebagai pertanian sawah. Upacara-upacara tersebut
dianggap tidak lagi relevan dilakukan karena tidak lagi tercatat sebagai kerama/ anggota
di Subak Muding. Demikian pula untuk upacara-upacara yang bersifat kolektif yang
selama ini dilakukan oleh seluruh kerama di Subak Muding, pasca konsolidasi tanah
penyelenggaraannya tidak secintensif dulu. Secara kwantitas jika dikaitkan dengan
jumlah pengempon yang menjadi pendukung segala aktifitas ritual keagamaan,
pemaknaan upacara keagamaan di Subak Muding setclah konsolidasi tanah dilakukan
kadarnya menurun, schingga peclaksanaan kegiatan upacara kolektif tersebut sering
menjadi tanggung jawab prajuru (pengurus) subak.

Biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan upacara secara reguler dan
upacara lainnya terkait dengan pertanian sawah, di Subak Muding membuiuhkan
biaya yang cukup besar. Sementara jumlah anggota Subak Muding yang masih tercatat
sampai dengan Juni 2003 hanya 68 orang (sumber pekaseh Subak Muding) yang
sebelumnya jumlah anggota di Subak Muding pernah tercatat sebanyak 446 orang
(sebelum dilaksanakan konsolidasi tanah). Iuran yang terkumpul hamya sckitar

Rp.68.000,- (enam puluh delapan ribu rupiah) dari 68 orang kerama subak yang
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disctorkan setiap 210 hari (setiap piodalan). Jumlah dana sebesar ini tidak akan cukup
untuk membiayai kegiatan upacara keagamaan secara wajar di pura subak (bedugul,
ulun empelan), apalagi untuk ikut membiayai upacara di Pura Subak Gde (Pura Ulun
Tanjung) dan pura-pura lain terkait demgan kegiatan subak yang terdapat di desa
pakraman, di kecamatan, dan pura subak di kabupaten. Piodalan yang dilakukan di
pura ulun subak dan pura ulun empelan tidak lagi semeriah scbelum pelaksanaan Jand
consolidation. Upacara piodalan dilakukan dengan sangat scderhana, dan
penyelenggaraannya dilakukan oleh pekaseh dan beberapa prajuru beserta keluarganya.
Oleh karenanya, telah terjadi rasionalisasi dalam pehyelenggaraan upacara keagamaan
di Subak Muding, karena tidak dilakukan secara kolektif dan pelaksanaannya sangat
sederhana, tidak semeriah sebelum dilaksanakan konsolidasi tanah di Subak Muding.
Dapat dihitung pembiayaan satu pura dalam setiap 210 hari sekali, pekasch dan
kelnarganya harus mengeluarkan biaya ekstra untuk menyelenggarakan upacara di 1/un
subak, ulun empelan, padahal gaji seorang pekasch yang dibayarkan oleh Sedahan
Agung hingga Juni 2003 masih sebesar Rp. 150.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah).
Kewajiban membayar iuran perpetak/ tuluk sawah yang besarnya Rp.1.000,- (seribu
rupiah) setiap piodalan bagi setiap pemilik lahan di Subak Muding tidak lagi bisa
ditunaikan untuk disetorkan kepada panitia karya/ piodalan guna menunjang upacara di
Pura Subak Gde (Pura Ulun Tanjung). Jumlah dana yang harus disctorkan ke dalam
khas panitia piodalan di pura Ulhin Tanjung adalah Rp.246.00,~(sesuai dengan lhuas
subak Muding 246 hektar), tidak lagi bisa dilakukan karena masyarakat lain yang

tinggal di Subak Muding tidak mau menyetorkan dananya (sumbangan). Sumbangan
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tersebut dianggap tidak relevan karena tidak lag1 berstatus sebagai anggota Subak
Muding,

Bagi masyarakat Subak Muding yang tanahnya terkena proyek konsolidasi
tanah dan masyarakat lain yang tinggal di Subak Muding yang aktifitasnya bukan
sebagai petani sawah mengganggap bahwa segala kegiatan upacara keagamaan baik
yang dilakukan oleh Subak Muding atau pura lain yang terkait dengan subak, dianggap
bukan lagi menjadi tanggung jawabnya. Itulah scbabuy; mercka tidak bersedia
membayar juran, karena tidak lagi ada hubungannya dengan organisasi Subak Muding,
walaupun tinggal di areal Subak Muding. Keadaan ini telah dibicarakan ¢i dalam
paruman Subak Gde, agar pembayaran sarin tahun jumlahnya disesuaikan dengan
jumlah anggota aktif di Subak Muding .

Jika dikalkulasi jumlah biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan kegiatan
upacara sederhana di pura subak termasuk di Pura Subak Gde (Ulun Tanjung) maka
sctiap tujuh bulan (210 hari) sekali sudah dipastikan terdapat pengeluaran untuk
pengadaan banter/ sarana upacara sebesar Rp. 300.000,~(bedugul), Rp. 250.000,~(ulun
empelan), Rp. 246.000,~(iuran Rp.1.000,-/ per hektar sawah untuk pura Ulun
Tanjung). Pembayaran juran di Pura Ulin Tanjung untuk kegiatan upacara masih
memperhitungkan fuas Subak Muding (246 kektar), scmentara lvas lahan pertanian
produktif di Subak Muding kurang dari 65 hcktar. Ini berarti setiap tujuh bulan (210
hari), Pekasch Subak Muding harus merclakan uangnya keluar sckitar Rp. 800.000,-
dari saku sendiri untuk menunaikan kewajibannya dalam menyelenggaraan upacara

piodalan. Ini belum termasuk bakti/ sesaji yang dipersembahkan pada hari-hari raya
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rutin seperti Purmama/ Tilem, Galungan, Kumngan, Pagerwesi, Tumpek Uduh/
Peﬁgatag, dan upacara-upacara kolektif lainnya seperti upacara magpag toya, neduh,
nunas pakuluh, nangluk merana, mapekelem di berbagai tempat yang berkaitan
dengan pemujaan Dewi Kesuburan. Itulah sebabnya, pekaseh Subak Muding I Wayan
Subrata telah berkali kali mengajukan permohonan pengunduran diri sebagai kelihan
subak kepada Pesedahan Agung, atasan para pekaseh di tingkat kabupaten yang secara
ex offisio dijabat oleh Kepala Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Badung, namun
belum direstui karena sulit mencari pengganti.

Demikian pula halnya dengan pemaknaan upacara tumpek kandang dan
upacara tumpek landep terkait dengan kegiatan pertanian sawah iclah mengalami
pergeseran scjalan dengan perkembangan teknologi. Sebelum diperkenalkan peralatan
teknologi baru (traktor) dalam proses pengolahan sawah, para petani membajak
sawahnya menggunakan fenggala (menggunakan tenaga sapi). Upacara pcnghormatan
Kcpada Tuhan dalam manifestasinya scbagai Sang Hyang Rare Angon (Siwa
Pengembala) dilakukan dengan mengupacarai hewan-hewan yang dipcrgunakan untuk
mcmbajak (metekap) yang dilakukan sctiap 210 hari, tcpatnya sctiap Saniscara Kliwon
Wara Uye. Para pctani biasanya menyclenggarakan upacara tumpek kandang dengan
aktifitas upacara yang cukup mcriah, dan tidak jarang mcnggunakan sarana babi guling
sebagai cetusan suka cita atas hasil panen yang melimpah.

Sedangkan upacara penghormatan kepada Ida Sang Hyang Widi dalam
manifestasinya sebagai Sang Hyang Pasupati (Dewa segala jenis senjata), dilakukan

bersamaan dengan pelaksanaan upacara terhadap senjata yakni setiap Saniscara Kliwon
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Wara Landep yang juga datangnya setiap 210 hari. Semua alat-alat pertanian terutama
yang terbuat dari logam (cangkul, Jampit, udud, sabit, ani-ani, traktor, huler dan lain-
lain) termasuk senjata-senjata pusaka dibuatkan banten/ sesaji  sebagai sarana
pemujaan kepada Tuhan. Bagi petani subak, semua alat-alat pertanian tersebut
dimaknai sebagai senjata untuk mendapatkan penghasilan dalam kegiatan usaha
pertanian sawah.

Pemaknaan kedua upacara ini, terutama olch masyarakat Subak Muding yang
tidak lagi melakukan kegiatan pertanian sawah, pasca konsolidasi tanah kadamya
semakin menurun. Pemaknaan ritual tumpek kandang oleh masyarakat Subak Muding
saat ini tidak hanya dilakukan terhadap sapi, namun juga terhadap burung piaraan dan
temnak lain (ayam dalam kandang, babi, kambing dan sebagainya). Sedangkan
pelaksanaan tumpek landep pemaknaannya telah pula bergeser. Pelaksanaan tumpek
landep bagi masyarakat Subak Muding yang bermata pencaharian selain sebagai
petani sawah, tidak lag ditujukan kepada alat-alat pertanian sawah, namun
penyelenggaraan ritual tumpek landep dilakukan terhadap kendaraan (sepeda, motor,
mobil dan lain-lain), dan alat-alat produksi yang terbuat dari logam. Baik kendaraan
maupun alat-alat produksi dianggap scbagai senjata yang dipergunakan untuk
mendapatkan nafkah dari berbagai jenis usaha di luar usaha pertanian sawah.

Dari uraian diatas telah digambarkan bahwa pelaksanaan konsolidasi tanah
telah berdampak terhadap sistem subak, terutama pemaknaan dalam penggunaan
teknologi peralatan, pemaknaan mata pencaharian lndup, pemaknaan subak scbaga

organisasi sosial, dan pemaknaan terhadap upacara keagamaan di Subak Muding.
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BAB VIII

SIMPULAN DAN SARAN

8.1 Simpulan.

Berdasarkan apa yang tclah diuraikan pada Bab I sampai Bab VII di atas, maka
dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut.

Kalau dikihat dari tujuan dilaksanakan konsolidasi tanah dalam rangka
pengembangan perkotaan, sccara teoritis dan praktis dapat memberikan manfaat dan
keuntungan besar bagi masyarakat subak yang lahan/ tanah kepemilikannya dijadikan
proyek konsolidasi tanah. Keuntungan yang diperoleh dapat berupa, (1) pembangunan
lingkungan hidup yang lebih baik, (2) memiliki jalan yang tertata rapi, (3) bentuk tanah
yang teratur, (4) harga tanah akan meningkat sesuai dengan klas tanaly/ klas jalan.

Konsolidasi tanah yang dilakukan di Subak Muding telah merubah bentuk
subak dari kawasan pertanian menjadi kawasan yang akan dikembangkan menjadi
kawasan pemukiman dan fasilitas umum, telah pula mempengaruhi fungsi subak itu
sendiri. Konsolidasi tanah yang dilakukan pada areal 75.200 hektar (30,5%) dari
246,616 hektar kescluruhann luas Subak Muding, telah pula merubah fungsi areal
tanah pertanian lamnya hingga mencapai 171,416 hektar (69,5%). Sementara lahan
yang masih bisa ditanami dengan pertanian tanaman pangan hanya sckitar 64,60 hektar

(26%), dan jumlahnya terus menyusut tiap tahunnya. Selain untuk tempat tinggal, dan
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pertokoan, kawasan di fuar areal pertanian sawah kondisinya sangat memprihatinkan,
kering, tandus dan ditumbuhi semak belukar.

Konsolidasi tanah yang dilaksanakan di Subak Muding selain memiliki sisi
positif karena bermanfaat bagi pemiliknya, ternyata juga berdampak terhadap sistem
budaya subak. Perubahan terhadap bentuk dan fungsi subak, telah pula mempengaruhi
makna dari sistem subak tersebut. Terdapat empat sistem budaya subak yang
mengalami dampak akibat dari pelaksanaan konsolidasi tanah di Subak Muding Desa
Pakraman Kerobokan, Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung yaitu.

Pertama, berdampak pada sistem teknologi peralatan.  Alat-alat pertanian
yang sebelumnya dipergunakan untuk mengolah sawah tidak lagi dapat difungsikan.
Peralatan seperti tambah, udud, lampit, tulud, tenggala, sanan, anggapan, tempeh,
ngiu serta peralatan pertanian lainnya tidak lagi dimiliki oleh masjarakat Subak
Muding, terutama masyarakat yang tidak memiliki lahan pertanian sawah. Adaptasi
penggunaan peralatan pertanian hanya terjadi pada serampang (cangkul) dan arit
(sabit), karena kedua alat ini masih dapat difungsikan untuk kegiatan lain.

Kedua, dampaknya terhadap sistem organisasi sosial kemasyarakatan. Ketika
lahan subak tidak lagi dapat dipergunakan sebagai lahan pertanian, telah mempengaruhi
kegiatan organisasi yang terdapat di dalam subak. Komunitas kecil seperti seka
numbeg, seka memula, seka mejukut, seka sambang, seka yeh, seka manyi, seka

mederep dan komunitas kecil pertanian lainnya tidak lagi terlihat di kawasan konsolidasi
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tanah, dan kawasan lainnya yang tidak produktif sebagai lahan pertanian sawah.
Demikian juga berkurangnya jumlah munduk produktif, telah mempengaruhi struktur
kepengurusan subak. Jumlah munduk yang ada sebelumnya adalah 11 (sebelas)
munduk, pasca konsolidasi tanah turun drastis menjadi 3 (tiga) munduk. Jumlah
prajuru subak yang pernah tercatat tahun 1992 sebanyak 11 (sebelas) orang, hingga
pertengahan Juni 2003 masih tersisa (4) empat orang yakni pekaseh dengan 3 (tiga)
orang pangliman. Padahal munduk yang disertakan dalam proyek konsolidasi tanah
hanya di dua wilayah yakni seluruh Munduk Scka Nyuh dan bagian hulu Munduk
Taman dengan luas keseluruhan 75,200 hektar.

Ketiga, dampaknya terhadap sistem mata pencaharian hidup. Konsolidasi
tanah yang dilakukan di Subak Muding telah memutus mata pencaharian masyarakat
sebagai petani. Secara hati nurani sesungguhnya semua responden keberatan untuk
dilaksanakan konsolidasi tanah pada areal persawahan mereka, karena tahu akan
kehilangan pekerjaan sebagai petani dan belum siap mengalih profesi ke non pertanian.
Persuasi dan kekuasaan orde baru tatkala itu dan jargon demi pembangunan
mengalahkan pendirian merecka, akhimya menyetujui konsolidasi tanah dengan
menyerahkan sendiri bukti kepemilikan lahan.

Keempat, dampaknya terhadap sistem upacara keagamaan. Rutinitas
penyelenggaraan kegiatan upacara keagamaan akan selalu terlihat dalam sistem subak.

Upacara kolektif maupun upacara di petak-petak sawah sebagai rasa syukur dan
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terimakasth kepada Tuhan dalam manifestasinya sebagai Dewi Sri (Dewi Kesuburan),
juga adalah sebagai pengejawantahan konsepsi tri hita karana, yakni hubungan
manusia dengan Sang Pencipta (unsur parhyangan). Masyarakat yang bermukim dan
atau memiliki tanah di kawasan konsolidasi tanah, tidak lagi terlibat dalam setiap
prosesi upacara keagamaan karena dianggap tidak relevan, dan bukan lagi sebagai
kerama Subak Muding. Sejalan dengan menurunnya jumlah pengempon pura subak
(tercatat hingga Juni 2003 sebanyak 68 kepala keluarga dari 446 anggota subak
sebelum konsolidasi tanah) secara kwantitas penyelenggaraan upacara keagamaan di
Subak Muding kadarnya menurun. Apalagi pola tanam yang diterapkan sekarang ini
adalah pola tanam fulak sumur (petani mengatur sendiri jadwal pengolahan sawah),
sehingga kegiatan upacara keagamaan lebih banyak bersifat individual di petak-petak
sawah. Sementara upacara-upacara kolektif terkait dengan kegiatan subak, sering hanya
diwakilkan oleh prajuru Subak Muding beserta keluarganya.

Dengan demikian, konsolidasi tanah yang dilakukan di kawasan Subak Muding,
selain bermanfaat bagi penataan dan pengembangan pemukiman, juga membawa ckses
terhadap ekologi (lingkungan) dan sistem budaya masyarakat subak.

8.2 Saran

Kita sepakat bahwa, Pemerintah tidak mempunyai dana yang cukup untuk
membiayai proyek-proyek pembangunan impra dan supra struktur di berbagai bidang,
termasuk di dalamnya pembangunan bidang kependudukan. Oleh Kkarenanya,
konsolidasi tanah perkotaan dan pedesaan menjadi salah satu alternatif untuk menata,
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dan mengembangkan kawasan yang diperkirakan akan tumbuh menjadi tempat
pemukiman baru. Pemeritah dacrah harus secara proaktif mengambil langkah-langkah
kebijakan untuk dapat menata kawasannya agar memenuhi persyaratan LOSS (lestari,
optimal, serasi, seimbang), dan ATLAS (aman, tertib, lancar, schat). Namun
demikian tidak serta merta penataan kawasan dilakukan dengan membabi buta, tanpa
permah mempertimbangkan dampaknya baik secara ekonomi, politik, sosial budaya
bahkan pertimbangan keamanan. Dengan menjadikan subak sebagai obyek konsolidasi,
maka akan memberikan peluang kepada setiap orang (termasuk kaum migran yang
datang dari lnar Bali) mengancam keberadaan Subak Kita sepakat, bahwa budaya
yang adi luhung sekaligus sebagai local genius masyarakat Bali, harus diupayakan tetap
dipertahankan. Alangkah baiknya apabila pengembangan kawasan pemukiman
dilakukan pada daerah-dacrah yang tidak produktif baikk untuk pertanian tanaman
pangan maupun pertanian perkebunan, schingga budaya agraris masyarakat Bali tidak
tercerabut dari akarnya. Jika budaya subak terus terdesak, bukan saja pendukung
kebudayaan itu akan kehilangan warisan budaya dan jati dinnya, namun juga akan
berpengaruh pula pada pemahaman terhadap konsepsi filasafat #i hita karana. Oleh
karenanya terkait dengan pelaksanaan land consolidation dimanapun di dacrah Bali,
penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

Pertama, hendaknya dalam pemilihan lokasi konsolidasi tanah dalam
pengembangan pemukiman baru, memilih dacrah-dacrah yang tidak produktif untuk
pertanian.
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Kedua, hendaknya dalam menentukan lokasi konsolidasi tanah memperhatikan
dampak yang mungkin ditimbulkan, baik dampak ekonomi, politik, sosial, budaya dan
keamanan.

Ketiga, hendaknya dalam pemilihan lokasi konsolidasi tanah di dacrah subak
mempertimbangkan kemungkinan kesulitan masyarakat petani untuk mendapatkan
pekerjaan baru di luar pertanian. Masyarakat petani yang pendidikannya rendah dan
tidak mempunyai skil (keahlian) akan dengan mudah dirayu calo tanah. Mereka akan
menjadi masyarakat yang kaya mendadak, dan ketika uang hasil penjualan tanah habis
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat konsumtif, mereka akan
mengalami pemiskinan secara struktural, karena tic?ak punya tanah dan tidak punya
pekerjaan tetap.

Kempat, perlu dicarikan solusi lain dengan memberikan bekal ketrampilan
kepada petani yang tanahnya terkena proyek konsolidasi tanah dengan membangun
jiwa entreprenurship (kewirausahaan), ketika tidak lagi bisa bertani mereka sudah siap
menjadi wira usahawan demi kelangsungan hidup dan kehidupan keluarganya.

Kelima, walaupun subak sudah tidak berfungsi sebagai areal pertanian akibat
pelaksanaan konsolidasi tanah, bukan berarti irigasi diputus begitu saja. Idealnya irigasi
tetap dihidupkan schingga masyarakat yang belum bisa membangun, masih bisa
mengusahakan tanahnya scbagai ladang untuk menanam berbagai jenis sayur-sayuran
dan buah-buahan untuk menambah penghasilan keluarga. Bila air mengalir menyebar
keseluruh bagian pemukiman, maka pemerintah tidak perlu tergesa-gesa membangun
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dan menanam pipa-pipa air untuk mcmenuhi keperluan air minum penduduk.
Penduduk akan membuat sumur sendiri karena berada di daerah resapan, sehingga
tidak perlu menggali sumur dalam-dalam.

Keenam, kepada Panitia Konsolidasi Tanah yang diberikan kepercayaan oleh
Pemerintah untuk melaksanakan proyek konsolidasi tanah, agar bersungguh-sungguh
bekerja untuk mensejahterakan rakyat pemilik tanah yang notabene adalah masyarakat
petani yang tidak banyak menuntut. Sebagai pejabat/ petugas tidak selayaknya
mengambil kesempatan mencari peluang unfuk mendapatkan keuntungan, apalagi
berharap memiliki tanah dengan tidak syah di areal konsolidasi tanah, karena sudah
digaji oleh negara.

Ketujuh, kepada Pemerintah Kabupaten diharapkan dapat mendata ulang
dampak sosial, e¢konomi, dan budaya yang ditimbulkan ol¢h pelaksanaan Jland
consolidation, sehingga ke depan apabila akan melaksanakan pengembangan kawasan
haruslah membuat perencanaan dengan pendekatan holistik dan komprehensif, bukan
hanya menggunakan pendekatan ckonomi semata. Demikian pula pasca konsolidasi
tanah, Pemerintah tetap diharapkan memperhatikan dan mengawasi kawasan secara
berkesinambungan schingga terwujud pemukiman yang benar-benar BALI (bersih,

aman, lestari dan indah).
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terciptunys permmkinzn yung memenuhi persysroton LTLAS ( Jman Tortid
Loncor, Optimnl, Serosi dsoin Boimbang )e
0e bohwe VBorkcnaon dengen hal terscbut diotos mekse dipoandong perlu un -
tuk meloksonokan Konsolideosi Tonnsh Porkotozy di Subok Pasuiton koo
Podcnggombian Kojo Keeom:ton Denposnr Barst, Kobupoten Doerah Ting —
kot II Bodung, ymng lokmsinys ditotapkon dengon Koputusan Dupati Keoe
| pules Dreroh Tingkot II Bodunge
Mengingnt s le Goris-Goris Bessr Holuan Wegora (TiP.MPR.NO.11/1PR/1983),
2. Undeng=Undong Nowor 5 Tohun 1960, Tontong Persturan Dooor—-Dhany Po -
kok Lgrorin ( Lemborsn Nogors Ropublik Indoncsisn Tphun 1960 Nomor -
104 den Tombohon Lembor-n Negoro Republik Indonosios Nomor 2043 ).
3. Unding—-Undong Nomer 5 Tohun 1974, Tontrng Pokok-~Pokok Pomorintphon -
di Duergh ( Lemboran Negre Ropublik Indonesi: Tahun 1974 Nomor 38
Tembohon Lombarsn Negers Republik Indonesice Femor 3037 ).
4. Undong=Undong Homor 69 Tohun 1953 Tontzng Pembentukon Deeroh—Docroh-
Tingket II dsl:m Bloyosh Doeroh—Dooroh Tingkot I Doli, Nusa Tengoore v
Barst don Nuses Tengysors Timur ( Lambzoran Negwrs Republik Indonesis -

Tahun 1953 Nomor 122 Tembshon Lembarzn Neogours Republik Indonesiz No-~

mor 1655 )o .
5« Undong-Undang Nomor 56/Prp/1960, Tentong Penotopan Luss Tangh Porto—
nishe

G Porsturon Pemorintsh Nomor 224 Tahun 1961, tenton poloksanosn Pombo
Zizn Genti Rucd.

7. Koputussn Dupati Kepolo Dnerah Tinrkat II Bodung Nomor 161 Tohun 1992
-'t.;n(;g;.-)l 31 Maret 1992, Tentzng: Penjabaron Ingperen Pendapotan Keod =
otm/ﬁ-:zsol don Proyck .inggoron Pendapotan don Delonjo Doorah Kabupo—
tén, Docroh Tingkat II Bodung Tolmn Anggorin 1992/1993.=

IEMUTUSK. N ooooo..-oca--.o;
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MEMUTUSX.N

nctopken - KEPUTUS.Y DUPATT KEP.L: DAERAY TINGK.T IT R.DUNG TANTNG LOKLST eB-
LAKSINAIN KONSOLIDASI T.N:H PERKOT.LN DI SUDK P.5UT:N DES. PLD:NGe
SAMDIW K.J3 KEC.MAT'N DINPLS'R DiRAT DN SUBIK MUDING XILURAHLW -~
KRODOK ' KSC.MiTAN KUT:. KABUPATEN DAERAH TIICHAT:-IT TADUIG

POBOlo- Te

Lokosi Poloksanpon Konsolidesi Tonch Porkotann dinob&(;'yaﬂ g
- os Subok s Puguton

Dosgso 1 Padungsombion Kojo

Kecomoton + Donposor BDerst
be Subnk T ¢ Muding.

Kolurshon ~ 3 Krobokan,

Keoomoton t Kuto

Kobupoten s Bodung

Selurubnyn scluos # 100 Ha, Jumloh pomilik pesorta + 400 KXe
Dongon botoo~-butico s

0es Subak Poputon 1 )
Utor s ¢ Tonch Milik I Modo Mojom dan I .Konung,
Timuaur s Jolen Podongsombiman = Poguton,
Soloton { Tonoh Milik I llado Suwono don I Yoyon Suwonds,
Borot ¢ Botes Timur Wiloyoh Sub‘ok Madinge

‘b Subok Muading . )
Utaro 4 Tonoh Sawah milik I Xotut Repog oo scmpal do-

ngon tonoh togul milik I Wayon Lomung

Timur i Matos Dorst Jilaynh 3ubak Poguton.

Solotoun ¢ Tenoh Dukti Purn Toang Nycu*ikon' den sotorusnyo
spmpoi dengon tonah buktl Subok Pongplosone

BDorot 3. Jolon Krobokmon ~ Dolung, Porumphon I llodo =~

Sc1i og, mompai dengon trhnh tegrlon di Dusun
Botu Bidck.

Pneole .20 .
30lomo Konsolidosi tonolh Perkoto.n dilsksannk-n, tidok diporkonankan'
para pomilik tench untuk mongolihkin hok stos tansh don otsu mendiri
ken bangunon distas Lokosi, tenps Ijin dnrd Tupsati Kep-l.. Dworoh Ting
kot II Bodunge;

Pasf\l. 3"-..----..0.0.00"0-
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Poarle 3.;

Keputusan ini muloi berlaku pods tongoond ditotopkan dan opablly di
komadion hard tormyuto torcbpu‘c kokoliruon dulnm panctppon ini, o
ken dladokon pembotulen gsobagaimcono moatinyao-

Ditotopkon i o"Dc:.np-:mnr

£ otmzel 1 2 \gugtus 1552

TINGKAT It DADUNG

Xoputuson ini disompodkon kepedo s

R St o e A SR - ot BEh BN &S saandadhale Snadiis

fe Xopolo Badan  Portonohon’Nusionol &l Jokorts ( 2 Explar ).

2¢ Gubormur Koprlo Decrsh Tingkst I Dald di Donpasr'r.‘

3¢ Kopolo Kunter Wiloyoh Bodin Portunchan Nosional Propinsi Doli A4 Donposers
4e Kotup Deppods Tingkst I Doll di Donposars

5¢ Xopolo Kontor Portonshon Xobupoton Badunb i Donposore

6s Kotus Doppods M™ngkot IT Bodung di Donpoaors

Te Comot Denpoasr Darot &b Podingeombion,

Bs Comot Xuto a4 Kutoe

9+ Kopolo Don:z Podongsombian Kajo  di Krobokon,

104 Kapako Kolurahpn Xroboksn, &, Xrobokonas
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KZPUTUSAN DUPATI KEPALA DAZRAN TINGKAT II DADUNG

14 MET 1392.

426 TAHUN 1992

PIMIINTUK.N TIM KOORDINASI PILAKSANAMN KONSOLIDASI TANAN
PERKOTAGN KADUPATEN DATRAH TINGKAT II DADGHG.

EANGGOTAAN TIMN KOORDINASI PELAKS/IAAN KOMSOLIDNSI T.NAH
KADBUPATEN DABRGH TIN(XKAT ITI DADUNG.

Dupoti Kepolu Drersh Tingcot IT Nodung.

Sckrotoria Zf!iloycxh/Daarah Tingkst II Nodung.

Kopals Xontor Pertonshan Kobipoten Dodun{ze

Kopsla Dogica Pemorintohon Unwn Sctwilda Tingkot ITI Dodunge.

Kopolao Soksi Tengotwran 'u.‘on(;u.;)mrx\n Tonnh Kontor Portunslion

Kobupnston Redwng

Kagubog Toty Proja pados Bogion Pomorintshon Umum Setwilds

Tingknt II Bodang.

1s Ketus Doppods Tingknt II Dodu.hc.

2. Kopolpo Xentor Toloyonon Pojok Dumi don Donpunsn Denpooor.

3. Kopulo Dinps Yondopnton/ Sodohon .Liung Boddnge

4. Xopolso Keator Soapol Kobuppton Dodunge

Se Kepaolo Dinng DU Kokupaion Bodungs.

6+ Kepole Doglon Pomorintohon Umun Kotomadys Kopolo Doorah
Tingkeot IT Denpooors

7. Xopolo Docdon Pembensmen Sehwildo Tingkat IT Dodung.

8, Xopole ﬂ,'vJ.r.n sreeny Setwilde Tingkat IX Todungs.

9. Comat puda Lokaoi Konsolidasi Tanidhe

10+ Kopols Dess/Lurch podo Lok:ail Kongsolidzsi Tonoh,

11. Dokosch prds Lokaoi Kenoolidosi Tonab.

12.,42cil pomilik tonoh zebuayek 2 ( dua ) orang.

13. Instonal, torc 3 oy Giprandong parlu,

Mniniotraci s Staf Dol Dener Tk o Vieen Sebwilda Tingkoat IT Budung.

DR i T and

S e e . ———

ILDUNG
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BADAIT PLRTANATZAN IP2STIONAL
KANTOR PERTANAHAN XABUPATFEN BADUNG
KEPUTUSAN KEPALA KANTOR PERTANAHAN TABUPATEN*BADUNG

NCMOR : 420.61,.757.D4. h
TENTANGS

PENUNJUKKAN SATUAN TUGAS PELAKSANAAN KRGCIATAN/PROYEK
KOUUSOLIDAST PERKOTAAN/LAND CCOHSOLIDATION PALANGSAMBIAN

— KROBOKAN TAHAP I DI KECAMATAN DENPASAR B A R A T .

KEPALA KANTOR FPERTANAIAN KABUPATEN BADUNG

BANG : a. tahwa sesuai dengan Surat Perintah Kexja dari Pimpinan

Proyek Land Consolidation Padangsambian — Krobokan Ta—
hap I Kecamatan Denpasar Barat Kabupaten Badung *tang—
gal 1 Aptil 1992 Nomor : O1/FEM.UM/92,Kegiatan texase -

ut Adilaksanokan dan diselesalkan pada tahun anggZaran—
1992/ 1993. - -

bahwa untuk kelancaran tugas-—-tugas kegiatan dari
yek dimaksud,malca perlu asegera menetapkan peraonil
tuan tugas kegiliatan Jdari masing-masing tolak ulkur.

Pro—
sa

bahwa pejabat-pejabat setagaimana tercantum dalam daf
tar lampiran keputusan ini,dipandang cakap dan memernu—

hi svarat ' ebagai pelaksana dari keglatar tersebut di
atas.

ENGAT : 1. Undang-Undang No. 5 Tahun 1960, Tentang Peraturan Da-

sar Pokok—Pokok Agraxria ( Lembaran Negara Tahun 1960 —

No. 104 ). 3 -

2. Undang-Undang No. 5 Tahun 1374, Tentang Pokok—Pohos -
Pemerxintahan di Daerah (Lembaran Negara Tahun 1974 No.

38 ). ;

3. Peraturan Pemerintah No. 224 Tahun 1960, Tentang Pelak
saaaan Pembagian Tanah dan Pembayaran Ganti Kexrugian T
Lembaran Negara Tahun 1961 No. 280

- 3
4., Keptrtusan Presiden Republilk Indonesia No. 55 Tahun —

1980, Tentang Organisasi dan Tata Kerja Penyelengoara—
an Landreform ). 3

5. Keputusan Presiden Repudblik Indonesia No. 28 Tahun
1986, Tentang Badan Pertanahan Nasional., ;

6. Keputusan Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 1 Tahun
1989, Tentang Organisasi dan Tata .Kexja Kantor Wilayah
Badan Pertanahan Nasiocnal Fropinsi dan Kantor Pertana-—
han di Kabupaten / Kotamady=n. ;

7. Keputusan Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 4 Tahun
1991, Tentang Konsolidasi Tanah.

8. Keputusan Bupati Kepala Daexrah Tingkat II Badung llo -
mor : 161 Tahun 1992, Tentang ~ enjabaran Anggaran Pen
dapatan, Kegiatan/Pasnl dan Proyek Anggarcon Pendoprtan
dan Belanja Dacrah Tingkat II Badung Tahuoy Ao gsrxon
1992/1993. ’

MEMUTUSI KAN :
ETAPXAN H
IRT A M A : Memunjuk satunn tugas maupun orang-—orang yang nam=nya Ter
cantum dalam kolom 2 daftar lampiran keputusan ini ‘seba -
gaimnna pelalksana »royek ywna kegintonnya di uraikon ai
AL Ar, Tt Lol o sadayge A7

il ST L. .
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EDU L : Sogala biaya yang ditimbulke. cabagei ckivat d.terbit-
kan purat keputuson ins, dibebankan pada lnggoran o -
yelk Land Consolidation Iadangonmbian -~ Krobokan Tchap
I Xecamcton Denpascr 3arat Kabupaten Badung tahun ang
goron 1992 / 1993,

FIGA ¢ Keputwoan ini milai berlaiu sejok tangeal ditetarian
dan berlaku surut sejak tonggoel 1 April 1992, deflgan’ -
ketentuun” apabila dikemudian hori ternyota trrdapat ke
Ieliruon dalam penetapan ini, akon dilaksanclan perba-
ikan sebagaimana mestinya. )

AT ¢ Aoli Keputusan ini disampaikan kepade Timpinan Troyek
Land Consolidation radongpambiun — Krobokaon Tahap I ke
camatan Denpucar Borat dan salinamnya disampailkan padd
pihak-pihnk yoang berkepentingn. 3 -

DITET/iKAN DI : DE I T .. S 4 F,
SADETANGIAL @ 18 April 1992, -

N D

B
,7}7/512 +L4i KiNPOR TERTANAHAN
Il __-KABUTATEN BADUNG,

VN Wl -

-

o~ f/iﬁ
"L IGEDE DAYA, SH. =-
L ;2'

AINAN ETUTUSLN @ disampaikan lrepada -

-
'

Gubernur Kepnla Deerah Tinglent I Bali 4i Denpascar.

Ketua BATWIDA Tingkat I Bali di Denrrsar,

Kepala Biro BANGDA SETWILDA TK.. I BALI di Dompaoar,

Kepolo Biro Bina Pemerintahan SETWILDA TK. I Boli di Denpasar.
Kepala Biro TERW.LT SETWILDA TK. I Bal: 41 Denpaaar.

Kepala Dinosg Iekerjaon Umam Tk. I Bali di Denpesar,

Tepala RKentor Wilayah Badan iertonchan Iropinsi Bali .di Denpasar,
Kepula-Kopala Bidang pada Kanwil BEEN. Tropinsi Bali di Denpasar.
Kepala Sekoi Longolidaci dan remanfooton Tanoh Konwil

EPN. Tropinoi Bali di Denpagsar,

Bupati Kepola xerah Tk. II Badung di Denpasar.

Sekretaris Wilayah Daerch Taingkat IT Badung di Denposar,

Kepala Dinas Iekerjadn Umum Kobupaten Badung di Denpasar.

» Zetua BATTEDS Tk, II Badung 4i Denpasar.

Kepala Kentor Teloyanan rBB. di Denpasar.

Kepala Eagian Yemerintahan Umum Setwilda Tk. ITI Badung di Denposoa
Kepala Bagian Hukum Sotwilda Tk. II -Badung di Denpognr.

Kepala Bagion Jembongunon Setwilda Tk, ITI Eadung di Denpascar.
Fepala Kantor Sospol Tk. II Badung di Denpasor.

Kepcla Sekoi Tata Kota, Dinos ickerjaan Umum Kabupoten Badung.,
Camat Denpecar Borat di 1codongsambian.

Camat Kuta di Kuta.

Kepala Depa Padangsambiankaja di Robolan.

Lurah Krobolzan di Krobokan,

Tckaech Subak {ogutan di Br., Tagutan, Do, Tadangsambicn Rajca.
rekoseh Subak Muding d4i Irobokan.

Sdr. I Made Raryawan, sclaku walkkil pemilil di Subck Izgutoa.

di Br. ragutan. ’

Sdr. I Nengoh Rendu dan I Nyomon Widane scelala waldil Lemilik

di Subak Muding di Krobokan. .

—— o - s . o e e s A e e S g o

* e @ @ - o o= = e e e o

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40105.pdf

PEMERINTAH PROPINSI BALI

BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAERAH
J1. D 1. Panjaitan Niti Mandala No.6, Telp. 245395, 245397
Denpasar 80235

Nomor : c7c/ &/ 373, KEPADA
Perihal : Penelitian, Survey, KKL / KKN
Study Banding, Kerbaksos, PKL,

~ Pengabdian Masyarakat

Yth, Bupati 3adung.
Vve Eaban Kesbang & birrmas,

di. -

FIe0%.15/2C02 tanggal 2

LT PP S 2 Rt

Dan setelah mempelajari rencana penelitian / Proyek Statement / Research dcsign,)?ang diajukan oleh peneliti,
SK Gubernur Bali Tanggal 26 Desember 1983 Nomor: 427 Tahun 1983 maka dapat diberikan surat
keterangan/ Ijin kepada :

Nama

Jabatan

Alamat Lembaga / Instansi
Bidang / Judul

Lokasi

Jumlah Peserta

Lamany a:

PENELITI BERKEWAJIBAN :

1. Sebelum mengadakan Penelitian, Survey, Study Perbandingan, KKL, KKN, melapor kepada Bupati setempat

2. Selesai melakukan kegiatan melapor kembali kepada Pemerintah Propinsi Bali ( Kepala Badan Kesbany dan
Linmasda Prop. Bali ).

3. Menyerahkan (dua ) exemplar hasil Penelitian, Survey, Study Perbandingan, KKIL., KKN, kepada Pemda
Propinsi Bali Cq. Ketua Bappeda Propinsi Bali, 1 exemplar dan 1 exemplar lagi untuk Kepala Badan Kesbang
dan Linmasda Prop. Bali.

4. Para peneliti, Survey, Study Perbandingan, KKL, KKN mentaati dan menghormati ketearean yang bertaku i
Daerah setempat. .

5. Para Peneliti dilarang melakukan kegiatan di luar daripada tujuan yang telah ditetapkan dan varg melanggar akan

i : DENPASAR

Tembusan dikirim kepada :

1. Kapolda Bali di Denpasar

2. Dan Rem 163 Wirasatya di Denpasar

3. Kepala Bappeda Propinsi Bali di Denpasar
4. Mahasiswa, dosen ybs.

SnbAng 24,1 -
TP o™ 106589,

RN L
R
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TINTVEDQITAS TEPRUKA

PEMERINTAH KABUPATEN BADUNG
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

SURAT KETERANGAN
MENGADAKAN PENELITIAN / SURVEY / STUDY PERBANDINGAN
NOMOR : 070/y£2/ KBL

Berdasarkan Surat Gubemur Bali Cq. Ka. Badan Kesbang dan Linmasda Propinsi Bali,
tertanggal 7 Agustus 2003, Nomor : 070/ 2137/ KBPM,
Maka Bupati Badung memberikan ijin mengadakan Penelitian / Survey / Perbandingan kepada :

Nama : Drs. 1da Bagus Purwatatwa,

Jabatan : Mahasiswa S2 Kajian Budaya Unud

Alamat : JL Nias 13 Denpasar, Bah.

Tempat tinggal : Br. Batu Bidak Kerobokan Kaja, Kuta Utara, Badung, Telp. 426715.

" Judul Penclitian / Makalah  : DAMPAK KONSOLIDASI TANAH TERHADAP SISTIM SUBAK (
STUDI KASUS PADA SUBAK MUDING DESA PAKRAMAN
KEROBOKAN, KUTA BADUNG ).

Lokasi : Di Desa Pakraman Kerobokan, Badung,

Jumlah Peserta : 1( Satu) orang. _
Tujuan : Prasarat penyelesaian studi S2 Kajian Budaya.
Lama Penclitian : 6 (cnam ) bulan mulai Mci 8/d Nopember 2003.

Dengan ketentuan sebagai berikut

1. Sebelum mengadakan Penclitian / Survey / Study Perbandingan melapor kepada Instansi terscbut
pada tembusan surat ini.

2. Selesai mengadakan Penclitian / Survey / Study Perbandingan melapor kembali kepada Pemerintah
Kabupaten Badung,

3. Menyerahkan surat excmplar hasil Penclitian / Survey / Study Perbandingan terscbut kepada
Pemerintah Kabupaten Badung ( Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Perlindungan Masyarakat).

KEPADA :
Yang bersangkutan

TEMBUSAN dikirim kepada :

Dan Dim 1611 / Badung di Denpasar

Ka. Poltabes Denpasar di Denpasar

Kepala Bappeda Kabupaten Badung di Denpasar

Kepala Badan Pengawasan Daerah Kabupaten Badung di Denpasar
Kepala Badan Pertanahan Negara Kab. Badung di Denpasar

Camat Kuta Utara di Kerobokan

Kepala Desa Kerobokan di Kerobokan.

.~I\?~M.4>.w.~r*

Dikcluarkan di : Denpasar
%a t3 - 12 Agustus

X -lada
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